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SARI 

Wibowo, Puji Setyo. 2013.“Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen 
Berdasarkan Kehidupan Diri Sendiri Menggunakan Metode Writing in the 
Here and Now dengan Media Audiovisual pada Siswa Kelas X Sunan 
Ampel SMA Walisongo Pecangaan”. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra 
Indonesia: Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Semarang. 
Pembimbing I: Drs. Mukh Doyin, M.Si., Pembimbing II: Dr. Subyantoro, 
M. Hum. 

Kata Kunci: keterampilan menulis cerpen, metode writing in the here and now, 
media audiovisual 

 Keterampilan menulis cerpen tidak dapat dilakukan siswa secara tiba-tiba 
akan tetapi harus melalui proses pembelajaran dan melalui proses berlatih, secara 
berkelanjutan. Keterampilan menulis cerpen tentu akan meningkat seiring dengan 
pembinaan yang tepat dan terencana. Akan  tetapi, dalam pembelajaran menulis 
cerpen siswa masih kesulitan, dalam mengembangkan ide/gagasan yang berakibat 
tidak berhasilnya siswa dalam membuat cerpen, baik dari segi penokohan, alur 
cerita, setting dalam cerita.  Belum optimalnya kemampuan menulis cerpen siswa 
kelas X Sunan Ampel SMA Walisongo Pecangaan disebabkan kurang adanya 
motivasi mengikuti pembelajaran menulis cerpen dan rendahnya semangat siswa 
dalam menulis. Selain itu, siwa masih merasa terpaksa dalam hal menulis. Siswa 
juga sering merasa kesulitan dalam mengawali sebuah cerita, serta siswa tidak 
bisa mengembangkan kerangka karangan menjadi sebuah cerita yang utuh dan 
baik serta runtut. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang sesuai. 
Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti memberikan solusi dengan 
menggunakan metode writing in the here and now dengan media audiovisual, 
yaitu cara dramatik untuk meminta peserta didik menulis cerita pendek tindakan 
saat sekarang dari sebuah pengalaman yang telah mereka alami (seolah-olah 
tindakan itu terjadi di sini dan sekarang). 

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah (1) 
bagaimanakah proses peningkatan keterampilan menulis cerpen berdasarkan 
kehidupan diri sendiri menggunakan metode writing in the here and now dengan 
media audiovisual pada siswa kelas X Sunan Ampel  SMA Walisongo Pecangaan, 
(2) bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis cerpen berdasarkan 
kehidupan diri sendiri menggunakan metode writing in the here and now dengan 
media audiovisual pada siswa kelas X Sunan Ampel  SMA Walisongo Pecangaan, 
dan (3) bagaimana perubahan perilaku belajar siswa kelas  X Sunan Ampel  SMA 
Walisongo Pecangaan setelah mengikuti pembelajaran menulis cerpen 
menggunakan metode  writing in the here and now dengan media audiovisual. 
Tujuan penelitian ini sebagai berikut. (1) Untuk mendeskripsikan proses 
peningkatan keterampilan menulis cerpen menggunakan metode  writing in the 
here and now dengan media audiovisual pada siswa kelas X Sunan Ampel  SMA 
Walisongo Pecangaan. (2) Untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan 
menulis cerpen menggunakan metode  writing in the here and now dengan media 
audiovisual pada siswa kelas X Sunan Ampel  SMA Walisongo Pecangaan, dan 
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(3) Untuk mendeskripsikan perilaku belajar siswa kelas  X Sunan Ampel  SMA 
Walisongo Pecangaan setelah mengikuti pembelajaran menulis cerpen 
menggunakan metode  writing in the here and now dengan media audiovisual. 

 
 Subjek penelitian ini adalah kemampuan menulis cerpen siswa kelas X 

Sunan Ampel  SMA Walisongo Pecangaan yang berjumlah 37 siswa. Variabel 
yang diungkap dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis cerpen 
menggunakan metode  writing in the here and now dengan media audiovisual. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang meliputi dua siklus. Tiap 
siklus terdiri atas tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Pengambilan data dilakukan dengan tes dan nontes. Alat pengambilan data berupa 
pedoman observasi, jurnal,  pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi 
foto. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik kuantitatif dan teknik 
kualitatif. 
 Proses pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X Sunan Ampel  SMA 
Walisongo Pecangaan menggunakan metode  writing in the here and now dengan 
media audiovisual yaitu, (1) proses internalisasi penumbuhan minat siswa untuk 
menulis cerpen, (2) proses diskusi yang kondusif, (3) poses siswa memilih  unsur-
unsur pembangun cerpen sehingga siswa mampu menulis cerpen, (4) kondusifnya 
kondisi siswa saat memaparkan hasil pekerjaannya didepan kelas, dan (5) 
terjadinya proses reflektif sehingga siswa bisa menyadari kekurangan saat proses 
pembelajaran menulis cerpen. Berdasarkan hasil analisis data, dapat diketahui 
bahwa kemampuan menulis cerpen siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan metode writing in the here and now dengan media audiovisual telah 
mencapai hasil yang optimal. Hasil tes menulis cerpen pada siklus I diperoleh 
nilai rata-rata 72,51. Setelah dilakukan tindakan siklus II diperoleh nilai rata-rata 
82,45 atau meningkat sebesar 9,94 atau 13,70%. Hasil tes tersebut menunjukkan 
bahwa kemampuan menulis cerpen siswa telah mencapai hasil yang optimal. 
Hasil analisis data nontes juga menunjukkan adanya perubahan perilaku siswa. 
Siswa merespon positif terhadap pembelajaran menulis cerpen dengan 
menggunakan metode writing in the here and now dengan media audiovisual yang 
mencakup keaktifan, keantusiasan, kesungguhan siswa, keberanian dan 
kepercayaan diri siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti menyarankan (1) guru 
bahasa Indonesia hendaknya menggunakan metode writing in the here and now 
dengan media audiovisual dalam pembelajaran menulis cerpen, karena metode 
dan media ini mampu membuat siswa menjadi aktif, kreatif, dan menciptakan 
suasana pembelajaran yang menyenangkan, dan (2) bagi para peneliti di bidang 
pendidikan maupun bahasa dapat melakukan penelitian mengenai pembelajaran 
menulis cerpen dengan metode pembelajaran yang berbeda. Salah satu alternatif 
metode pembelajaran yang dapat digunakan yaitu metode menggunakan metode 
writing in the here and now dengan media audiovisual, karena dengan penerapan 
metode ini dapat menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan lebih menarik. 

 
 



  iv

PERSETUJUAN PEMBIMBING 

 

Skripsi ini telah disetujui oleh pembimbing untuk diajukan ke Sidang Panitia 

Ujian Skripsi. 

 

 

Semarang,       Juli 2013 

 

 

Pembimbing I,     Pembimbing II, 

 

 

 

Drs. Mukh Doyin, M.Si.   Dr. Subyantoro, M.Hum. 

NIP 196506121994121001   NIP 19680213 199203 100 2 

 

 

 

 

 

 



  v

PENGESAHAN KELULUSAN 

Skripsi ini telah dipertahankan di hadapan Sidang Panitia Ujian Skripsi Jurusan 

Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri 

Semarang, pada : 

Hari   :  

Tanggal  : 

Panitia Ujian Skripsi 

  Ketua,        Sekretaris, 

 

 

Prof. Dr. Agus Nuryatin, M.Hum.   Suseno, S.Pd., M.A. 

NIP 196008031989011001    NIP 197805142003121002 

           Penguji I, 

 

 

    Sumartini, S.S., M.A. 

    NIP 197307111998022001 

 

 Penguji II,            Penguji III, 

 

 

 

Dr. Subyantoro, M.Hum.    Drs. Mukh Doyin, M.Si. 

NIP 196802131992031002    NIP 196506121994121001 



  vi

 

PERNYATAAN 

 

 Saya menyatakan bahwa yang tertulis di dalam skripsi ini benar-benar 

hasil karya saya sendiri, bukan jiplakan ataupun plagiat dari karya orang lain, baik 

sebagian ataupun seluruhnya. Pendapat atau temuan orang lain yang terdapat 

dalam skripsi ini dikutip atau dirujuk berdasarkan kode etik ilmiah. 

 

 

Semarang,     Juli 2013 

Yang membuat penyataan, 

 

 

   Puji setyo Wibowo 

 

 

 

 

 

 



  vii

MOTO DAN PERSEMBAHAN 

Moto 

1. Tidak ada yang tidak mungkin, satu-satunya yang tidak mungkin hanyalah 

ketidakmungkinan itu sendiri.  

2. Jangan cari mantan anda karena pasti dia tidak seindah dulu. 

3. Aku hanya akan mencintaimu jika kamu mencintai Allah 

 

Persembahan     

Skripsi ini saya persembahkan untuk: 

1. Ibu dan Bapak tercinta yang senantiasa 

mendoakanku, memotivasiku dengan 

tulus, serta mengajarkanku makna “kerja 

keras” dan “bersifat baik pada semua 

orang” serta Kakak-kakak, dan Adik-

adikku tercinta. 

2. Para dosen jurusan bahasa Indonesia, teman-

teman BSI, dan almamaterku. 

 



  viii

 

 

PRAKATA 

 Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt., yang telah 

melimpahkan taufik, rahmat, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Penulis menyadari sepenuhnya  bahwa 

dalam penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak. Sudah 

sepatutnya peneliti mengucapkan terima kasih kepada banyak pihak yang telah 

membantu penyusunan skripsi ini. Ucapan terima kasih peneliti sampaikan kepada 

Drs. Mukh Doyin, M.Si (Pembimbing I) dan Dr. Subyantoro,  M.Hum., 

(Pembimbing II) yang telah memberikan bimbingan, saran, ilmu, serta kerja 

sama yang baik hingga skripsi ini dapat terselesaikan. Ucapan terima kasih juga 

penulis sampaikan kepada nama-nama berikut ini. 

1. Prof. Dr. Fathurrohman, M.Si., Rektor Universitas Negeri Semarang yang 

telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu di Unnes. 

2. Prof. Dr. Agus Nuryatin, M.Hum., Dekan Fakultas Bahasa dan Seni 

Universitas Negeri Semarang yang telah memberikan izin untuk penelitian 

ini. 

3. Dr. Subyantoro, M.Hum., Ketua jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia yang 

telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menyusun skripsi. 

4. Dosen Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, yang telah memberikan bekal 

ilmu dan pengalaman kepada penulis. 



  ix

5. H.Muwassaun Ni’am, S.Ag., Kepala SMA Walisongo Pecangaan serta, Jaka 

Triharsa BA, Guru kelas kelas X Sunan Ampel SMA Walisongo Pecangaan 

yang telah membantu dalam proses penelitian. 

6. Siswa kelas X Sunan Ampel SMA Walisongo Pecangaan yang senantiasa 

menjadi bagian dari skripsi ini. 

7. Ibu dan Bapak tercinta yang senantiasa mendo’akan dan memberi dukungan 

dalam penyusunan skripsiku. 

8. Sahabat-sahabatku tersayang yang bersedia menuangkan  goresan penanya 

dalam lembar hidupku. 

9. Teman-teman kos pak Muhnashori. 

10. Semua pihak yang telah membantu dalam penulisan skripsi ini yang tidak 

dapat penulis sebutkan satu per satu. 

Penulis berharap segala sesuatu baik yang tersirat maupun tersurat pada 

skripsi ini dapat memberikan manfaat kepada pembaca. 

 

Semarang, Juli 2013 

Penulis, 

 

Puji Setyo Wibowo 

 



  x

 

DAFTAR ISI 

 

 Halaman 

SARI ................................................................................................................  ii  

PERSETUJUAN PEMBIMBING ................................................................  iv 

PENGESAHAN KELULUSAN ....................................................................  v 

PERNYATAAN ..............................................................................................  vi 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN .................................................................  vii 

PRAKATA ......................................................................................................  viii 

DAFTAR ISI ...................................................................................................  x 

DAFTAR BAGAN ..........................................................................................   xvi 

DAFTAR TABEL ..........................................................................................   xvii 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................   xx 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................   xxiii 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah .............................................................................  1 

1.2 Identifikasi Masalah ...................................................................................  8 

1.3 Batasan Masalah ........................................................................................  9 

1.4 Rumusan Masalah ......................................................................................  10 

1.5 Tujuan Penelitian .......................................................................................  11 

1.6 Manfaat Penelitian .....................................................................................  12 

BAB II KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS 

2.1 Kajian Pustaka ............................................................................................  13 

2.2 Landasan Teoretis ......................................................................................  22 

2.2.1 Hakikat Cerpen .......................................................................................  23  

2.2.2 Unsur-unsur Cerpen ................................................................................  26 

2.2.2.1 Tema .....................................................................................................  26 

2.2.2.2 Tokoh dan Penokohan ..........................................................................  27 

2.2.2.3 Latar atau Setting .................................................................................  27 

2.2.2.4 Alur atau Plot .......................................................................................  30 



  xi

2.2.2.5 Sudut Pandang ......................................................................................  32 

Halaman 

2.2.2.6 Gaya Bahasa .........................................................................................  33 

2.2.3 Keterampilan Menulis Cerpen Berdasarkan Kehidupan Diri Sendiri .....  34 

2.2.4 Metode Writing in the Here and Now .....................................................  37 

2.2.5 Media Audiovisual ..................................................................................  43 

2.2.6 Penerapan Metode Writing in the Here and Now   

dengan Media Audiovisual .....................................................................  44 

2.3 Kerangka Berpikir ......................................................................................  46 

2.4 Hipotesis Tindakan ....................................................................................  49 

BAB III METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian ........................................................................................  50 

3.1.1 Tahap Penelitian ......................................................................................   51 

3.1.1.1 Perencanaan..........................................................................................  52 

3.1.1.2 Tindakan ...............................................................................................  52 

3.1.1.3 Observasi ..............................................................................................  56 

3.1.1.4 Refleksi ................................................................................................  57 

3.1.2 Proses Tindakan Siklus II .......................................................................  58 

3.1.2.1 Perencanaan..........................................................................................  58 

3.1.2.2 Tindakan ...............................................................................................  59 

3.1.2.3 Observasi ..............................................................................................  63 

3.1.2.4 Refleksi ................................................................................................  64 

3.2 Subjek Penelitian ........................................................................................  65 

3.3 Variabel Penelitian .....................................................................................  65 

3.3.1 Variabel Keterampilan Menulis Cerpen .................................................  

Berdasarkan Kehidupan Diri Sendiri ......................................................  66 

3.3.2 Variabel Metode Writing in the Here and Now ......................................  

dengan Media Audiovisual .....................................................................  67 

3.4 Indikator Kinerja ........................................................................................  68 

3.4.1 Indikator Kuantitatif ................................................................................  68 

3.4.2 Indikator Kualitatif ..................................................................................  69 



  xii

 

Halaman 

3.5 Instrumen Penelitian ..................................................................................  70 

3.5.1 Instrumen Tes ..........................................................................................  70  

3.5.2 Instrumen Nontes ....................................................................................  77 

3.5.2.1 Pedoman Observasi ..............................................................................  78 

3.5.2.2 Pedoman Jurnal ....................................................................................  79 

3.5.2.3 Pedoman Wawancara ...........................................................................  80 

3.5.2.4 Pedoman Dokumentasi Foto ................................................................  81 

3.5.3 Validasi Instrumen ..................................................................................  82 

3.6 Teknik Pengumpulan Data .........................................................................  82 

3.6.1 Teknik Tes ...............................................................................................  83 

3.6.2 Teknik Nontes .........................................................................................  83 

3.6.2.1 Observasi ..............................................................................................  83 

3.6.2.2 Jurnal Guru dan Siswa .........................................................................  84 

3.6.2.3 Wawancara ...........................................................................................  84 

3.6.2.4 Dokumentasi Foto ................................................................................  85 

3.7 Teknik Analisis Data ..................................................................................  85 

3.7.1 Teknik Analisis Data Kuantitatif ............................................................  85 

3.7.2 Teknik Analisis Data Kualitatif ..............................................................  86 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian ..........................................................................................  87 

4.1.1 Hasil Penelitian Siklus I ..........................................................................  87 

4.1.1.1 Proses Pengajaran Keterampilan Menulis Cerpen Menggunakan  

           Metode Writing In The Here Now dengan Media Audiovisual ............   88 

4.1.1.1.1 Intensifnya Proses Penumbuhan Minat Siswa  

              untuk Menulis Cerpen ........................................................................   89 

4.1.1.1.2 Kondusifnya Proses Diskusi untuk Menentukan Unsur-Unsur  

              Pembangun dalam Cerpen..................................................................   94 

4.1.1.1.3 Intensifnya Proses Siswa Memilih Unsur-Unsur Pembangun Cerpen  

             dan Menulis Cerpen ............................................................................   95 



  xiii

 

Halaman 

4.1.1.1.4Kondusifnya Kondisi Siswa Saat Memaparkan Hasil Pekerjaannya  

            di Depan Kelas .....................................................................................   98 

4.1.1.1.5 Terbangunnya Suasana Reflektif Ketika Kegiatan Refleksi .............   100 

4.1.1.2 Hasil Tes Menulis Cerpen Menulis Menggunakan Metode 

          Writing In The Here And Now dengan Media Audiovisual Siklus I ......   103 

4.1.1.2.1 Aspek kesesuaian Isi Cerpen dengan Judul ......................................   105 

4.1.1.2.2 Aspek Keterpaduan Tema .................................................................   106 

4.1.1.2.3 Aspek Penggunaan Alur ....................................................................   107 

4.1.1.2.4 Aspek Penggunaan Latar...................................................................   108 

4.1.1.2.5 Aspek Kejelasan Penampilan Tokoh dan Penokohan .......................   109 

4.1.1.2.6 Aspek Penggunaan Sudut Pandang ...................................................   110 

4.1.1.2.7 Aspek Penggunaan Gaya Bahasa ......................................................   111 

4.1.1.2.8 Aspek Ketepatan Penggunaan Bahasa ..............................................   112 

4.1.1.3 Hasil Perubahan Perilaku Siswa Setelah Mengikuti Pembelajaran  

          Menulis Cerpen Menggunakan Metode  

          Writing in the Here and Now  dengan Media Audiovisual Siklus I......  113 

4.1.1.3.1 Keaktifan Siswa dalam Mengikuti Proses Pembelajaran. .................   114 

4.1.1.3.2 Keantusiasan Siswa dalam Mengikuti Proses Pembelajaran. ...........   116 

4.1.1.3.3 Kesungguhan Siswa dalam Mengikuti Proses Pembelajaran............   119 

4.1.1.3.4 Keberanian dan Kepercayaan Diri Siswa ..........................................   121 

4.1.1.4   Refleksi Siklus I .................................................................................   123 

4.1.2 Hasil Penelitian Siklus II .........................................................................  125 

4.1.2.1 Proses Pengajaran Keterampilan Menulis Cerpen Menggunakan  

           Metode Writing In The Here Now dengan Media Audiovisual 

           pada Siklus II ........................................................................................   126 

4.1.2.1.1 Intensifnya Proses Penumbuhan Minat Siswa  

              untuk Menulis Cerpen ........................................................................   128 

4.1.2.1.2 Kondusifnya Proses Diskusi untuk Menentukan Unsur-Unsur  



  xiv

              Pembangun dalam Cerpen..................................................................   132 

Halaman 

4.1.2.1.3 Intensifnya Proses Siswa Memilih Unsur-Unsur Pembangun Cerpen  

             dan Menulis Cerpen ............................................................................   134 

4.1.2.1.4Kondusifnya Kondisi Siswa Saat Memaparkan Hasil Pekerjaannya  

            di Depan Kelas .....................................................................................   137 

4.1.2.1.5 Terbangunnya Suasana Reflektif Ketika Kegiatan Refleksi .............   139 

4.1.2.2 Hasil Tes Menulis Cerpen Menulis Menggunakan Metode 

          Writing In The Here And Now dengan Media Audiovisual Siklus II ....   141 

4.1.2.2.1 Aspek kesesuaian Isi Cerpen dengan Judul ......................................   143 

4.1.2.2.2 Aspek Keterpaduan Tema .................................................................   144 

4.1.2.2.3 Aspek Penggunaan Alur ....................................................................   145 

4.1.2.2.4 Aspek Penggunaan Latar...................................................................   146 

4.1.2.2.5 Aspek Kejelasan Penampilan Tokoh dan Penokohan .......................   147 

4.1.2.2.6 Aspek Penggunaan Sudut Pandang ...................................................   148 

4.1.2.2.7 Aspek Penggunaan Gaya Bahasa ......................................................   149 

4.1.2.2.8 Aspek Ketepatan Penggunaan Bahasa ..............................................   150 

4.1.2.3 Hasil Perubahan Perilaku Siswa Setelah Mengikuti Pembelajaran  

          Menulis Cerpen Menggunakan Metode  

          Writing in the Here and Now  dengan Media Audiovisual Siklus II...... 151 

4.1.2.3.1 Keaktifan Siswa dalam Mengikuti Proses Pembelajaran. .................   152 

4.1.2.3.2 Keantusiasan Siswa dalam Mengikuti Proses Pembelajaran. ...........   154 

4.1.2.3.3 Kesungguhan Siswa dalam Mengikuti Proses Pembelajaran............   156 

4.1.2.3.4 Keberanian dan Kepercayaan Diri Siswa ..........................................   158 

4.1.2.4   Refleksi Siklus II ................................................................................   160 

4.2        Pembahasan .........................................................................................  162 

4.2.1  Proses Pengajaran Keterampilan Menulis Cerpen Menggunakan 

             Metode Writing in the Here Now dengan Media Audiovisual ............  163 

4.2.1.1 Proses Internalisasi Penumbuhan Minat Siswa 

             Untuk Menulis Cerpen ........................................................................  165 



  xv

 

Halaman 

4.2.1.2 Kondusifnya Proses Diskusi untuk Menentukan 

             Unsur-Unsur Pembangun yang Terdapat dalam Cerpen .....................  169 

4.2.1.3 Intensifnya Proses Siswa Memilih Unsur-Unsur Pembangun Cerpen  

             dan Menulis Cerpen ............................................................................  173 

4.2.1.4 Kondusifnya Kondisi Siswa Saat Memaparkan Hasil Pekerjaannya 

            di Depan Kelas .....................................................................................  176 

4.2.1.5 Terbangunnya Suasana Reflektif Ketika Kegiatan Refleksi ..............  179 

4.2.2 Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Menggunakan 

             Metode Writing in the Here and Now dengan Media Audiovisual  

             pada Siklus I dan Siklus II ..................................................................  181 

4.2.3 Perubahan Perilaku Siswa dalam Pembelajaran 

             Menulis cerpen Menggunakan Metode Writing in the Here and 

            Now dengan media audiovisual pada Siklus I dan Siklus II ................  186 

4.2.3.1 Keaktifan Siswa dalam Mengikuti Proses Pembelajaran. ....................   188 

4.2.3.2 Keantusiasan Siswa dalam Mengikuti Proses Pembelajaran. ..............   191 

4.2.3.3 Kesungguhan Siswa dalam Mengikuti Proses Pembelajaran...............   194 

4.2.3.4 Keberanian dan Kepercayaan Diri Siswa .............................................   197 

 

BAB V PENUTUP 

5.1 Simpulan ....................................................................................................  200 

5.2 Saran ...........................................................................................................  202 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................  203 

LAMPIRAN  ....................................................................................................  206 

 

 

 



  xvi

 

DAFTAR BAGAN 

 

 Halaman 

Bagan 2.3 Kerangka Berpikir ...........................................................................  49 

Bagan 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas ..................................................  51 



  xvii

 

DAFTAR TABEL 

 

 Halaman 

Tabel 3.1  Skor dan Kriteria Penilaian .........................................................  71  

Tabel 3.2 Rubrik Skor Penilaian Menulis Cerpen ......................................  75  

Tabel 3.3  Kriteria Penilaian Kemampuan Menulis Cerpen ........................  76  

Tabel 3.4 Tabel Kisi-Kisi Instrumen Nontes ..............................................  77  

Tabel 4.1  Proses Siswa Setelah Mengikuti Pembelajaran ..........................  89  

Tabel 4.2 Hasil Tes Kemampuan Menulis Cerpen Siklus I ........................  103  

Tabel 4.3 Nilai Ketuntasan Keterampilan Siswa pada Tiap dalam ............     

Tes Keterampilan Menulis Cerpen Siklus I ................................  104 

Tabel 4.4  Hasil Tes Kemampuan Menulis Cerpen Kegiatan Siklus I ........   

pada Aspek Kesesuaian Isi Cerpen dengan Judul .......................  105 

Tabel 4.5  Hasil Tes Kemampuan Kemampuan Menulis Cerpen  ...............   

Kegiatan Siklus I pada Aspek Keterpaduan Tema .....................  106 

Tabel 4.6  Hasil Tes Kemampuan Menulis Cerpen Kegiatan Siklus I ........   

pada Aspek Penggunaan Alur .....................................................  107 

Tabel 4.7  Hasil Tes Kemampuan Menulis Cerpen Kegiatan Siklus I ........   

pada Aspek Penggunaan Latar ....................................................  108 

Tabel 4.8  Hasil Tes Kemampuan Menulis Cerpen Kegiatan Siklus I ........   

pada Aspek Kejelasan Tokoh dan Penokohan ............................  109 

 



  xviii

Tabel 4.9  Hasil Tes Kemampuan Menulis Cerpen Kegiatan Siklus I  .......   

pada Aspek Penggunaan Sudut Pandang ....................................  110 

Tabel 4.10  Hasil Tes Kemampuan Menulis Cerpen Kegiatan Siklus I  .......   

pada Aspek Penggunaan Gaya Bahasa .......................................  111 

Tabel 4.11  Hasil Tes Kemampuan Menulis Cerpen Kegiatan Siklus I ........   

pada Aspek Ketepatan Penggunaan Bahasa ...............................  112 

Tabel 4.12  Hasil Perilaku Siswa Setelah Mengikuti Pembelajaran ..............  

Siklus I ........................................................................................  113 

Tabel 4.13 Proses Siswa Setelah Mengikuti Pembelajaran Siklus II ............  127 

Tabel 4.14  Hasil Tes Kemampuan Menulis Cerpen Siklus II ......................  141 

Tabel 4.15  Nilai Ketuntasan Keterampilan Siswa pada Tiap  ......................   

Aspek dalam Tes Keterampilan Menulis Cerpen Siklus II .........  142 

Tabel 4.16  Hasil Tes Kemampuan Menulis cerpen Siswa Siklus II  ..........   

pada Aspek Kesesuaian Isi Cerpen dengan Judul .....................  143 

Tabel 4.17  Hasil Tes Kemampuan Menulis Cerpen Kegiatan  .....................   

Siklus II pada Aspek Keterpaduan Tema ...................................  144 

Tabel 4.18 Hasil Tes Kemampuan Menulis Cerpen Kegiatan  .....................   

Siklus II pada Aspek Peggunaan Alur ........................................  145 

Tabel 4.19  Hasil Kemampuan Menulis Cerpen Kegiatan  ...........................   

Siklus II pada Aspek Penggunaan Latar .....................................  146 

Tabel 4.20 Hasil Tes Kemampuan Menulis Cerpen Kegiatan ......................  

Siklus II pada Aspek Kejelasan Tokoh dan Penokohan .............  147 

Tabel 4.21  Hasil Tes Kemampuan Menulis Cerpen Kegiatan  .....................   

Siklus II pada Aspek Penggunaan Sudut Pandang .....................  148 

 



  xix

Halaman 

Tabel 4.22   Hasil Tes Kemampuan Menulis Cerpen  .....................................   

Kegiatan Siklus II pada Aspek Penggunaan Gaya Bahasa .........  149 

Tabel 4.23  Hasil Tes Kemampuan Menulis Cerpen Kegiatan...................    

Siklus II pada Aspek Ketepatan Penggunaan Bahasa................  150 

Tabel 4.24 Hasil Perilaku Siswa Setelah Mengikuti Pembelajaran ..............  

Siklus II .......................................................................................  151 

Tabel 4.25 Peningkatan Proses Hasil Observasi Siklus I dan Siklus II ........  164 

Tabel 4.26 Hasil Tes Kemampuan Menulis cerpen Siswa  ..........................   

pada Siklus I dan Siklus II ..........................................................  182 

Tabel 4.27 Peningkatan Perilaku Hasil Observasi Siklus I dan Siklus II.....   187 



  xx

 

DAFTAR GAMBAR 

 

 Halaman  

Gambar 4.1 Proses Penumbuhan Minat Siswa Siklus I ...............................  93 

Gambar 4.2 Proses Diskusi Siklus I   ...........................................................  95 

Gambar 4.3 Proses Siswa Memilih Unsur-Unsur Pembangun Cerpen 

                     dan Menulis Cerpen  Siklus I ......................................................  97 

Gambar 4.4 Kondusifnya Kondisi Siswa Saat Memaparkan  

                     Hasil Cerpen di Depan Kelas Siklus I .........................................  99 

Gambar 4.5 Proses kegiatan Refleksi pada Siswa Siklus I ..........................  102 

Gambar 4.6 Keaktifan Siswa Mengikuti Proses Pembelajaran Siklus I .......  115 

Gambar 4.7 Keantusiasan Siswa Siklus I .....................................................  118 

Gambar 4.8 Kesungguhan Siswa Siklus I ....................................................  120 

Gambar 4.9 Keberanian dan Kepercayaan Diri Siswa Siklus I ....................  122 

Gambar 4.10 Proses Penumbuhan Minat Siswa Siklus II ..............................  131 

Gambar 4.11   Proses Diskusi Siklus II............................................................  133 

Gambar 4.12 Proses Siswa Memilih Unsur-Unsur Pembangun Cerpen 

                     dan Menulis Cerpen Siklus II ......................................................  136 

Gambar 4.13 Kondusifnya Kondisi Siswa Saat Memaparkan 

                     Hasil Cerpen di Depan Kelas Siklus II .......................................  138 

Gambar 4.14 Proses kegiatan Refleksi pada Siswa Siklus II .........................  140 



  xxi

 

Gambar 4.15 Keaktifan Siswa Mengikuti Proses  .......................................... 

 Pembelajaran Siklus II ..............................................................  153 

Gambar 4.16 Keantusiasan Siswa Siklus II ....................................................  155 

Gambar 4.17 Kesungguhan Siswa Siklus II ................................................... ..157 

Gambar 4.18 Keberanian dan Kepercayaan Diri Siswa Siklus II .................. .. 159 

Gambar 4.19 Proses Penumbuhan Minat Siswa Siklus I dan Siklus II ..........  167 

Gambar 4.20 Proses Diskusi Siklus Siklus I dan Siklus II .............................  171 

Gambar 4.21 Proses Siswa Memilih Unsur-Unsur Pembangun Cerpen ........    

dan Menulis Cerpen Siklus I dan Siklus II ...............................  174 

Gambar 4.22 Kondusifnya Kondisi Siswa Saat Memaparkan  ......................  

Hasil Cerpen di Depan Kelas Siklus I dan Siklus II .................  177 

Gambar 4.23 Proses kegiatan Refleksi pada Siswa Siklus I dan Siklus II .....  180 

Gambar 4.24 Keaktifan Siswa Mengikut Proses ............................................  

Pembelajaran Siklus I dan Siklus II ..........................................  190 

Gambar 4.25 Keantusiasan Siswa Siklus I dan Siklus II ...............................  193 

Gambar 4.26 Kesungguhan Siswa Siklus I dan Siklus II ...............................  196 

Gambar 4.27 Keberanian dan Kepercayaan Diri Siswa .................................  

Siklus I dan Siklus II ................................................................  198 



  xxii

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 Halaman 

Lampiran 1  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I ...........................  206 

Lampiran 2  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II ..........................  221 

Lampiran 3  Soal  Tes ...................................................................................  237 

Lampiran 4  Pedoman Observasi   ................................................................  243 

Lampiran 5  Pedoman Jurnal Guru dan Siswa ..............................................  245 

Lampiran 6 Pedoman Wawancara ...............................................................  248 

Lampiran 7 Pedoman Dokumentasi Foto.....................................................  249 

Lampiran 8 Rekapitulasi Nilai Menulis Cerpen Siklus I .............................  250 

Lampiran 9 Rekapitulasi Nilai Menulis Cerpen Siklus II ............................  252 

Lampiran 10 Hasil Observasi Siklus I ...........................................................  254 

Lampiran 11  Hasil Observasi Siklus II ..........................................................  256 

Lampiran 12  Hasil Jurnal Guru dan Siswa Siklus I .......................................  258 

Lampiran 13  Hasil Jurnal Guru dan Siswa Siklus II ......................................  263 

Lampiran 14  Hasil Wawancara Siklus I ........................................................  268 

Lampiran 15 Hasil Wawancara Siklus II .......................................................  271 

Lampiran 16  Hasil Kerja Siswa Siklus I ........................................................  274 

Lampiran 17  Hasil Kerja Siswa Siklus II .......................................................  278 

Lampiran 18  Surat Keputusan Dekan FBS Unnes .........................................  281 



  xxiii

Lampiran 19  Surat Permohonan Izin Penelitian ............................................  282 

Halaman 

Lampiran 20  Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian ....................  283 

Lampiran 21  Surat Keterangan Lulus UKDBI ..............................................  284 

Lampiran 22 Lembar Konsultasi ....................................................................  285 

Lampiran 23 Lembar Laporan Selesai Bimbingan Skripsi ............................  287 

 

 

 

 

 

 



1 
 

BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

 

1.1       Latar Belakang Masalah 

Fungsi utama bahasa adalah sebagai alat untuk berkomunikasi. 

Komunikasi yang dimaksud dalam hal ini adalah proses penyampaian maksud 

atau isi hati pembicara dengan lawan bicara menggunakan perantara tertentu. 

Maksud komunikasi dapat berupa pengungkapan pikiran, gagasan, ide, pendapat, 

persetujuan, keinginan, atau penyampaian informasi tentang suatu peristiwa baik 

secara lisan maupun tulis. 

Penyampaian informasi secara tulis erat kaitannya dengan keterampilan 

menulis. Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung. Menulis adalah salah satu keterampilan 

berbahasa yang dianggap paling tinggi tingkatannya. Keterampilan menulis juga 

akan mampu membentuk generasi masa depan yang kreatif sehingga mampu 

melahirkan tuturan atau ujaran yang komunikatif, jelas, runtut, dan mudah 

dipahami. Tulisan yang baik menuntut suatu penggambaran pokok persoalan yang 

jelas, pengungkapan ide-ide secara sistematis dan pokok persoalan yang dibahas 

sesuai dengan minat dan pengalaman siswa.  

Karya sastra yang cukup banyak disampaikan dengan bahasa tulis adalah 

cerpen. Cerpen merupakan salah satu sarana penyampaian gagasan dalam 

kehidupan. Dengan kata lain, dengan menulis cerpen siswa dapat 
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mengekspresikan perasaan, pengalaman, dan juga permasalahan dari kehidupan 

siswa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Melalui kegiatan menulis seseorang dapat mencurahkan segala sesuatu 

yang ada pada dirinya untuk diekspresikan melalui tulisan. Ketidakmampuan 

siswa dalam menulis cerpen mulai dari pemilihan tema, kemudian alur yang 

runtut, serta penokohan yang belum maksimal, membuktikan penggunaan metode 

dalam pembelajaran menulis cerpen belum tepat, sehingga keterampilan menulis 

cerpen siswa belum maksimal. 

Ada pun kompetensi yang berhubungan dengan kurangnya minat siswa 

dalam hal menulis sastra, yaitu sebagai berikut : (1) pada umumnya siswa tidak 

memiliki bahan yang akan mereka tulis ke dalam bentuk karya sastra; (2) siswa 

merasa kesulitan mengungkapkan ide-ide atau gagasan ke dalam sebuah bentuk 

karya sastra; (3) kurang memadainya kemampuan kebahasaan yang mereka 

miliki; (4) kurang pengetahuan tentang kaidah-kaidah sastra; (5) siswa kurang 

menyadari akan pentingnya latihan menulis. 

Dalam kenyataannya, siswa selalu disibukkan dengan sastra yang sulit, 

cerpen yang rumit. Hal ini menyebabkan siswa mengalami hambatan dalam 

menulis sastra utamanya menulis cerpen Jarangnya melakukan latihan pun dapat 

mengakibatkan siswa kurang terampil dalam menulis cerpen. Padahal, menulis 

merupakan suatu proses yang tidak langsung menghasilkan sebuah produk yang 

bagus. 

Keterampilan menulis cerpen merupakan proses belajar yang memerlukan 

proses berlatih, secara berkelanjutan. Keterampilan menulis cerpen tentu akan 
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meningkat seiring dengan pembinaan yang tepat dan terencana. Akan  tetapi, 

dalam menulis cerpen siswa masih kesulitan, dalam mengembangkan ide/gagasan 

yang berakibat tidak berhasilnya siswa dalam membuat cerpen.  

Guru yang mengetahui aneka ragam teknik pengajaran keterampilan 

menulis cerpen dan dapat mempraktikkannya akan sangat membantu siswa dalam 

mengajarkan keterampilan menulis cerpen. Pendek kata, pemilihan dan 

penggunaan teknik pengajaran yang tepat, termasuk pengajaran keterampilan 

menulis cerpen, memberikan keuntungan bagi pelaksanaan proses belajar 

mengajar. Suasana yang menarik, merangsang, menimbulkan minat belajar yang 

tinggi. Minat belajar yang tinggi dapat menimbulkan prestasi belajar yang tinggi 

pula. 

Dalam kompetensi ini, siswa diharapkan mampu menulis cerita pendek 

khususnya berdasarkan kehidupan diri sendiri. Cerpen yaitu cerita fiksi bentuk 

prosa yang singkat padat, yang unsur ceritanya terpusat pada satu peristiwa 

pokok, sehingga jumlah dan pengembangan pelaku terbatas, dan keseluruhan 

cerita memberikan kesan tunggal (Jabrohim 1994:165-166).  Cerpen merupakan 

salah satu bentuk karya sastra yang menarik, cerpen selalu hadir dalam bentuk-

bentuk kalimat yang tepat enerjik serta memiliki keindahan dalam segi bahasa, 

dan juga sebagai wahana penghubung antara penulis dengan pembaca sehingga 

dengan cerpen bisa sebagai sarana mengekspresikan rasa ketidakpuasan terhadap 

bermacam-macam persoalan yang sering muncul dalam kehidupan. 

Indikator yang harus dicapai untuk mencapai kompetensi dasar tersebut, 

yaitu (1) mampu menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri 



 

 

4

sendiri untuk menulis  cerita pendek, (2) mampu menulis kerangka cerita pendek 

berdasarkan  kehidupan diri sendiri, dan (3) mampu mengembangkan kerangka 

yang telah dibuat  dalam bentuk cerpen berdasarkan  kehidupan diri sendiri (tema, 

pelaku, alur, latar, sudut pandang, dan gaya bahasa). Dengan siswa mampu 

menguasai indikator tersebut tujuan pembelajaran akan berjalan sesuai dengan 

harapan. Siswa akan dengan mudah menghasilkan tulisan-tulisan dalam bentuk 

cerpen yang menarik. Mereka akan menjadi penulis yang handal dan mendapatkan 

banyak keuntungan dari keterampilan menulisnya tersebut.  

Kelemahan-kelemahan yang terjadi pada setiap indikator tersebut antara 

lain, pada indikator pertama, yaitu siswa mampu menentukan topik yang 

berhubungan dengan kehidupan diri sendiri untuk menulis  cerita pendek. 

Kelemahan pada indikator ini adalah siswa masih sulit menentukan topik apa 

yang ingin ditulis  dalam bentuk cerpen. Hal itu disebabkan karena siswa merasa 

bingung akan hal-hal apa ingin mereka tulis dalam bentuk cerpen. 

Berdasarkan indikator kedua, siswa harus mampu menulis kerangka cerita 

pendek berdasarkan  kehidupan diri sendiri. Kelemahan pada indikator ini karena 

guru tidak memberikan penjelasan yang mendalam tentang kerangka karangan 

serta pemberian contoh kerangka karangan dalam menulis cerpen. 

Indikator ketiga adalah  mampu mengembangkan kerangka yang telah 

dibuat  dalam bentuk cerpen berdasarkan  kehidupan diri sendiri (tema, pelaku, 

alur, latar, sudut pandang, dan gaya bahasa). Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan kelemahan indikator ini terjadi karena siswa kesulitan dalam 
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mengembangkan kerangka karangan menjadi sebuah cerita yang utuh dan baik 

serta runtut menjadi sebuah cerpen. 

Kenyataan di lapangan pembelajaran menulis cerpen di sekolah, di SMA 

Walisongo Pecangaan khususnya di kelas X Sunan Ampel dari hasil observasi 

peneliti dapat ditarik kesimpulan bahwa minat siswa terhadap pembelajaran sastra 

terutama dalam menulis cerpen masih rendah. Siswa belum mengetahui cara 

mereka bertolak dari cerita mana dan bagaimana mengembangkan sebuah ide 

cerita mereka menjadi sebuah cerita yang baik. Rendahnya keterampilan menulis 

cerpen siswa kelas X di SMA Walisongo Pecangaan disebabkan kurang adanya 

motivasi mengikuti pembelajaran menulis cerpen dan rendahnya semangat siswa 

dalam menulis. Selain itu, siwa masih merasa terpaksa dalam hal menulis. Siswa 

juga sering merasa kesulitan dalam mengawali sebuah cerita, serta siswa tidak 

bisa mengembangkan kerangka karangan menjadi sebuah cerita yang utuh dan 

baik serta runtut. 

Pembelajaran menulis cerpen yang dilaksanakan selama ini masih bersifat 

teori. Guru hanya menjelaskan hal-hal yang berkenaan dengan teori menulis 

cerpen, kemudian guru memberi tugas kepada siswa untuk membuat cerpen, dan 

di akhir proses pemebelajaran guru memberikan penilaian. Proses belajar yang 

demikian kurang mendapatkan hasil maksimal, karena guru tidak memberikan 

bimbingan menulis cerpen dengan menunjukkan proses pembuatan cerpen kepada 

siswa, sehingga ketika siswa diberi tugas menulis cerpen siswa mengalami 

kesulitan. Berbagai kesulitan tersebut dapat menggugah para guru untuk memilih 

model, metode, teknik, dan media yang sesuai sehingga para siswa dapat 
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menguasai kompetensi dasar yang dimaksud yaitu keterampilan menulis cerpen. 

Hal tersebut menuntut kesungguhan guru dalam merencanakan dan melaksanakan 

program pengajarannya serta memilih media yang cocok dan menarik sehingga 

dapat memperoleh hasil belajar yang optimal. 

Kesulitan dalam membelajarkan keterampilan menulis cerpen pada siswa 

patut mendapat perhatian yang cukup banyak dari guru sebagai tenaga pengajar. 

Dengan demkian, penerapan suatu teknik dan metode yang tepat sebagai solusi 

yang efektif mutlak diperlukan.  Penggunaan metode dan media pembelajaran 

bergantung pada tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran. Setiap materi 

pembelajaran yang hendak disampaikan mempunyai karakteristik tersendiri. 

Metode yang digunakan juga harus tepat sesuai dengan materi pembelajarannya. 

Begitu juga dengan pembelajaran menulis, guru harus bisa memilih dan 

menggunakan metode yang sesuai dengan materi yang  diajarkan pada siswa. 

Dari berbagai masalah yang ada, maka peneliti menggunakan metode 

writing in the here and now dengan media audiovisual untuk membelajarkan 

menulis cerpen, terutama dalam pengembangan ide atau pengalaman siswa 

dengan cara merefleksikannya untuk pertama kali di sini dan saat ini juga dengan 

pancingan media audiovisual. Dengan metode ini, dapat memecahkan 

permasalahan yang dihadapi siswa, sehingga kesulitan siswa dalam menulis 

cerpen dapat teratasi. Metode ini dapat merangsang ide-ide kreatif siswa, 

kemudian membangun konsep ide-ide kreatif tersebut menjadi sebuah cerita 

pendek sehingga akan mudah dalam menulis. Metode pembelajaran ini membantu 

siswa dalam menuangkan ide-idenya menjadi sebuah cerpen, karena dalam 
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pembelajaran siswa merefleksikan pengalaman-pengalaman yang telah mereka 

alami seolah-olah kejadian itu terjadi saat ini dan saat ini juga, dengan demikian 

metode ini dapat membantu siswa dalam membuat cerita pendek. Hal ini, senada 

dengan pendapat Silbermen (2005:186) yang mengatakan bahwa menulis 

membantu peserta didik merefleksikan pengalaman-pengalaman yang telah 

mereka alami. Cara dramatik untuk memajukan refleksi independen adalah 

meminta peserta didik menulis laporan tindakan saat sekarang dari sebuah 

pengalaman yang telah mereka alami (seolah-olah tindakan itu terjadi di sini dan 

sekarang). 

Pengggunaan media pengajaran diharapkan dapat mempertinggi kualitas 

proses belajar-mengajar yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kualitas hasil 

belajar siswa (Sudjana dan Rivai 2009:7). Penggunaan media audiovisual dapat 

dijadikan strategi oleh guru untuk menarik perhatian siswa terhadap pembelajaran 

keterarmpilan menulis cerpen. Media audiovisual sangat menarik untuk proses 

pembelajaran utamanya untuk membangkitkan ide-ide kreatif dari siswa, dan 

sebagai pancingan dalam pemunculan kembali pengalaman-pengalaman pribadi 

siswa untuk menulis cerpen. Penggunaan media audiovisual akan membantu 

mengatasi kesulitan peserta didik dalam menentukan tema dan ide cerita yang 

akan ditulis dalam bentuk cerpen. Dengan demikian, minat dan kemampuan 

peserta didik terhadap menulis cerpen akan dapat berkembang. 
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1.2      Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, keterampilan 

menulis cerpen sangat penting bagi peserta didik. Keterampilan menulis cerpen 

dapat memperhalus budi pekerti, meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

berbahasa, serta bertujuan agar peserta didik dapat menghargai dan 

mengembangkan karya sastra Indonesia sebagai khasanah budaya dan bahasa. 

Keterampilan menulis cerpen peserta didik SMA Walisongo Pecangaan 

Kabupaten Jepara khususnya pada peserta didik kelas X Sunan Ampel dirasa 

masih kurang dan menunjukan hasil yang kurang memuaskan. Kebanyakan  

peserta didik yang diajar merasa bosan dan enggan belajar di bidang sastra, 

khususnya menulis cerpen. Ketidakberhasilan pembelajaran menulis cerpen ini 

disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor 

yang berasal peserta peserta didik itu sendiri.  Sebagian peserta didik menganggap 

bahwa pembelajaran sastra merupakan pembelajaran yang membosankan dan 

tidak penting sehingga mereka menyepelekannya dan kurang berminat mengikuti 

pembelajaran tersebut. 

Faktor lain penyebab rendahnya keterampilan menulis cerpen ialah (1) 

peserta didik kesulitan dalam menentukan tema, mengembangkan tema, serta 

dalam mengembangkan ide-ide yang sudah ada menjadi sebuah cerpen yang utuh 

dan, (2) peserta didik merasa kurang berminat pada pembelajaran karena jenuh 

dengan penjelasan teori dari guru.  

Faktor eksternal yaitu yang berasal dari luar peserta didik atau lingkungan 

sekitar peserta didik yaitu guru. Guru umunya menjelaskan hal-hal yang 
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berkenaan dengan teori menulis, kemudian guru memberi tugas kepada peserta 

didik untuk membuat cerpen, dan di akhir proses tersebut adalah memberikan 

penilaian. Proses belajar yang demikian kurang mendapatkan hasil maksimal 

karena guru tidak memberikan bimbingan menulis cerpen dengan cara 

menunjukkan proses pembuatan cerpen kepada peserta didik, sehingga ketika 

peserta didik diberi tugas menulis cerpen peserta didik mengalami kesulitan. 

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini dimaksudkan untuk 

perbaikan pembelajaran  keterampilan menulis cerpen. Untuk itu, dalam penelitian 

ini  peneliti memberikan solusi yang tepat dalam mengatasi permasalahan yang 

dihadapi dalam menulis cerpen siswa kelas X Sunan Ampel SMA Walisongo 

Pecangaan. Solusi yang diberikan oleh peneliti dalam penelitian ini dengan 

penggunaan metode  writing in the here and now dengan media audiovisual untuk 

meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa. 

 

1.3     Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah yang akan dibahas 

dibatasi agar pembahasan tidak terlalu luas. Masalah yang dibahas dalam 

penelitian ini adalah keterampilan menulis  cerpen dengan memfokuskan upaya 

peningkatan keterampilan menulis cerpen berdasarkan kehidupan diri sendiri 

menggunakan metode  writing in the here and now dengan media audiovisual 

pada siswa kelas X Sunan Ampel  SMA Walisongo Pecangaan. Permasalahan 

tersebut disebabkan oleh rendahnya minat siswa dalam menulis cerpen, dan 

kesulitan yang dialami siswa dalam menentukan topik cerita yang akan ditulis 
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dalam bentuk cerpen, kemudian mengembangkannya menjadi bentuk cerpen yang 

utuh, serta kurang tepatnya metode pembelajaran yang digunakan guru dalam 

pembelajaran. 

Adapaun alasan pemilihan metode  writing in the here and now dengan 

media audiovisual adalah sebagai berikut. Pertama, dengan metode  ini  minat 

siswa dalam menulis cerpen akan meningkat. Kedua, dengan metode  ini dengan 

media audiovisual  kesulitan yang dialami siswa dalam menentukan topik cerita 

yang akan ditulis dalam bentuk cerpen akan teratasi. Ketiga, dengan metode  ini 

siswa dapat mengembangkan kerangka cerita menjadi bentuk cerpen yang utuh. 

 

1.4      Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang di teliti dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1) Bagaimanakah proses peningkatan keterampilan menulis cerpen 

berdasarkan kehidupan diri sendiri menggunakan metode  writing in the 

here and now dengan media audiovisual pada siswa kelas X Sunan Ampel  

SMA Walisongo Pecangaan? 

2) Bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis cerpen berdasarkan 

kehidupan diri sendiri menggunakan metode  writing in the here and now 

dengan media audiovisual pada siswa kelas X Sunan Ampel  SMA 

Walisongo Pecangaan ? 
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3) Bagaimana perubahan perilaku belajar siswa kelas  X Sunan Ampel  SMA 

Walisongo Pecangaan setelah mengikuti pembelajaran menulis cerpen 

menggunakan metode writing in the here and now dengan media 

audiovisual ? 

 

1.5      Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1) Untuk mendeskripsikan proses peningkatan keterampilan menulis cerpen 

menggunakan metode writing in the here and now dengan media 

audiovisual pada siswa kelas X Sunan Ampel  SMA Walisongo 

Pecangaan.  

2) Untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan menulis cerpen 

menggunakan metode writing in the here and now dengan media 

audiovisual pada siswa kelas X Sunan Ampel  SMA Walisongo 

Pecangaan. 

3) Untuk mendeskripsikan perilaku belajar siswa kelas  X Sunan Ampel  

SMA Walisongo Pecangaan setelah mengikuti pembelajaran menulis 

cerpen menggunakan metode writing in the here and now dengan media  

audiovisual. 

 

1.6      Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan dari penelitian mengenai peningkatan 

keterampilan menulis cerpen menggunakan metode writing in the here and now 
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dengan media audiovisual pada siswa kelas X Sunan Ampel  SMA Walisongo 

Pecangaan ada dua yaitu manfaat teoretis dan manfaat secara praktis. 

 Secara teoretis, penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan kajian 

pembelajaran menulis, bagi pengembangan teori pembelajaran sastra pada 

umumnya, serta dapat mengembangkan teori pembelajaran menulis cerpen. 

 Secara praktis, bagi guru penelitian ini bermanfaat untuk memberikan 

masukan dan perbaikan dalam pembelajaran menulis cerpen menggunakan 

metode writing in the here and now dengan media audiovisual, sehingga dapat 

menciptakan  alternatif  pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan. 

Manfaat bagi siswa yaitu siswa lebih mudah menemukan dan mengembangkan 

ide/gagasan yang berasal dari penggunaan metode writing in the here and now 

dengan media audiovisual. Bagi sekolah, penelitian ini bermanfaat meningkatkan 

kualitas dalam pembelajaran menulis cerpen, terutama menulis cerpen 

menggunakan metode writing in the here and now dengan media audiovisual. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS 

 

2.1      Kajian Pustaka 

Penelitian tindakan kelas tentang menulis cerpen sudah pernah dilakukan 

sebelumnya. Penelitian tersebut pernah dilakukan oleh : Sari (2009), Budiman 

(2010), Triantika (2010), Laily  (2010), Yusnita (2010), Widyaningtyas (2010), 

Khasanah (2011). Penelitian-penelitian tersebut dapat menjadi referensi dalam 

penelitian ini.  

Hopkins (2008) menulis dalam sebuah jurnal internasional yang berjudul 

“Teachers Say it Really Works!”. Jurnal ini berisi tentang berbagai pengalaman 

menulis yang ditemukan pada beberapa sekolah di berbagai negara. Kesulitan 

yang dialami siswa saat menulis dapat diatasi dan dikurangi dengan latihan meulis 

secara intensif. Pada awal pembelajaran, seorang guru memberikan siswanya 

untuk menulis pengalaman positif yang pernah dialami. Siswa pada awal latihan 

mengalami kesulitan dengan ejaan, tanda baca, dan tata bahasa. Tetapi dengan 

latihan yang diberikan secara rutin, kemampuan siswa dalam menulis meningkat 

tajam. Hal ini menunjukkan bahwa latihan menulis dalam jurnal dapat digunakan 

sebagai alat yang populer dan berharga dalam pengajaran. 

Persamaan jurnal yang ditulis Hopkins dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah sama-sama mengkaji tentang keterampilan menulis.  

Permasalahan yang terjadi pada saat menulis diatasi oleh Hopkins dengan cara 
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mengadakan latihan intensif secara intensif, dan terus menerus. Dengan demikian 

kemampuan menulis siswa dapat meningkat secara pesat. Perbedaan penelitian 

yang dilakukan adalah peneliti lebih mengkhususkan pada penulisan cerpen, 

sedangkan  penelitian Hopkins lebih meluas dengan mengatasi permasalahan 

menulis pada umumnya. 

Sari (2009) dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Keterampilan 

Menulis Cerpen Menggunakan Pendekatan Proses dengan Media Surat Kabar 

pada siswa  Kelas X SMA Negeri 2 Pati Tahun Pelajaran 2008/2009”, penelitian 

tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menulis cerpen siswa 

setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan pendekatan proses dengan 

media surat kabar, dengan rata-rata kelas pada siklus I sebesar 65,11 yang 

termasuk dalam kategori cukup. Kemudian pada siklus II nilai rata-rata kelas 

meningkat sebesar 22,82 % menjadi 79,97 dan termasuk dalam kategori baik. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Sari adalah 

masalah yang dikaji yaitu peningkatan keterampilan menulis cerpen, sedangkan 

perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan Sari terletak pada 

tindakan yang diberikan untuk mengatasi masalah tersebut. Dalam penelitiannya, 

Sari menggunakan pendekatan proses dengan media surat kabar sedangkan 

peneliti dalam penelitiannya menggunakan metode writing in the here and now  

dengan media  audiovisual dalam menulis cerpen. 

Budiman (2010) dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan 

Keterampilan Menulis Cerpen Berdasarkan Kisah Nyata Menggunakan Model 
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Sinektik Siswa Kelas IX D SMP Negeri 2 Pemalang”, penelitian tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menulis cerpen siswa setelah 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model sinektik. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil rata-rata kelas yang dicapai pada siklus I adalah 69,8 termasuk dalam 

kategori cukup. Kemudian hasil tes pada siklus II sebesar 81,8 termasuk kategori 

baik. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan dari 

siklus I ke siklus II sebesar 12 atau 17,2%. Selain itu juga setelah mengikuti 

pembelajaran ini perilaku negatif menjadi perilaku positif. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya hasil dari data nontes. Dari siklus I dapat dilihat perilaku negatif 

siswa tampak pada saat proses pembelajaran berlangsung kemudian perilaku 

negatif itu semakin berkurang pada siklus II dan semakin mengarah pada perilaku 

siswa yang positif serta sangat antusias terhadap pembelajaran menulis cerpen. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Budiman dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti, yaitu meneliti upaya peningkatan menulis cerpen. 

Namun, metode yang digunakan berbeda dengan peneliti. Pada penelitian 

Budiman menggunakan Model Sinektik, peneliti menggunakan metode writing in 

the here and now  dengan media  audiovisual dalam menulis cerpen. Peneliti 

menggunakan metode writing in the here and now  dengan media  audiovisual 

dalam menulis cerpen sebagai upaya mengatasi permasalahan membuat suatu 

rangkaian ceritanya. Dengan metode ini siswa akan dengan mudah mengasah daya 

kreasinya dengan metode writing in the here and now  dengan media  audiovisual 

dalam menulis cerpen.  
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Haryati (2010) menulis dalam lingua jurnal bahasa dan sastra yang 

berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen Mahasiswa Jurusan Bahasa 

dan Sastra Indonesia dengan Model Sinektiks yang Dikembangkan” jurnal ini 

berisi penggunaan model sinektiks yang digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan menulis cerpen mahasiswa dengan rata-rata kelas pada siklus I 

sebesar 66,50% yang termasuk dalam kategori cukup. Kemudian pada siklus II 

nilai rata-rata kelas meningkat sebesar 6,00% menjadi 72,50%  dan termasuk 

dalam kategori baik. Peningkatan pada siklus II dan semakin mengarah pada 

perilaku mahasiswa yang positif serta sangat antusias terhadap pembelajaran 

sehingga suasana kelas yang semula pasif berganti dengan suasana aktif yang 

tentu berdampak pada meningkatnya keterampilan mahasiswa dalam menulis 

cerpen. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Haryati adalah 

masalah yang dikaji yaitu peningkatan keterampilan menulis cerpen, sedangkan 

perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan Haryati terletak pada 

tindakan yang diberikan untuk mengatasi masalah tersebut. Dalam penelitiannya, 

Haryati menggunakan dengan model Sinektiks sedangkan peneliti dalam 

penelitiannya menggunakan metode writing in the here and now  dengan media  

audiovisual dalam menulis cerpen,  serta  Haryati menggunakan mahasiswa 

sebagai subjek penelitian sedangkan peneliti menggunakan siswa SMA. 

Yusnita (2010) dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan 

Keterampilan Menulis Cerpen berdasarkan pengalaman pribadi dengan 

menggunakan Model Sinektik Siswa Kelas X MA NU 02 Mualaimin Weleri, 
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Kendal”, penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

menulis cerpen siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model Sinektik, 

dengan dengan rata-rata kelas pada siklus I sebesar 62,47 yang termasuk dalam 

kategori cukup. Kemudian pada siklus II nilai rata-rata kelas meningkat sebesar 

11,75 menjadi 74,09  dan termasuk dalam kategori baik. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Yusnita adalah 

masalah yang dikaji yaitu peningkatan keterampilan menulis cerpen, sedangkan 

perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan Yusnita terletak pada 

tindakan yang diberikan untuk mengatasi masalah tersebut. Dalam penelitiannya, 

Yusnita menggunakan dengan model Sinektik sedangkan peneliti dalam 

penelitiannya menggunakan metode writing in the here and now  dengan media  

audiovisual dalam menulis cerpen. 

Laily (2010) dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan 

Keterampilan Menulis Cerpen dengan Metode  Pembelajarn ARIAS (Assurance, 

Relevance, Interest, Assessment, Statisfaction) Melalui Strategi 3M Siswa Kelas 

IX-A MTs. Darul Ma’arif Pringapus Kabupaten Semarang”, penelitian tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menulis cerpen siswa setelah 

mengikuti pembelajaran dengan metode pembelajaran ARIAS (Assurance, 

Relevance, Interest, Assessment, Statisfaction) Melalui Strategi 3M, dengan rata-

rata kelas pada siklus I sebesar 62,06 yang termasuk dalam kategori cukup. 

Kemudian pada siklus II nilai rata-rata kelas meningkat sebesar 16,95% menjadi 

76,09 dan termasuk dalam kategori baik. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Laily  adalah 

masalah yang dikaji yaitu peningkatan keterampilan menulis cerpen, sedangkan 

perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan Laily  terletak pada 

tindakan yang diberikan untuk mengatasi masalah tersebut. Dalam penelitiannya, 

Laily  menggunakan Metode  Pembelajarn ARIAS (Assurance, Relevance, 

Interest, Assessment, Statisfaction) Melalui Strategi 3M sedangkan peneliti dalam 

penelitiannya menggunakan metode writing in the here and now  dengan media  

audiovisual dalam menulis cerpen. 

Triantika (2010) dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan 

Keterampilan Menulis Cerpen Menggunakan Teknik Mind Mapping dengan 

Media Mapping Paper Siswa Kelas XC SMA Negeri Sumpuih”, penelitian 

tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menulis cerpen siswa 

setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan teknik mind mapping 

dengan media mapping paper. Hal ini dibuktikan dengan hasil rata-rata kelas yang 

dicapai pada siklus I adalah 67,5 termasuk dalam kategori cukup. Kemudian hasil 

tes pada siklus II sebesar 76,76 termasuk kategori baik. Berdasarkan data tersebut 

dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 

13,71%. Selain itu juga setelah mengikuti pembelajaran ini perilaku negatif 

menjadi perilaku positif. Hal ini dibuktikan dengan adanya hasil dari data nontes. 

Dari siklus I dapat dilihat perilaku negatif siswa tampak pada saat proses 

pembelajaran berlangsung kemudian perilaku negatif itu semakin berkurang pada 

siklus II dan semakin mengarah pada perilaku siswa yang positif serta sangat 

antusias terhadap pembelajaran sastra terkhusus cerpen ini. 



 

 

19

Penelitian Triantika secara garis besar hampir sama dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti, yaitu meneliti upaya peningkatan menulis cerpen. 

Namun, metode yang digunakan berbeda dengan peneliti. Pada penelitian 

Triantika menggunakan teknik mind mapping dengan media mapping paper, 

peneliti menggunakan metode writing in the here and now  dengan media  

audiovisual dalam menulis cerpen. Peneliti menggunakan metode writing in the 

here and now  dengan media  audiovisual dalam menulis cerpen sebagai upaya 

mengatasi permasalahan membuat suatu rangkaian ceritanya. Dengan metode ini 

siswa akan dengan mudah mengasah daya kreasinya dengan metode writing in the 

here and now  dengan media  audiovisual dalam menulis cerpen.  

Widyaningtyas (2010) dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan 

Keterampilan Menulis Cerpen dengan Teknik Meneruskan Cerita melalui Media 

Audiovisual (VCD) pada Siswa  Kelas X-4 SMA Negeri 2 Slawi Kabupaten Tegal 

2009/2010”, penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

menulis cerpen siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan teknik meneruskan 

cerita melalui media audiovisual (VCD), dengan rata-rata kelas pada siklus I 

sebesar 67,42 yang termasuk dalam kategori baik. Kemudian pada siklus II nilai 

rata-rata kelas meningkat sebesar 19,6  menjadi 87,02 dan termasuk dalam 

kategori sangat baik. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Widyaningtyas 

adalah masalah yang dikaji yaitu peningkatan keterampilan menulis cerpen, 

sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 

Widyaningtyas terletak pada tindakan yang diberikan untuk mengatasi masalah 



 

 

20

tersebut. Dalam penelitiannya, Widyaningtyas menggunakan Teknik Meneruskan 

Cerita melalui Media Audiovisual (VCD) sedangkan peneliti dalam penelitiannya 

menggunakan menggunakan metode writing in the here and now  dengan media  

audiovisual dalam menulis cerpen. 

Purnyomo (2011) menulis dalam pedagogik jurnal pendidikan dasar dan 

menengah yang berjudul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Cerita 

Pendek Melalui Pembelajaran Berbasis ICT pada Siswa Kelas IX 8 SMP Negeri 1 

Grobogan”, ” jurnal ini berisi penggunaan pembelajaran berbasis ICT yang 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen dengan dengan rata-

rata kelas pada siklus I sebesar 64,86% yang termasuk dalam kategori cukup. 

Kemudian pada siklus II nilai rata-rata kelas meningkat sebesar 27,03% menjadi 

91,89%  dan termasuk dalam kategori sangat baik.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Purnyomo 

adalah masalah yang dikaji yaitu peningkatan keterampilan menulis cerpen, 

sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan Purnyomo 

terletak pada tindakan yang diberikan untuk mengatasi masalah tersebut. Dalam 

penelitiannya, Purnyomo  menggunakan dengan Pembelajaran Berbasis ICT 

sedangkan peneliti dalam penelitiannya menggunakan metode writing in the here 

and now  dengan media  audiovisual dalam menulis cerpen,  serta  Purnyomo 

menggunakan siswa SMP sebagai subjek penelitian sedangkan peneliti 

menggunakan siswa SMA. 
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Khasanah (2011) dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan 

Keterampilan Menulis Cerpen Berdasarkan Pengalaman Orang Lain Melalui 

Media Acara Televisi “Jika Aku Menjadi” dengan Teknik Imajinasi Siswa Kelas 

X-1 SMA N 1 Talun Kabupaten Pekalongan”, penelitian tersebut menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan menulis cerpen siswa setelah mengikuti 

pembelajaran dengan media acara televisi “Jika Aku Menjadi” dengan teknik 

imajinasi, dengan rata-rata kelas pada siklus I sebesar 65,65 yang termasuk dalam 

kategori baik. Kemudian pada siklus II nilai rata-rata kelas meningkat sebesar 

12,32 menjadi 77,97 dan termasuk dalam kategori baik. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Khasanah 

adalah masalah yang dikaji yaitu peningkatan keterampilan menulis cerpen, 

sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan Khasanah 

terletak pada tindakan yang diberikan untuk mengatasi masalah tersebut. Dalam 

penelitiannya, Khasanah menggunakan Media Acara Televisi “Jika Aku Menjadi” 

dengan teknik imajinasi sedangkan peneliti dalam penelitiannya menggunakan 

menggunakan metode writing in the here and now  dengan media  audiovisual 

dalam menulis cerpen. 

Greenup (2013) menulis dalam sebuah jurnal internasional yang berjudul 

“Poe and the First Use of the Term Short Story”. Jurnal ini berisi tentang 

perkembangan cerita pendek di Amerika, kapan dan di mana pertama kali muncul, 

dan perbandingannya di Inggris. Dan juga pentingnya cerita pendek dalam 

Sastra Amerika, bahwa para sarjana telah tertarik untuk memberikan cerpen 

sebagai aset nasional. 
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Persamaan jurnal yang ditulis Greenup dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah sama-sama mengkaji tentang cerpen. Permasalahan yang 

terjadi pada penelitian Greenup adalah untuk menentukan pada titik di mana 

negara Amerika Serikat mencoba kisah prosa pertama kali, sehingga berkembang 

menjadi cerpen. Perbedaan penelitian yang dilakukan adalah peneliti lebih 

mengkhususkan pada penulisan cerpen, sedangkan  penelitian Greenup untuk 

menentukan pada titik di mana negara Amerika Serikat mencoba kisah prosa 

pertama kali, sehingga berkembang menjadi cerpen. 

Berdasarkan kajian pustaka tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan menulis cerpen siswa dapat ditingkatkan melalui  pendekatan proses 

dengan media surat kabar, metode  pembelajarn ARIAS (Assurance, Relevance, 

Interest, Assessment, Statisfaction), strategi 3M, teknik mind mapping dengan 

media mapping paper teknik meneruskan cerita melalui media audiovisual (VCD)  

media acara televisi “Jika Aku Menjadi” dengan teknik imajinasi, pembelajaran 

berbasis ICT, model sinektiks,. Meskipun demikian, penelitian mengenai 

keterampilan menulis cerpen menggunakan metode writing in the here and now  

dengan media  audiovisual belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, penelitian 

yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen Berdasarkan 

Kehidupan Diri Sendiri Menggunakan Metode  Writing In The Here And Now 

dengan Media Audiovisual  pada Siswa Kelas X Sunan Ampel  SMA Walisongo 

Pecangaan” diharapkan dapat melengkapi hasil-hasil penelitian sebelumnya serta 

dapat dijadikan pijakan bagi peneliti selanjutnya. 
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2.2 Landasan Teoretis 

 Dalam landasan teoretis ini diuraikan teori-teori yang mendukung 

penelitian ini. Teori-teori yang digunakan dalam landasan teoretis ini mencakup 

hakikat cerpen, unsur-unsur cerpen, keterampilan menulis cerpen berdasarkan 

kehidupan diri sendiri, metode writing in the here and now, media audiovisual. 

 

2.2.1 Hakikat Cerpen 

Cerita pendek merupakan salah satu jenis karya sastra yang cukup populer 

dengan singkatan cerpen. Cerpen hanya memuat sebuah penceritaan yang 

memusat pada satu peristiwa pokok, sedangkan peristiwa itu tentu tidak sendiri, 

ada peristiwa lain yang sifatnya mendukung peristiwa pokok. Menurut Nadeak 

(1989:9), sebuah cerita pendek dapat disebut cerita pendek apabila ada satu cerita 

atau peristiwa yang diungkapkan di dalamnya. Cerita itu mengandung persoalan, 

dan persoalannya bernada tunggal dan kesannya pun satu.  

Cerita pendek adalah cerita berbentuk prosa yang relatif pendek. Ciri 

hakiki cerita pendek adalah tujuan untuk memberikan gambaran tajam dan jelas, 

dalam bentuk yang tunggal, utuh, dan mencapai efek tunggal pula pada 

pembacanya (Sumardjo dan Saini 1994:30-31). Pernyataan tersebut relevan 

dengan pendapat  Jabrohim (1994:165-166), yang mengatakan bahwa cerpen yaitu 

cerita fiksi bentuk prosa yang singkat padat, yang unsur ceritanya terpusat pada 

satu peristiwa pokok, sehingga jumlah dan pengembangan pelaku terbatas, dan 

keseluruhan cerita memberikan kesan tunggal. Dengan kata lain, cerita pendek 
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mengisahkan sepenggal kehidupan  manusia yang penuh pertikaian, mengharukan 

atau menyenangkan, dan mengandung kesan yang tidak mudah dilupakan. 

Pendapat lain diungkapkan oleh Nursito (2000:165) yang mengatakan 

bahwa cerita pendek adalah cerita yang pendek dan di dalamnya terdapat 

pergolakan jiwa pada diri pelakunya sehingga secara keseluruahan cerita bisa 

menyentuh nurani pembaca yang dapat dikategorikan sebagai buah sastra cerpen 

itu.  Dengan kata lain, cerita pendek menempatkan keseluruhan cerita haruslah 

dapat menyentuh hati pembaca yang merupakan hasil dari pergolakan jiwa tokoh 

yang membentuk karakter tokoh untuk mempengaruhi perasaan pembaca cerpen. 

Pendapat lain dipertegas oleh Sayuti (2000:10) yang mengatakan cerpen 

menunjukkan kualitas yang bersifat compression “pemadatan”, consentrasion 

‘pemusatan’, dan intensity ‘pendalaman’, yang semuanya berkaitan dengan 

panjang cerita dan kualitas struktural yang diisyaratkan oleh panjang cerita itu. 

Hal ini sejalan dengan Wiyanto (2005:77) yang menyatakan bahwa cerita pendek 

(cerpen) adalah cerita yang hanya menceritakan satu peristiwa dari seluruh 

kehidupan pelakunya. Cerita pendek dapat menceritakan sebuah peristiwa yang 

sebenarnya nyata dalam kehidupan sehari-hari akan tetapi untuk menuliskannya 

dalam bentuk cerpen lebih menarik dikarenakan dapat ditambahkan dengan 

peristiwa fiksi yang sebenarnya tidak terjadi. 

Pendapat di atas diperjelas lagi oleh Nuryatin (2010:2) yang menyatakan 

bahwa secara etimologis cerpen pada dasarnya adalah karya fiksi atau “sesuatu 

yang dikontruksikan, ditemukan, atau dibuat-buat.” Hal itu berarti bahwa cerpen 
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tidak lepas dari fakta. Fiksi yang merujuk pada pengertian rekaan atau konstruksi 

dalam cerpen terdapat pada unsur fiksinya. Sementara fakta yang merujuk pada 

realitas dalam cerpen terkandung dalam temanya. Dengan demikan, cerpen dapat 

disusun berdasarkan fakta yang dialami atau dirasakan oleh penulisnya. 

Lebih lanjut Sumardjo (dalam Kusmayadi 2010:7) mendeskripsikan 

cerpen sebagai cerita atau  rekaan yang fiktif, bukan analisis argumentatif dan 

peristiwanya tidak benar-benar telah terjadi serta relatif pendek. Di samping itu, 

cerpen juga harus memberi kesan secara terus-menerus hingga kalimat terakhir, 

berarti cerita pendek harus ketat, tidak terlalu mengobral detail, dialog hanya 

diperlukan untuk menempatkan watak, atau menjalankan cerita atau menampilkan 

masalah. 

Pendapat senada juga disampaikan oleh Kurniawan dan Sutardi (2011:59) 

yang mengatakan bahwa sebuah cerita yang pendek belum tentu  dapat 

digolongkan ke dalam cerita pendek, jika ruang lingkup permasalahan yang 

diungkapnya tidak memenuhi persayaratan yang dituntut oleh cerita pendek. 

Cerpen (cerita pendek sebagai genre fiksi) adalah rangkaian peristiwa yang 

terjalin menjadi satu yang di dalamnya terjadi konflik antartokoh atau dalam diri 

tokoh itu sendiri dalam latar dan alur. 

Berdasarkan kajian pustaka tersebut, dapat disimpulkan bahwa cerpen 

merupakan salah satu bentuk karya sastra yang menarik, relatif pendek, yang 

menceritakan sebagian kecil saja dari kehidupan tokoh. Berdasarkan penjelasan di 

atas kita dapat menentukan ciri-ciri cerpen. Ciri-ciri tersebut dapat dikemukakan 
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sebagai berikut: (1) cerita pendek merupakan sebuah kisahan pendek yang 

dibatasi oleh jumlah kata atau halaman; (2) cerita pendek biasanya memusatkan 

perhatian pada peristiwa. Artinya, peristiwa yang diceritakan hanya satu 

(tunggal); 3) cerita pendek mempunyai satu alur; 4) latar dalam cerita pendek 

biasanya tunggal. Terkadang latar tidak begitu penting perannya, hanya sebagai 

pelengkap cerita saja karena tidak dideskripsikan lengkap; 5) cerita pendek 

memuat jumlah tokoh yang terbatas, penokohan dalam cerita pendek terfokus 

pada tokoh utama saja. 
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2.2.2   Unsur-unsur Cerpen  

Unsur-unsur cerpen yaitu tema, tokoh/penokohan, latar, alur, sudut 

pandang, dan gaya bahasa. Unsur pembangun cerpen mencakupi tema (dan 

amanat), penokohan, alur, latar, pusat pengisahan/sudut pandang, dan gaya cerita 

(Nuryatin 2010:4). Berikut ini dipaparkan pengertian masing-masing unsur 

tersebut.  

 2.2.2.1Tema 

Tema adalah suatu gagasan sentral yang menjadi dasar tolak penyusunan 

cerita dan sekaligus menjadi sasaran dari cerita tersebut (Harianto 1995:60). 

Bebarapa tema yang sering dijadikan dasar cerita ialah tema tentang percintaan, 

kepahlawanan, atau pendidikan. Tema adalah ide sentral yang mendasari suatu 

cerita serta mempunyai tiga fungsi, yaitu sebagai pedoman bagi pengarang dalam 

menggarap cerita, sasaran atau tujuan penggarapan cerita, dan mengikat peristiwa-

peristiwa cerita dalam suatu alur (Kurnia 1996:25). Dengan memperhatikan 

fungsi-fungsi tema tersebut seorang pengarang dapat menciptakan cerpen yang 

dapat menyentuh hati para pembaca. 

Pernyataan tersebut relevan dengan pendapat Wiyanto (2005:78) yang 

menyatakan bahwa tema adalah pokok pembicaraan yang mendasari cerita. Untuk 

menemukan ide sentral pembaca harus memamhami dan menghayati isi cerita 

dengan membaca secara keseluruhan. Artinya, cerita pendek harus memiliki tema 
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atau dasar yang nantinya akan dikembangkan menjadi sebuah cerita pendek yang 

untuh. 

Pendapat senada juga disampaikan oleh Kusmayadi (2010:19) yang 

mengatakan bahwa tema adalah pokok permasalahan sebuah cerita, makna cerita, 

gagasan pokok, atau dasar cerita. Dengan kata lain, tema adalah gagasan sentral, 

yakni sesuatu yang hendak diperjuangkan dalam dan melalui karya fiksi.  

Dari berbagai definisi mengenai tema di atas, dapat disimpulkan bahwa 

tema pokok permasalahan sebuah cerita, makna cerita, gagasan pokok, atau dasar 

cerita yang mendasari suatu cerita serta mempunyai tiga fungsi, yaitu sebagai 

pedoman bagi pengarang dalam menggarap cerita, sasaran atau tujuan 

penggarapan cerita, dan mengikat peristiwa-peristiwa cerita dalam suatu alur. 

Tema sebuah cerpen tidak boleh bercabang, karena sebuah cerpen haruslah 

singkat, padat, dan memiliki kesan tunggal maka dalam cerpen hanya boleh 

memiliki satu tema, dan tema tersebut haruslah terbatas. 

 

2.2.2.2Tokoh dan Penokohan 

Karakter tokoh dapat didefinisikan melalui gambaran tingkah laku dan 

ucapan-ucapan tokohnya. Selain itu, karakter tokoh juga dapat didefinisikan dari 

interaksi tokoh dengan tokoh lain. Harianto (1995:54) mengatakan bahwa tokoh 

artinya rupa (wujud atau keadaan), bentuk (dan sifatnya), macam (dalam arti 

jenis), sifat dan keadaan badan (perawakan), orang yang terkemuka atau 

kenamaan. Tokoh cerpen hadir sebagai seorang yang dikisahkan perjalanan 
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hidupnya dalam cerita fiksi lewat alur baik sebagai pelaku dalam berbagai 

peristiwa yang diceritakan. 

Suharianto (2005:20-21) yang mengatakan bahwa penokohan ialah 

pelukisan mengenai tokoh cerita, baik keadaan lahirnya maupun batinnya yang 

dapat berupa pandangan hidupnya, sikapnya, keyakinannya, adat-istiadatnya, dan 

sebagainya. Ada dua macam cara yang sering digunakan pengarang untuk 

melukiskan tokoh ceritanya, yaitu dengan cara langsung dan cara tidak langsung. 

Disebut langsung apabila pengarang langsung menguraikan atau, menggambarkan 

keadaan tokoh, sebaliknya apabila pengarang secara tersamar, dalam 

memberitahukan wujud atau keadaan tokoh ceritanya, maka dikatakan pelukisan 

tokohnya sebagai tak langsung.  

Pendapat lain disampaikan oleh Kusmayadi (2010:20) yang berpendapat 

bahwa aspek tokoh dalam fiksi pada dasarnya merupakan aspek yang lebih 

menarik perhatian. Dalam membaca atau memahami suatu karya sastra dan  tidak 

mempertanyakan apa yang kemudian terjadi. Tokoh dapat dibagi dalam dua 

bagian dalam tingkat kepentingannya, yaitu tokoh utama, dan tokoh tambahan. 

Tokoh utama adalah tokoh penting yang ditampilkan secara terus menerus 

sehingga mendominasi sebagian besar. Sedangkan tokoh tambahan hanya muncul 

sekali atau beberapa kali dalam cerita. 

Pendapat lain dipertegas oleh Esten (dalam Nuryatin 2010:8) masalah 

penokohan adalah masalah bagaimana cara pengarang menampilkan tokoh-tokoh, 

bagaimana membangun dan mengembangkan watak tokoh-tokoh tersebut di 
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dalam sebuah karya sastra. Ada beberapa tujuan dalam memberikan watak tokoh-

tokoh dalam cerita yaitu agar tokoh-tokoh cerita yang imajinatif bisa tampak dan 

kedengaran hidup betul-betul dan dapat dipercaya sebagaimana yang diinginkan. 

Dari berbagai definisi mengenai tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa 

tokoh artinya rupa (wujud atau keadaan), bentuk (dan sifatnya), macam (dalam 

arti jenis), sifat dan keadaan badan (perawakan), orang yang terkemuka atau 

kenamaan yang hadir sebagai pelaku dalam sebuah cerita Karakter tokoh dapat 

didefinisikan melalui gambaran tingkah laku dan ucapan-ucapan tokohnya. 

Penokohan ialah pelukisan mengenai tokoh cerita, baik keadaan lahirnya maupun 

batinnya yang dapat berupa pandangan hidupnya, sikapnya, keyakinannya, adat-

istiadatnya, dan sebagainya. 

 

2.2.2.3 Latar atau Setting 

Wiyanto (2005:77) menyatakan bahwa peristiwa-peristiwa yang dialami 

tokoh-tokoh cerita terjadi di tempat tertentu, waktu tertentu, dan dalam suasana 

tertentu pula. Tempat, waktu, suasana terjadinya peristiwa dalam cerita 

dinamakan setting atau latar. Jadi, setting mencakupi tiga hal, yaitu setting tempat, 

setting waktu dan setting suasana. 

Pendapat senada juga disampaikan oleh Kusmayadi (2010:24) berpendapat 

bahwa latar adalah tempat atau ruang yang dapat diamati; disebuah desa, di 

kampus, di penjara, di rumah, di kapal, dan seterusnya; serta waktu, hari, tahun, 
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musim, atau periode sejarah, seperti di jaman revolusi fisik, di saat upacara 

sekaten, di musim kemarau yang panjang, dan sebagainya. 

Pendapat lain disampaikan oleh Staton (2007:35) yang mengatakan bahwa 

latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa daalam cerita, yaitu 

dunia cerita sebagai tempat terjadinya peristiwa. Dalam latar inilah segala 

peristiwa yang menyangkut hubungan antartokoh terjadi. Latar dalam cerpen 

biasanya mempunyai dua tipe, yaitu pertama, latar yang diceritakan secara detail, 

ini biasanya terjadi jika cerpem fokus pada persoalan latar. Kedua, latar yang 

diceritakan tidak menjadi fokus utama atau masalah, biasanya latar hanya disebut 

sebagai background saja sebagai tempat terjadinya peristiwa, tidak dideskripsikan 

secara detail. 

Berdasarkan kajian pustaka tersebut, dapat disimpulkan bahwa setting atau 

disebut latar menekankan arti pada waktu, tempat, dan keadaan suatu peristiwa, 

waktu mencakup serentetan saat yang telah lampau, sekarang dan yang akan 

datang, lama rentetan saat yang tertentu, saat tertentu untuk berdoa, atau keadaan 

hari. Latar atau setting dalam cerita, biasanya bukan hanya sekadar sebagai 

petunjuk kapan dan di mana cerita itu terjadi, melainkan juga sebagai tempat 

pengambilan nilai-nilai yang ingin diungkapkan pengarang melalui ceritanya 

tersebut. 
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2.2.2.4 Alur atau Plot 

Pengertian alur atau plot diungkapkan oleh Gani (1988:208) yang 

mengatakan bahwa alur merujuk pada serangkaian peristiwa yang saling 

berhubungan, selama itu konflik-konflik dan masalah-masalah dapat dipecahkan. 

Alur dapat dilihat pada tujuan-tujuan yang dibicarakan dalam cerpen tersebut, 

walaupun tidak langsung berkaitan dengan peristiwa-peristiwa yang dibeberkan  

Pendapat lain disampaikan oleh Harianto (1995:60) yang mengatakan plot 

adalah unsur rangkaian kejadian dalam cerita yang disusun sebagai sebuah 

interrelasi fungsional sekaligus menandai urutan bagian-bagian dalam 

keseluruhan cerita. Walaupun demikian alur cerpen haruslah ada unsur kejutan di 

dalamnya sehingga pembaca akan menikmati ketika membaca cerpen tersebut. 

Melengkapi pendapat tersebut, Wiyanto (2005:79) menyatakan bahwa plot atau 

alur adalah rangkaian yang sambung-menyambung dalam sebuah cerita 

berdasarkan logika sebab-akibat. Artinya dalam alur sebuah cerita dapat tersusun 

dengan baik apabila logika sebab-akibat digunakan. 

Pendapat senada juga disampaikan oleh Kusmayadi (2010:24) yang 

menyimpulkan unsur cerita yang tak kalah pentingnya adalah alur atau jalan 

cerita, menarik atau tidaknya cerita ditentukan pula oleh penyajian peristiwa demi 

peristiwa. Alur tidak hanya mengemukakan apa yang terjadi, tetapi juga 

menjelaskan mengapa itu terjadi. Dengan sambung-sinambungnya cerita maka 

terjadilah sebuah cerita. 
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Pendapat di atas diperjelas lagi oleh Staton (2007:26) yang mengatakan 

bahwa alur merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa yang terdapat dalam cerita, 

yaitu rangkaian peristiwa yang terbentuk karena proses sebab akibat (kausal) dari 

peristiwa-peristiwa yang lainnya. Artinya penggunaan rangkaian peristiwa sebab-

akibat dalam penulisan atau penggambaran alur cerpen dapat mengesankan kesan 

tunggal pada pembaca. 

Berdasarkan kajian pustaka tersebut, dapat disimpulkan bahwa plot atau 

alur merupakan kerangka dasar yang amat penting karena plot mengatur 

bagaimana tindakan-tindakan harus berhubungan satu dengan yang lainnya, dan 

bagaimana satu peristiwa mempunyai hubungan dengan peristiwa lain, serta 

bagaimana tokoh digambarkan dan berperan dengan peristiwa itu yang semaunya 

terikat dalam kesatuan waktu.   

 

2.2.2.5 Sudut Pandang 

Menurut Sayuti (2000:158), sudut pandang pada dasarnya adalah visi 

pengarang, dalam arti bahwa ia merupakan sudut pandang yang diambil oleh 

pengarang dan pandangan pengarang sebagai pribadi, karena sebuah karya fiksi 

sesungguhnya merupakan pandangan pengarang terhadap kehidupan. Aritnya 

sebuah sudut pandang merupakan suatu pandangan dari seorang pengarang 

tentang arti dan perjalan kehidupan pengarang itu sendiri. 

Pernyataan tersebut relevan dengan pendapat Wiyanto (2005:77) yang 

menyatakan bahwa sudut pandang atau titik kisah (point of view) adalah posisi 
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pencerita (pengarang) terhadap kisah yang diceritakannya. Ada tiga macam titik 

kisah yang sering dipakai pengarang yaitu pengarang sebagai pelaku utama, 

pengarang sebagai penonton, dan pengarang yang serba tahu. Pendapat senada 

juga disampaikan oleh Kusmayadi (2010:26)  yang berpendapat bahwa sudut 

pandang atau pusat pengisahan (point of view) dipergunakan untuk menentukan 

arah pandang pengarang terhadap peristiwa-peristiwa di dalam cerita sehingga 

tercipta suatu kesatuan cerita yang utuh.  

Pendapat lain disampaikan oleh Nuryatin (2010:15-16) yang mengatakan 

bahwa sudut pandang merupakan istilah lain dari pusat pengisahan. Ada lima 

macam penceritaan, yaitu (1) tokoh utama menuturkan ceritanya sendiri; (2) tokoh 

bawahan menuturkan cerita tokoh utama;(3) pengarang pengamat, yang 

menuturkan cerita dari luar sebagai seoarang observer; (4) pengarang analitik, 

yang menuturkan cerita tidak hanya sebagai pengamat tetapi berusaha juga 

menyelam ke dalam; (5) percampuran antara (1) dan (4), yakni sauatu cara yang 

melaksanakan cakapan batin. 

Berdasarkan penjelasan di atas kita dapat menyimpulkan sudut pandang 

akan menyangkut bagaimana cerita tersebut akan disajikan, atau bagaimana 

peristiwa tersebut akan memberikan gambaran masalah yang akan dilihat oleh 

para pembaca, dan juga bagaimana menyangkut masalah kesadaran siapa yang 

disajikan. Sebuah sudut pandang merupakan suatu pandangan dari seorang 

pengarang tentang arti dan perjalan kehidupan pengarang itu sendiri. 
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2.2.2.6 Gaya Bahasa 

Pengertian gaya bahasa diungkapkan oleh Wiyanto (2005:77) yang 

menyatakan bahwa gaya bahasa adalah cara khas dalam menyampaikan pikiran 

dan perasaan. Dengan cara yang khas itu kalimat-kalimat yang dihasilkannya 

menjadi hidup. Pendapat senada juga disampaikan oleh Kusmayadi (2010:27) 

yang menyatakan bahwa gaya bahasa adalah teknik pengolahan bahasa oleh 

pengarang dalam upaya menghasilkan karya sastra yang hidup dan indah. Artiya 

seorang pengarang memliki ciri khas tersendiri dalam gaya bahasa dalam 

penulisan seatu karya sastra. 

Pengertian tersebut juga disampaikan oleh Kenney (dalam Nuryatin 

2010:17) yang mengatakan bahwa gaya adalah cara khas pengungkapan seoarang 

pengarang memilih dan menyusun kata-kata, dalam memilih tema, dalam 

memandang tema atau meninjau persoalan. Gaya terutama ditentukan oleh diksi 

dan struktur kalimat. Pengarang senantiasa memilih kata-kata dan menyusunnya 

menjadi kalimat-kalimat sedemikian rupa sehingga mampu mewadahi apa yang 

dipikirkan dan dirasakan tokoh-tokoh ceritanya. 

Berdasarkan kajian pustaka tersebut, dapat disimpulkan bahwa gaya 

bahasa merupakan suatu ciri khas seorang pengarang dalam menciptakan suatu 

karya dalam penggunaan bahasa. Gaya seorang pengarang dalam penggunaan 

bahasa tidak sama dengan pengarang lainnya. Gaya terutama ditentukan oleh diksi 

dan struktur kalimat. 
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2.2.3   Keterampilan Menulis Cerpen Berdasarkan Kehidupan Diri Sendiri 

 Keterampilan menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan 

berbahasa yang mempunyai peranan penting di dalam kehidupan manusia. 

Dengan menulis, seseorang dapat menyampaikan ide atau gagasannya kepada 

orang lain secara tertulis untuk mencapai maksud atau tujuaanya. 

Rahmanto (1988:111) mengatakan bahwa menulis merupakan sebuah 

aktifitas yang membutuhkan ketenangan dan konsentrasi. Aktivitas pembelajaran 

bahasa, baik secara tulis maupun lisan, biasanya akan berkaitan dengan karang-

mengarang, sementara itu bentuk aktivitas lain yang terlibat dalam proses belajar 

bahasa dan sastra, akhirnya terkait juga dengan mengembangkan kemampuan 

penulisan ekspresif atau kreatif. 

Pernyataan tersebut relevan dengan pendapat Putra dan Hardiwidjaja 

(2007:61) menulis ialah proses menghasilkan segala bentuk karya tulis, baik fiksi 

maupun non fiksi, mengarang hanya tepat dihubungkan dengan proses 

menghasilkan karya tulis berbentuk fiksi.Artinya menulis merupakan suatu 

kegiatan yang berhubungan dengan hasil karya fiksi dan non fiksi sedangkan 

mengarang hanya untuk hasil karya fiksi. 

Pendapat lain disampaikan oleh Hariwijaya (2007:33) yang mengatakan 

bahwa pengalaman pribadi bukanlah sebuah fiksi. Namun, merupakan baterai 

inspirasi yang bisa diolah ke dalam kenyataan fiksional. Keterampilan menulis 

yang dimiliki oleh para sastrawan maupun yang bukan sastrawan tidak datang 

begitu saja.  Keterampilan menulis itu merupakan suatu proses pertumbuhan 
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melalui banya latihan. Untuk mendapatkan keterampilan menulis membutuhkan 

penguasaan tatabahasa dan teori tentang menulis. 

Pendapat senada juga disampaikan oleh Sumarjo (dalam Komaidi 2008:7) 

mengatakan bahwa menulis merupakan suatu proses melahirkan tulisan yang 

berisi gagasan. Banyak yang melakukannya secara spontan, tetapi juga ada yang 

berkali-kali mengadakan koreksi dan penulisan kembali. 

Kusmayadi (2010:35) mengatakan bahwa menulis cerpen adalah proses 

kreatif, yaitu menciptakan sesuatu (cerpen) yang semula tidak ada menjadi ada. 

Maka kegiatan menulis cerpen disebut juga dengan creative writing (menulis 

kreatif). Menulis cerpen sangat berguna untuk membantu siswa dalam 

mengekspresikan inspirasi yang siswa miliki. Cerpen banyak bersumber dari 

pengalaman pengarangnya, kemudian pengalaman itu diolah sedemikian rupa 

sehingga menjadi lebih menarik untuk dibaca.  

 Pengalaman dalam kehidupan pribadi atau pengalaman pribadi dapat 

dijadikan sebuah bahan tulisan. Apa yang ditulis seorang pengarang pada awalnya 

adalah apa yang pernah dialami atau pernah dirasakan langsung oleh dirinya 

maupun dialami pihak lain tetapi diketahuinya. Depdiknas (dalam Nuryatin 

2010:18-19) menyebutkan jenis-jenis pengalaman pribadi ada enam, yaitu 

pengalaman lucu, pengalaman aneh, pengalaman mendebarkan, pengalaman 

mengharukan, pengalaman memalukan, dan pengalaman menyakitkan. 

Pengalaman yang lucu. Pengalaman yang paling sering diceritakan atau 

dikomunikasikan kepada orang lain adalah pengalaman yang lucu. Pengalaman 
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lucu ini sering membuat orang yang terlibat menjadi tertawa. Dalam kondisi 

normal tertawa adalah ukuran kelucuan itu. Pengalaman yang aneh. Sebuah 

pengalaman yang mungkin saja terjadi sekali dalam hidup kita adalah pengalaman 

yang bersifat aneh. Dikatakan aneh karena pengalaman itu kemungkinan kecil 

terjadi. Pengalaman yang mendebarkan. pengalaman lain yang sering dialami oleh 

kita adalah pengalaman yang mendebarkan. Salah satu pengalaman yang 

mendebarkan adalah pengalaman menunggu ujian. Pengalaman yang 

mengharukan. Kita mungkin saja mengalami pengalaman yang mengharukan. 

Para pelakunya sering menangis menghadapinya. Mendengarkan cerita yang sedih 

kita sering berlebih dalam keharuan, melihat orang buta tertatih mencari sesuap 

nasi adalah pengalaman yang mengharukan. Pengalaman yang memalukan. 

Pengalaman memalukan adalah pengalaman seseorang yang mengalami kejadian 

yang memalukan. Biasanya korbannya beserta orang-orang dekatnya akan 

menanggung malu bagi si korban atau keluargany, pengalaman seperti ini akan 

dibawa sepanjang hayat. Meskipun orang lain sudah melupakannya, bagi si 

korban pengalaman seperti ini tidak pernah terlupakan. Pengalaman yang 

menyakitkan. Pengalaman yang paling membekas dalam hati pelakunya adalah 

pengalamannya itu. Bagi orang yang amat perasa dalam kehidupan sehari-hari 

akan selalu teringat pengalaman itu.   

Berdasarkan definisi-definisi mengenai keterampilan menulis di atas, 

dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis cerpen berdasarkan kehidupan 

diri sendiri adalah kegiatan mengungkapkan pikiran dan perasaan secara apresiatif 

dalam bentuk cerpen sebagai sesuatu yang bermakna dengan memanfaatkan 
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berbagai pengalaman baik pengalaman lucu, aneh, mendebarkan, mengharukan, 

memalukan, dan menyakitkan dalam kehidupan diri sendiri seseorang dalam 

kehidupan nyata menjadi sebuah bentuk cerpen. 

 

2.2.4   Metode Writing in the Here and Now 

Menurut Silbermen (2005:186-187) Menulis membantu peserta didik 

merefleksikan pengalaman-pengalaman yang telah mereka alami. Cara dramatik 

untuk memajukan refleksi independen adalah meminta peserta didik menulis 

laporan tindakan saat sekarang dari sebuah pengalaman yang telah mereka alami 

(seolah-olah tindakan itu terjadi di sini dan sekarang). 

Penggunaan metode Writing in the here and now  mempermudah siswa 

dalam mencari ide-ide untuk digunakan dalam menulis cerpen dengan 

merefleksikan pengalaman adalah mengenangkan atau mengalaminya untuk 

pertama kali di sini dan sekarang. Dengan demikian tindakan itu menjadikan 

pengaruh lebih jelas dan lebih dramatik daripada tertulis tentang di “sana dan 

kemudian” atau di masa depan yang jauh. 

Kelebihan dan kelemahan metode writing in the here and now, yang 

dipilih peneliti sebagai metode dalam pembelajaran menulis cerpen. Kelebihan 

dari metode ini, antara lain : (1) metode ini dapat merangsang ide-ide kreatif 

siswa, (2) metode ini akan membangun konsep ide-ide kreatif sehingga akan 

mudah dalam menulis, (3) metode ini mendorong siswa untuk memikirkan ide-ide 

yang kreatif. 
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Selain kelebihan yang telah dipaparkan, metode Writing in the here and 

now juga memiliki kekurangan, antara lain: (1) metode ini membutuhkan 

pengarahan guru untuk memancing ide-ide siswa, (2) metode ini membutuhkan 

konsentrasi dari siswa untuk membangun ide kreatif. Tetapi kelemahan metode ini 

dapat diatasi dengan pemberian perintah-perintah langsung yang jelas saat proses 

pembelajaran berlangsung sehingga memudahkan siswa dalam menulis cerpen. 

Selain itu, siswa akan mudah dalam melanjutkan ide-ide ke dalam bentuk tulisan 

yang lebih kreatif yang akan digunakan untuk menulis cerpen. 

Pengembangan metode writing in the here and now untuk menjadi model 

pembelajaran mempunyai lima unsur dasar yaitu: (1) sintakmatik, (2) sistem 

sosial, (3) prinsip reaksi, (4) sistem pendukung, (5) dampak instruksional. 

1) Sintakmatik 

Metode  writing in the here and now terdiri atas enam tahap, yaitu (a) 

memilih pengalaman, guru membimbing siswa dalam melepaskan atau melupakan 

beban-beban pikiran yang membuat ketegangan pada dirinya. Ketegangan dapat 

menyebabkan seseorang sulit untuk berkonsentrasi dan hasil pembelajaran pun 

tidak maksimal. Ciptakan suasana yang tenang, nyaman, dan menyenangkan bagi 

siswa. Pilihlah jenis pengalaman yang anda inginkan untuk ditulis oleh siswa. Ia 

bisa berupa peristiwa masa lampau atau akan datang. Di antara kemungkinan-

kemungkinan itu adalah: (1) problem baru, (2) peristiwa keluarga, (3) hari 

pertama di sekolah, (4 ) situasi belajar.  (b) Pengalaman untuk penulisan reflektif, 

guru memberi informasi kepada peserta didik tentang pengalaman yang telah 
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mereka pilih untuk tujuan penulisan reflektif.  Guru memberi tahu siswa bahwa 

cara yang berharga untuk merefleksikan pengalaman adalah mengenangkan atau 

mengalaminya untuk pertama kali di sini dan sekarang. Dengan demikian 

tindakan itu menjadikan pengaruh lebih jelas dan lebih dramatik daripada tertulis 

tentang di “sana dan kemudian” atau di masa depan yang jauh. (c) Persiapan 

menulis, guru mempersiapkan permukaan yang jelas untuk ditulis. Guru 

membangun privasi dan ketenangan. Guru mengajak siswa melakukan perjalan 

mental bersamanya untuk membangun keinginan mereka. Putarlah video yang 

sesuai dengan topik pembelajaran. Untuk membantu ketajaman pikiran dan 

perasaan siswa, bimbinglah mereka dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

yang dapat mengungkap informasi atau persoalan yang ada di video tersebut. Bila 

dibutuhkan, piculah emosi itu dengan memberikan sugesti positif, yakni kalimat-

kalimat yang memberi keyakinan dan kepercayaan diri siswa sehingga mereka 

merasakan kondisi pikiran alam bawah sadarnya. (d) Perintah penulisan, guru 

memberi arahan untuk menulis cerpen di situ dan pada saat itu juga, tentang 

pengalaman yang telah mereka pilih. Guru memberi instruksi kepada siswa untuk 

memulai awal pengalaman dan menulis apa yang sedang mereka lakukan dan 

rasakan seperti. “ saya sedang berdiri di hadapan teman-teman kelas 

menyampaikan presentasi. Saya sebenarnya ingin tampak percaya diri.... “ ajaklah 

peserta didik untuk menulis sebanyak mungkin yang mereka inginkan tentang 

peristiwa-peristiwa yang terjadi dan perasaan-perasaan yang dihasilkannya. (e) 

Pemberian waktu, guru memberikan kesempatan untuk mengungkapkan gagasan 

yang telah diyakini mereka dalam bentuk tulisan. Ciptakan suasana yang tenang 
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selama siswa mengekspresikan gagasan dan imajina-sinya itu. Guru memberi 

waktu yang cukup untuk menulis agar siswa tidak merasa terpaksa menulis. 

Peserta didik seharusnya tidak merasa terburu-buru. Ketika siswa selesai, guru 

mengajak siswa untuk membacakan tentang refleksinya di sini dan sekarang. (f) 

Merefleksikan hasil belajar, guru memberikan penguatan kepada siswa dengan 

menampilkan beberapa karya tulis yang telah dibuatnya pada tahap kelima. 

Berikan kebebasan kepada siswa untuk menunjukkan hasil kreativitasnya di depan 

kelas secara bergiliran. Lalu, berikan pula kesempatan kepada siswa lain untuk 

menanggapi hasil kreativitas temannya itu. Hal yang tidak boleh terlupakan pada 

tahap terakhir ini yaitu membim-bing siswa dalam merefleksi pengalaman belajar 

yang telah dialaminya sehingga menjadikan pengalaman yang tak akan mudah 

terlupakan bagi siswa 

2) Sistem Sosial 

Sistem sosial yang berlaku dan berlangsung dalam metode ini bersifat 

demokratis yang ditandai oleh keputusan-keputusan yang dikembangkan dari 

pengalaman kelompok yang menjadi titik sentral kegiatan belajar. Pengajar dan 

siswa memiliki status yang sama menghadapi masalah yang dipecahkan dengan 

peranan yang berbeda. Iklim kelas ditandai oleh proses interaksi yang bersifat 

kesepakatan. 

Pengajar melakukan pengendalian terhadap aktivitas siswa melalui arahan 

dalam bentuk dialog-dialog yang mempengaruhi. Interaksi pada sebagian besar 

tahapan belajar lebih difokuskan pada pengkondisian individu. Prinsip yang 
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terkandung dalam metode ini yakni suatu konsep yang menyuguhkan suatu 

pandangan bahwa manusia bisa diarahkan untuk melakukan sesuatu dengan 

memberikannya sugesti. Pikiran harus dibuat setenang mungkin, santai, dan 

terbuka sehingga bahan-bahan yang merangsang saraf penerimaan bisa dengan 

mudah diterima dan dipertahankan untuk jangka waktu yang lama.  Norma sikap 

yang dikembangkan dalam metode ini adalah sikap kemandirian, kebebasan 

intelektual, dan sikap tenggang rasa dan percaya diri. 

3) Prinsip Reaksi 

Dalam metode writing in the here and now guru bertindak sebagai 

konsultan dan pemberi kritik yang bersahabat, serta sebagai pengarah langsung 

saat akan dimulainya proses penulisan cerpen oleh siswa. Pola kegiatan yang 

hendaknya dikembangkan pengajar adalah menciptakan lingkungan belajar yang 

nyaman, tenang, dan rilek (tanpa stres), dengan menghilangkan ketegangan pada 

siri siswa. Agar siswa memahami manfaat dan pentingnya pelajaran pilihlah 

materi pelajaran yang relevan dengan penerapan metode. Pemanfaatan media 

audiovisual dan sarana pembelajaran lainnya yang relevan dalam penerapan 

metode ini dapat membuka pikiran otak kiri dan otak kanan secara sadar secara 

simultan, sehingga otak dapat berpikir jauh ke depan untuk mengekplorasi apa 

yang sedang dipelajari dengan sebanyak mungkin mengikutsertakan kecer-dasan 

yang relevan untuk memahami materi pelajaran. Bila kondisi demikian itu dapat 

diciptakan dalam suasana belajar tentunya dapat berefek pada rangsangan daya 

imajinasi yang kuat dan emosi positif siswa.  
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4) Sistem Pendukung 

Sarana pendukung yang diperlukan untuk melaksanakan metode writing in 

the here and now adalah segala sesuatu yang menyangkut kebutuhan siswa untuk 

dapat menggalai berbagai informasi yang sesuai dan diperlukan untuk melakukan 

proses pemecahan masalah kelompok. Dengan alat bantu mengajar, kelengkapan 

perangkat media audiovisual yang memadai, dan termasuk juga pengaturan udara 

ruang kelas yang memberikan kenyamanan kepada siswa.  

5) Dampak Instruksional dan Pengiring 

Dampak instruksional merupakan hasil belajar yang dicapai langsung 

dengan cara mengarahkan peserta didik pada tujuan yang diharapkan. Selain hasil 

belajar secara langsung, pembelajaran juga diharapkan memiliki dampak 

pengiring, yaitu hasil belajar lainnya yang dihasilkan oleh suatu proses 

pembelajaran, sebagai akibat terciptanya suasana belajar yang dialami langsung 

oleh peserta didik yang pengarahan langsung dari pengajar. Dampak instruksional 

dan pengiring dari metode writing in the here and now adalah: (1) menghormati 

hak asasi manusia dan komitmen terhadap keanekaragaman yang ada, (2) 

kemerdekaan sebagai peserta didik, (3) kapasitas ekspresi dan imajinatif (4) 

produktivitas karya kreatif. Dampak pengiring dari metode writing in the here and 

now: (1) kemandirian dan pengarahan, (2) motivasi menulis kreatif, (3) sikap 

percaya diri . 
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2.2.5   Media Audiovisual 

Menurut Rohani (1997:1), melalui proses komunikasi, pesan atau 

informasi dapat diserap dan dihayati orang lain, agar tidak terjadi kesesatan dalam 

proses komunikasi perlu digunakan sarana yang membantu proses komunikasi 

yang disebut media. Penggunaan media sebagai sarana pembelajaran dapat 

membantu siswa dalam menguasai kompetensi dasar yang diharapakan. 

Pernyataan tersebut relevan dengan pendapat Sudjana dan Rivai (2009:7) 

yang mengatakan bahwa melalui pengggunaan media pengajaran diharapkan 

dapat mempertinggi kualitas proses belajar-mengajar yang pada akhirnya dapat 

mempengaruhi kualitas hasil belajar siswa. Artinya melalui penggunaan media 

pembelajaran dapat membantu siswa untuk mempermudah memahami dan 

menguasai kompetensi dasar yang diharapkan.  

Pendapat lain disampaikan oleh Gagne (dalam Surahman:2010) yang 

menyatakan bahwa kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk 

jamak dari medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar atau 

pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Banyak batasan yang diberikan 

orang tentang media. Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan di Amerika 

misalnya membatasi media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan 

orang untuk menyalurkan pesan/informasi. Media adalah berbagai jenis 

komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. 

Berdasarkan kajian pustaka tersebut, dapat disimpulkan bahwa media 

adalah segala sesuatu yang dapat di indra yang berfungsi sebagai perantara atau 
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sarana untuk proses komunikasi. Media pembelajaran sebagai salah satu alat yang 

dapat membantu siswa untuk menguasai kompetensi dasar. 

Media audiovisual ada beberapa macam antara lain : sound moving 

pictures, televisi, puppets (stick, glove, string), improvized and scripted 

dramatization, role playing, ekskursi, fenomena alamiah yang ditemui di 

sekililing, demonstrasi, LCD, dan computer. Pengggunaan media yang dipilih 

oleh peneliti adalah media audiovisual. Media audiovisual dirasa sangat menarik 

untuk proses pembelajaran utamanya untuk membangkitkan ide-ide kreatif dari 

siswa dalam proses pemunculan kembali pengalaman-pengalaman pribadi siswa 

untuk menulis cerpen. Karena alasan ini, peneliti menggunakan media audiovisual 

untuk pembelajaran menulis cerpen. 

 

2.2.6   Penerapan Metode Writing in the here and now  dengan Media    

Audiovisual 

Dalam pembelajaran menulis cerpen, peneliti menggunakan metode 

Writing in the here and now  dengan media audiovisual. Pembelajaran menulis 

cerpen dengan menggunakan metode Writing in the here and now  dengan media 

audiovisual, memberikan pengalaman yang baru bagi siswa, sehingga siswa tidak 

hanya mendapatkan pengalaman fisik, namun juga mendapatkan pengalaman 

batin melalui kegiatan  pengenangan pengalaman yang pernah dialami siswa.  
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 Penerapan menulis cerpen menggunakan metode Writing in the here and 

now  dengan media audiovisual dilakukan dalam tiga proses pembelajaran, yaitu 

pendahuluan, inti, dan penutup. 

Pendahuluan dimulai dengan mengondisikan siswa agar siap menerima 

materi pembelajaran dengan melakukan tanya jawab mengenai cerpen. Kemudian 

guru menyampaikan pokok-pokok, tujuan pembelajaran serta manfaat dari 

kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Setelah kegiatan awal dilakukan, guru mulai melaksanakan kegiatan inti 

pembelajaran siklus. Tahap ini merupakan tahap pembelajaran.Pada tahap ini, 

guru menyampaikan materi cerpen dan unsur-unsur cerpen serta hal-hal yang 

perlu diperhatikan dalam menulis cerpen menggunakan metode writing in the here 

and now dengan media audiovisual. Melalui video peserta didik dibantu untuk 

mendapatkan inspirasi dalam menulis cerpen, yang meliputi tema cerita yang akan 

ditulis, pengalaman yang mirip dengan kehidupan pribadi yang bisa 

dikembangkan untuk menulis cerpen. Dalam kegiatan selanjutnya siswa diajak 

mendiskusikan hal-hal yang dilihat siswa dari video yang telah diputarkan yang 

dirasa mirip dengan kehidupan pribadi siswa yang bisa dibuat dalam cerita 

pendek, kemudian dari hasil diskusi yang berupa pengalaman pribadi siswa 

tersebut akan dipaparkan oleh perwakilan kelompok yang kemudian akan 

ditanggapi bersama-sama. 

 Kegiatan selanjutnya adalah memberi kesempatan siswa untuk 

menuangkan ide atau gagasan yang telah didapatkan dari melihat video dan 



 

 

48

diskusi kelompok menjadi sebuah cerita pendek yang runtut dengan cara 

merefleksikan pengalaman dengan mengenangkan atau mengalaminya untuk 

pertama kali di sini dan saat ini serta keadaan yang tenang dan nyaman bagi siswa 

untuk menulis, siswa diberi waktu yang cukup untuk menulis, sehingga siswa 

merasa tidak terburu-buru ketika menulis. .Setelah siswa selesai membuat cerpen, 

guru memberi kesempatan siswa untuk menyunting cerpen dengan mengganti 

kata-kata yang dirasa kurang sesuai hasil tulisan peserta didik, selanjutnyal guru 

menunjuk beberapa siswa untuk membacakan cerpen yang telah dibuat. Pada 

tahap terakhir, siswa dan guru membahas cerpen yang telah dibuat oleh siswa 

dengan merefleksi pembelajaran menulis cerpen yang telah dilakukan. 

 

2.3      Kerangka Berpikir 

 Keterampilan menulis membutuhkan metode pembelajaran yang tepat, dan 

latihan secara terus-menerus. Hal ini berdasarkan pada alasan bahwa keterampilan 

menulsi bukan merupakan bakat alami dengan sendirinya dapat dimiliki oleh 

seseorang. Keberhasilan pembelajaran kemampuan menulsi sangalah ditentukan 

oleh proses pengajaran itu sendiri. 

Menulis cerpen merupakan hal yang perlu di pelajari karena menulis 

cerpen tidak bisa dilakukan tanpa latihan-latihan sebelumnya, serta penggunaan 

metode  menulis yang tepat. Ini terlihat di SMA Walisongo Pecangaan, 

keterampilan menulis cerpen yang dimiliki siswa kelas X Sunan Ampel masih 

tergolong rendah. Rendahnya kemampuan dan minat menulis cerpen siswa karena 
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dalam pembealajaran menulis cerpen masih menggunakan metode  yang kurang 

tepat dan kurangnya pengoptimalan penggunaan media pembelajaran. 

Metode writing in the here and now sangat cocok untuk pembelajaran 

menulis, khususnya untuk menulis cerpen. Metode writing in the here and now  

dapat membantu siswa untuk menulis cerpen terutama dalam hal konsentrasi 

menemukan ide cerita dengan perintah utama menulis di sini dan saat ini juga 

dengan perintah tersebut diharapkan siswa akan terpacu untuk mengembangkan 

kerangka cerita menjadi sebuah cerita pendek yang utuh dan menarik. Penggunaan 

metode writing in the here and now ditujukan untuk membuat siswa mampu untuk 

menulis cerita pendek dengan kondisi ideal yang tenang dan stabil serta tidak 

merasa terburu-buru untuk menulis ataupun mengembangkan kerangka cerita 

menjadi sebuah cerita pendek. 

Untuk mengatasi rendahnya minat menulis cerpen siswa yaitu 

menggunakan  metode writing in the here and now  dengan media audiovisual. 

Pada awal pembelajaran, guru memberikan teori-teori tentang cara menulis 

cerpen, setelah itu menggunakan media  audiovisual untuk memancing ingatan 

tentang pengalaman siswa dengan media audiovisual, kemudian menggunakan 

metode writing in the here and now,  siswa diminta memilih pengalaman pribadi 

mereka untuk ditulis menjadi cerpen dengan langkah-langkah yang telah 

dibelajarkan sebelumnya.  

Pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan metode writing in the 

here and now  dengan media audiovisual diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan menulis cerpen siswa jika dibandingkan dengan pembelajaran 
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menulis cerpen dengan metode  ceramah atau hanya teori saja. Sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Selain itu, diharapkan terjadi perubahan sikap ke 

arah yang positif pada proses pembelajaran menulis cerpen.  

Peningkatan keterampilan keterampilan menulis cerpen berdasarkan 

kehidupan diri sendiri menggunakan metode writing in the here and now  dengan 

media audiovisual bertujuan agar pembelajaran berjalan menarik, menyenangkan, 

dan produktif. Media audiovisual akan menarik minat siswa terhadap 

pembelajaran yang berlangsung. Siswa diharapkan mampu menghasilkan cerita 

pendek yang baik yang berdasarkan pada kejadian atau pengalaman siswa dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan gambaran pelaksanaan pembelajaran yang dirinci oleh 

peneliti, aktivitas belajar melalui metode writing in the here and now  dengan 

media audiovisual dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis cerpen. 

Siswa semula mengalami kesulitan dalam menulsi cerpen menjadi mudah serta 

terampil dalam menulis cerpen, sehingga semua indikator dapat tercapai. Kendala-

kendala yang dihadapi siswa dalam menulis cerpen dapat diatasi melalui metode 

writing in the here and now  dengan media audiovisual dan hasil yang dicapai 

lebih maksimal. 
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Bagan 2.3 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4      Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir diatas, hipotesis 

tindakan pada penelitian ini yaitu dengan pembelajaran menulis cerpen pada siswa 

kelas X Sunan Ampel SMA Walisongo Pecangaan menggunakan metode writing 

in the here and now  dengan  media audiovisual akan mempermudah dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir atau berekspresi dalam menuangkan 

Siswa mengalami kesulitan dalam menentukan atau menemukan ide yang akan 
di tulis dalam bentuk cerpen, rendahnya minat siswa dalam menulis cerpen, 
kurangnya kemampuan siswa dalam mengemembangkan kerangka karangan 

menjadi cerpen yang utuh

Pembelajaran menulis 
cerpen menggunakan 
metode writing in the 
here and now dengan 
media audiovisual 

Metode 
writing in the 
here and now 
dengan media 
audiovisual 

Kemampuan menulis cerpen siswa berkembang secara optimal dan perubahan 
perilaku siswa ke arah positif 
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ide/gagasan dan pikiran ke dalam bentuk cerpen, serta perilaku siswa dalam 

pembelajaran mengalami perubahan ke arah yang lebih baik.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1      Desain Penelitian 

Penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan secara 

sistematis reflektif terhadap berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru yang 

sekaligus sebagai peneliti, sejak disusunnya suatu perencanaan sampai penilaian 

terhadap tindakan nyata di dalam kelas yang berupa kegiatan belajar mengajar 

untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan (Subyantoro 2009:10). 

Desain penelitian tindakan kelas yang dilakukan peneliti adalah desain 

penelitian tindakan kelas.  Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga kata 

inti, yaitu (1) penelitian, (2) tindakan, (3) kelas, segera dapat disimpulkan bahwa 

penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar 

berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah 

kelas secara bersamaan. Penelitian tindakan kelas bersifat reflektif dengan 

melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan atau 

meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara profesional.  

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam wujud proses pengkajian 

berdaur yang terdiri atas empat tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Keempat aspek pokok tersebut pengkajiannya dilakukan 

secara bertahap, dan sistematis yang diterapkan dalam dua siklus, yaitu siklus I 

dan siklus II. Hubungan antara siklus I dan siklus II dapat diterangkan dalam 

gambar berikut. 
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Bagan 3.1  Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

Keterangan : 

P : Perencanaan   R   : Refleksi 

T : Tindakan     RP : Revisi Perencanaan   

O : Observasi 

 

3.1.1 Tahap Penelitian Siklus I 

Siklus I meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi adalah awal kegiatan penelitian untuk mengetahui kondisi awal siswa 

mengenai kemampuan siswa dalam menulis cerpen. 

 

 

3.1.1.1 Perencanaan  

Tahap awal dalam siklus I adalah perencanaan. Kegiatan perencanaan 

pembelajaran ini mencakup kegiatan membuat skenario pembelajaran dan 

mempersiapkan media sebagai pemodelan yang digunakan bahan pembelajaran 

  RP 

R Siklus II    T 

 O 

  P 

R  Siklus I   T 

 O 
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yang akan dilaksanakan pada kegiatan belajar mengajar. Tahap-tahap dalam 

kegiatan perencanaan diuraikan berikut ini : 1) menyusun rencana pembelajaran 

siklus I; 2)  membuat skenario pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas 

siswa; 3)  mempersiapkan media berupa audiovisual; 4) menyusun lembar 

pengamatan untuk melihat kondisi saat pembelajaran berlangsung; 5) 

mempersiapkan jurnal siswa untuk di isi siswa pada akhir pembelajaran; 6) 

mempersiapkan alat pengambil gambar untuk merekam proses kegiatan belajar 

mengajar; 7) berkolaborasi dengan guru mata pelajaran mengenai kegiatan 

pembelajaran. 

 

3.1.1.2 Tindakan  

Tahap tindakan adalah tahap pelaksanaan perencanaan yang telah disusun 

oleh peneliti, yaitu dengan melasanakan skenario pembelajaran yang telah disusun 

pada tahap perencanaan dengan menggunakan media yang telah dipersiapkan 

sebelumnya. 

Tindakan adalah proses pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan 

rencana yang telah ditentukan. Tindakan yang akan dilakukan peneliti secara garis 

besar adalah melaksanakan pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode 

writing in the here and now dengan media audiovisual.  Pada tahap ini dilakukan 

tiga proses pembelajaran, yaitu pendahuluan, inti, dan penutup. 

1) Pertemuan pertama 

Pendahuluan, pada kegiatan pendahuluan ini peneliti di kelas  

mengondisikan siswa agar siap menerima materi pembelajaran dengan melakukan 
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tanya jawab mengenai cerpen. Kemudian guru menyampaikan pokok-pokok, 

tujuan pembelajaran serta manfaat dari kegiatan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. 

Setelah pendahuluan dilakukan, guru mulai melaksanakan kegiatan inti 

pembelajaran siklus. Tahap ini pembelajaran dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: 

eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Eksplorasi adalah tahap pembekalan materi 

untuk siswa, yaitu: (1) pada tahap ini, guru menyampaikan materi cerpen dan 

unsur-unsur cerpen serta hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menulis cerpen 

menggunakan metode writing in the here and now dengan media audiovisual. 

Guru mengarahkan siswa untuk mengenal secara umum hal yang berkaitan 

dengan cerpen; (2) siswa membentuk kelompok, yang masing-masing terdiri dari 

4-5 siswa. Setelah melakukan eksplorasi kemudian dilanjutkan dengan elaborasi, 

elaborasi merupakan inti dari pembelajaran, meliputi: (1) guru memutarkan video, 

selanjutnya guru berdiskusi dengan siswa mengenai unsur-unsur intrinsik cerpen 

berdasarkan video; (2) secara berkelompok siswa menuliskan unsur-unsur 

intrinsik cerpen yang telah didiskusikan bersama bantuan guru; (3) siswa 

membuat kerangka karangan berdasarkan video yang telah diputarkan (4) secara 

berkelompok siswa menulis cerpen berdasarkan kerangka karangan yang telah 

mereka buat. Tahap selanjutnya yaitu konfirmasi. Tahap konfirmasi meliputi: (1) 

guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk ke depan kelas membacakan 

hasil pekerjaannya; (2) siswa lain memberikan tanggapan dan penilaian.  
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Tahap terakhir yaitu penutup. Tahap penutup meliputi : (1) guru dan siswa 

mengadakan refleksi terhadap proses dan hasil belajar hari itu; (2) guru memberi 

penguatan; (3) guru memberikan simpulan terhadap kegiatan pembelajaran. 

2) Pertemuan kedua 

Pertemuan kedua pembelajaran juga dilakukan tiga tahap, yaitu tahap 

pendahuluan, pelaksanaan, dan penutup. Pada tahap pendahuluan meliputi: (1) 

guru melakukan apersepsi kepada siswa mengenai pembelajaran menulis cerpen; 

(2) guru mengondisikan dan menumbuhkan semangat siswa agar benar-benar siap 

untuk mengikuti proses pembelajaran; (3) guru menyampaikan kompetensi yang 

akan dicapai; (4) guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran. 

Pada kegiatan  inti, sama seperti pada pertemuan sebelumnya, namun 

terdapat pengembangan berupa apersepsi yang lebih komplek. Pada kegiatan  inti, 

pembelajaran dibagi menjadi tiga bagian, yaitu; eksplorasi, elaborasi, dan 

konfirmasi. Eksplorasi adalah pembekalan materi untuk siswa, yaitu: (1) guru 

mengulas kembali materi yang sudah diberikan pada pertemuan sebelumnya 

dengan memperbaiki kekurangan. Guru kembali mengarahkan siswa untuk 

mengenal secara umum hal yang berkaitan dengan cerpen. Siswa juga diberi 

penjelasan ulang tentang menulis cerpen menggunakan metode writing in the here 

and now dengan media audiovisual; (2) siswa membentuk kelompok, yang 

masing-masing terdiri dari 4-5 siswa. Setelah melakukan eksplorasi kemudian 

dilanjutkan dengan elaborasi, elaborasi merupakan inti dari pembelajaran, 

meliputi: (1) siswa diminta mengamati video yang diputarkan, melalui video 

siswa dibantu untuk mendapatkan inspirasi dalam menulis cerpen, yang meliputi 
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tema cerita yang akan ditulis,  pengalaman yang mirip dengan kehidupan pribadi 

yang bisa dikembangkan untuk menulis cerpen. Dalam kegiatan selanjutnya siswa 

diajak mendiskusikan hal-hal yang dilihat siswa dari video yang telah diputarkan 

yang dirasa mirip dengan kehidupan pribadi siswa yang bisa dibuat dalam cerita 

pendek; (2) siswa diminta mengingat atau memilih salah satu pengalaman pribadi 

yang paling mengesankan, baik itu pengalaman lucu, aneh, mendebarkan, 

mengharukan, memalukan, dan menyakitkan dengan bantuan teman satu 

kelompok; (3) siswa diminta untuk membuat unsur-unsur intrinsik dari 

pengalaman pribadi yang telah dipilih; (4) siswa membuat kerangka karangan 

berdasarkan pengalaman pribadi; (5) siswa menulis cerpen berdasarkan kerangka 

karangan yang telah dibuat dengan menuangkan ide atau gagasan yang telah 

didapatkan dari melihat video dan diskusi kelompok menjadi sebuah cerita pendek 

yang runtut dengan cara merefleksikan pengalaman dengan mengenangkan atau 

mengalaminya untuk pertama kali di sini dan saat ini, serta keadaan yang tenang 

dan nyaman bagi siswa untuk menulis; (6) siswa menyunting cerpen hasil 

tulisannya. Tahap terakhir dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu konfirmasi. 

Tahap konfirmasi meliputi: (1) guru menunjuk beberapa siswa untuk 

membacakan cerpen yang telah dibuat; (2) siswa lain memberikan tanggapan, 

siswa mengumpulkan cerpen yang telah dibuat.  

Tahap terakhir yaitu tahap penutup. Kegiatan terakhir meliputi: (1) guru 

dan siswa melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah berlangsung; (2) 

guru memberikan penguatan; (3) guru memberikan simpulan terhadap kegiatan 

pembelajaran. 
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3.1.1.3 Observasi  

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan menggunakan berbagai 

cara, hal ini dilakukan peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan oleh 

peneliti. Observasi adalah mengamati kegiatan dan tingkah laku siswa selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung atau selama penelitian dilaksanakan. Data 

nontes diperoleh dari observasi atau pengamatan.  

Aspek pengamatan dalam lembar observasi dan setiap perilaku serta 

perubahan sikap siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran menulis 

cerpen menggunakan metode writing in the here and now  dengan media 

audiovisual. Kegiatan pengamatan yang dilakukan peneliti berkaitan dengan sikap 

dan perilaku siswa dari mulai awal kegiatan, proses sampai akhir pembelajaran. 

Data nontes dapat diperoleh melalui: (1) lembar observasi untuk 

mengamati tingkah laku siswa selama proses pembelajaran berlangsung di dalam 

kelas, (2) jurnal guru dan jurnal siswa untuk mencatat kekurangan dan kelebihan 

selam proses pembelajaran berlangsung, (3) wawancara kepada perwakilan siswa 

yang memperoleh nilai tinggi, sedang, dan rendah untuk mengetahui tanggapan 

siswa terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan secara langsung, dan (4) 

dokumentasi untuk merekam gambar akivitas siswa di ruang kelas. 

 

3.1.1.4 Refleksi  
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Kegiatan dalam tahap refleksi ini adalah peneliti bersama siswa mengulas 

kembali pelaksanaan pembelajaran pada akhir kegiatan pembelajaran dengan 

penilaian atau ulasan singkat materi pelajaran yang telah disampaikan. 

Setelah tindakan dilaksanakan, peneliti perlu melakukan refleksi terhadap 

hasil tes, hasil observasi, jurnal, wawancara, dan dokumentasi foto. Refleksi dari 

siklus I merupakan kegiatan mengaji proses dan hasil pembelajaran dari tindakan 

yang telah dilakukan sebagai dasar perbaikan pada siklus II. 

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisi terhadap hasil tes dan nontes  

untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan teknik pemebalajaran yang 

dilakukan oleh peneliti dan untuk mengetahui perilaku-perilaku siswa selam 

proses pembelajaran. Jika hasil tes siswa pada siklus I kurang memuaskan atau 

belum mencapai target yang diinginkan, maka perlu diberikan tindakan pada 

siklus II. Kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I akan diperbaiki pada 

siklus II, dan kelebihan yang ada akan tetap dipertahankan pada siklus II.  

 

 

 

 

3.1.2 Prosedur Tindakan Siklus II 

Proses tindakan siklus II merupakan kelanjutan dari siklus I. Dalam siklus 

II tahap perencanaan akan direvisi untuk mencapai hasil yang ingin dicapai, terdiri 

atas empat tahap yaitu tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
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3.1.2.1 Perencanaan  

Kegiatan tahap perencanaan pada siklus II adalah revisi perencanaan siklus 

I. Revisi perencanaan merupakan kegiatan perbaikan yang dilakukan atas 

perencanaan pada siklus I. Hal-hal yang perlu diperbaiki adalah kegiatan-kegiatan 

yang tidak terlaksana dan telah direncanakan pada siklus I. Kemudian dilanjutkan 

pada tahapan tindakan yang berorientasi untuk mengatasi kekurangan yang 

terdapat pada siklus I. 

Adapun rencana tindakan yang dilakukan adalah (1) membuat perbaikan 

rencana pembelajaran menulis cerpen dengan materi yang masih sama, namun 

fokus pembelajarannya lebih ditekankan pada perbaikan masalah atau 

meminimalkan kekurangan-kekurangan pada siklus I, (2) menyiapkan lembar 

observasi, lembar jurnal, lembar wawancara, dan dokumen foto untuk 

memperoleh data nontes siklus II, (3) menyiapkan perangkat tes menulis cerpen 

yang dijadikan sebagai hail tes dari siklus II, (4) menyiapkan media yang akan 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran, (5) peneliti berkoordinasi kembali 

mengenai kegiatan yang akan dilakukan pada siklus II. 

 

 

3.1.2.2 Tindakan  

Tahap tindakan dalam siklus II berbeda dengan tindakan pada siklus I 

walaupun ada tindakan dalam siklus I walaupun ada tindakan dalam siklus I yang 

tetap dilakukan pada siklus II. Tindakan pada siklus II berorientasi pada perbaikan 

kekurangan yang terdapat pada siklus II. Siswa diberi kesempatan untuk 
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bekerjasama dengan orang lain, sehingga siswa akan terlatih untuk berpikir kritis 

dan berinisiatif. Tindakan ini dilakukan agar siswa dapat belajar dalam situasi 

santai tanpa tekanan, namun mengena karena siswa langsung dihubungkan dengan 

konteksnya. 

Tindakan pada siklus II merupakan langkah penyempurnaan dari siklus I. 

Kekurangan yang ada pada siklus I diperbaiki pada tindakan siklus II. Saran atau 

masukan yang disampaikan oleh siswa menjadi salah satu dasar untuk melakukan 

perbaikan kegiatan pembealajaran pada siklus II. Tindakan dilaksanakan dalam 

tiga tahap, yaitu pendahuluan, inti, dan penutup. 

1) Pertemuan pertama 

Tahap pendahuluan dimulai dengan pemberian penyegaran pada siswa 

untuk membuat santai suasana, menanyakan pengalaman dan kesulitan siswa 

dalam menulis cerpen pada siklus I. Kemudian guru menyampaikan tujuan serta 

manfaat dari kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Kegiatan awal 

didahului dengan mengondisikan siswa agar siap menerima materi pembelajaran 

dengan melakukan tanya jawab mengenai cerpen. Kemudian guru menyampaikan 

pokok-pokok, tujuan pembelajaran serta manfaat dari kegiatan pembelajaran yang 

akan dilaksanakan.  

Kemudian siswa diberi arahan dan bimbingan agar dalam pelaksanaan kegiatan 

menulis cerpen selanjutnya menjadi lebih baik. Selanjutnya, peneliti 

meyampaikan kesalahan-kesalahan hasil tes pada siklus I dan juga memberikan 

solusinya. 
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Pada tahap pelaksanaan siklus II, guru hanya melakukan perbaikan pada 

siklus I, misalnya: guru menyebutkan bahwa masih ada sebagian siswa yang 

merasa kesulitan dalam memulai menulis, mencari ide cerita, menentukan tema, 

dan gaya bahasa dalam cerpennya, guru memberikan solusi untuk permasalahan 

tersebut. Setelah pendahuluan dilakukan, guru mulai melaksanakan kegiatan inti 

pembelajaran siklus. Tahap ini pembelajaran dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: 

eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Eksplorasi adalah tahap pembekalan materi 

untuk siswa, yaitu: (1) pada tahap ini, guru menyampaikan materi cerpen dan 

unsur-unsur cerpen serta hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menulis cerpen 

menggunakan metode writing in the here and now dengan media audiovisual. 

Guru mengarahkan siswa untuk mengenal secara umum hal yang berkaitan 

dengan cerpen; (2) siswa membentuk kelompok, yang masing-masing terdiri dari 

4-5 siswa. Setelah melakukan eksplorasi kemudian dilanjutkan dengan elaborasi, 

elaborasi merupakan inti dari pembelajaran, meliputi: (1) guru memutarkan video, 

selanjutnya guru berdiskusi dengan siswa mengenai unsur-unsur intrinsik cerpen 

berdasarkan video; (2) secara berkelompok siswa menuliskan unsur-unsur 

intrinsik cerpen yang telah didiskusikan bersama bantuan guru; (3) siswa 

membuat kerangka karangan berdasarkan video yang telah diputarkan (4) secara 

berkelompok siswa menulis cerpen berdasarkan kerangka karangan yang telah 

mereka buat. Tahap selanjutnya yaitu konfirmasi. Tahap konfirmasi meliputi: (1) 

guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk ke depan kelas membacakan 

hasil pekerjaannya; (2) siswa lain memberikan tanggapan dan penilaian. Guru 

menegaskan kembali apa yang telah disampaikan kepada siswa, diantaranya 
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tentang unsur-unsur cerpen, ejaan dan penggunaan bahasa yang tepat, agar materi 

yang tealh disampaikan benar-benar melekat di benak mereka. 

Tahap terakhir yaitu penutup. Tahap penutup meliputi : (1) guru dan siswa 

mengadakan refleksi terhadap proses dan hasil belajar hari itu; (2) guru memberi 

penguatan; (3) guru memberikan simpulan terhadap kegiatan pembelajaran. 

2)     Pertemuan kedua 

Tahap pendahuluan, guru menanyakan keadaan siswa, memberikan 

penyegaran pada siswa untuk membuat santai suasana, menanyakan pengalaman 

dan kesulitan siswa dalam menulis cerpen. Kemudian guru menyampaikan tujuan 

serta manfaat dari kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Kegiatan awal 

didahului dengan mengondisikan siswa agar siap menerima materi pembelajaran 

dengan melakukan tanya jawab mengenai cerpen. Kemudian guru menyampaikan 

pokok-pokok, tujuan pembelajaran serta manfaat dari kegiatan pembelajaran yang 

akan dilaksanakan. Kemudian siswa diberi arahan dan bimbingan agar dalam 

pelaksanaan kegiatan menulis cerpen selanjutnya menjadi lebih baik. Selanjutnya, 

guru meyampaikan motivasi dengan cara mengenalkan tokoh-tokoh yang sukses 

dan dikenal banyak orang karena hasil karyanya yang berupa cerpen. 

 Pada kegiatan  inti, sama seperti pada pertemuan sebelumnya, namun 

terdapat pengembangan berupa apersepsi yang lebih komplek. Pada kegiatan  inti, 

pembelajaran dibagi menjadi tiga bagian, yaitu; eksplorasi, elaborasi, dan 

konfirmasi. Eksplorasi adalah pembekalan materi untuk siswa, yaitu: (1) guru 

mengulas kembali materi yang sudah diberikan pada pertemuan sebelumnya 

dengan memperbaiki kekurangan. Guru kembali mengarahkan siswa untuk 
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mengenal secara umum hal yang berkaitan dengan cerpen. Siswa juga diberi 

penjelasan ulang tentang menulis cerpen menggunakan metode writing in the here 

and now dengan media audiovisual; (2) siswa membentuk kelompok, yang 

masing-masing terdiri dari 4-5 siswa. Setelah melakukan eksplorasi kemudian 

dilanjutkan dengan elaborasi, elaborasi merupakan inti dari pembelajaran, 

meliputi: (1) siswa diminta mengamati video yang diputarkan, melalui video 

siswa dibantu untuk mendapatkan inspirasi dalam menulis cerpen, yang meliputi 

tema cerita yang akan ditulis,  pengalaman yang mirip dengan kehidupan pribadi 

yang bisa dikembangkan untuk menulis cerpen. Dalam kegiatan selanjutnya siswa 

diajak mendiskusikan hal-hal yang dilihat siswa dari video yang telah diputarkan 

yang dirasa mirip dengan kehidupan pribadi siswa yang bisa dibuat dalam cerita 

pendek; (2) siswa diminta mengingat atau memilih salah satu pengalaman pribadi 

yang paling mengesankan, baik itu pengalaman lucu, aneh, mendebarkan, 

mengharukan, memalukan, dan menyakitkan dengan bantuan teman satu 

kelompok; (3) siswa diminta untuk membuat unsur-unsur intrinsik dari 

pengalaman pribadi yang telah dipilih; (4) siswa membuat kerangka karangan 

berdasarkan pengalaman pribadi; (5) siswa menulis cerpen berdasarkan kerangka 

karangan yang telah dibuat dengan menuangkan ide atau gagasan yang telah 

didapatkan dari melihat video dan diskusi kelompok menjadi sebuah cerita pendek 

yang runtut dengan cara merefleksikan pengalaman dengan mengenangkan atau 

mengalaminya untuk pertama kali di sini dan saat ini, serta keadaan yang tenang 

dan nyaman bagi siswa untuk menulis; (6) siswa menyunting cerpen hasil 

tulisannya. Tahap terakhir dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu konfirmasi. 
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Tahap konfirmasi meliputi: (1) guru menunjuk beberapa siswa untuk 

membacakan cerpen yang telah dibuat; (2) siswa lain memberikan tanggapan, 

siswa mengumpulkan cerpen yang telah dibuat. Guru senantiasa memberikan 

dorongan dan motivasi kepada siswa untuk selalu belajar dan mengembangkan 

kemampuannya dalam menulis cerpen.  

Pada tahap penutup, guru memberikan penghargaan atas karya siswa. 

Penghargaan dapat dilakukan dengan banyak cara, misalnya dengan memilih 

cerpen terbaik, memberikan pujian kepada seluruh siswa yang ada di kelas itu 

yang telah menulis cerpen (misalnya dengan mengacungkan jempol dan 

mengucapkan kata, hebat! Pintar! Luar biasa!). 

Guru bersama siswa mengadakan refleksi terhadap pembelajaran yang 

telah berlangsung dan membuat simpulan terhadap pembelajaran menulis cerpen. 

Siswa diminta mengisi lembar jurnal yang telah dipersiapkan oleh peneliti yang 

berisi tanggaapan, kesan, dan saran terhadap pembelajaran hari itu. 

 

3.1.2.3 Observasi  

Pelaksanaan observasi pada siklus II masih sama dengan pelaksaan 

observasi pada siklus I.  Dalam melakukan observasi, peneliti dibantu oleh guru 

kelas selama proses pembelajaran berlangsung. 

Tahap pengamatan pada siklus II sama dengan siklus I. Peneliti mencatat 

siswa yang aktif, yang pasif, yang kreatif, yang meremehkan, dan yang kurang 

memperhatikan, yang bercakap-cakap, dan lain-lain. 
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Data nontes dapat diperoleh melalui: (1) lembar observasi untuk 

mengamati tingkah laku siswa selama proses pembelajaran berlangsung di dalam 

kelas, (2) jurnal guru dan jurnal siswa untuk mencatat kekurangan dan kelebihan 

selama proses pembelajaran berlangsung, (3) wawancara kepada perwakilan siswa 

yang memperoleh nilai tinggi, sedang, dan rendah untuk mengetahui tanggapan 

siswa terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan secara langsung, dan (4) 

dokumentasi untuk merekam gambar akivitas siswa di ruang kelas. Semua data 

tersebut dijelaskan dalam bentuk deskripsi secara lengkap. 

 

3.1.2.4 Refleksi  

Tahapan refleksi pada siklus II meliputi kegiatan menyimpulkan hasil 

kegiatan siswa. Dari hasil tersebut diharapkan peneliti dapat mengetahui jawaban 

tentang peningkatan keterampilan menulis cerpen menggunakan metode Writing 

in the here and now  dengan media audiovisual. 

Hasil nontes yang didapatkan dari tindakan pada siklus II berupa 

observasi, wawancara, dokumentasi foto, dan jurnal juga dapat digunakan untuk 

mengetahui perubahan perilaku siswa selama dan setelah pembelajaran 

berlangsung. 

 

 

3.2      Subjek Penelitian 

Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah keterampilan menulis cerpen 

siswa kelas X Sunan Ampel SMA Walisongo. Siswa kelas X Sunan Ampel 
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berjumlah 37 anak, terdiri atas 15 siswa dan 22 siswi. Peneliti memilih kelas X 

Sunan Ampel sebagai responden berdasarkan hasil pengamatan awal yang 

dilakukan peneliti di SMA Walisongo Pecangaan. Kesulitan yang dialami dalam 

belajar menulis cerpen pada siswa adalah siswa kurang terampil menulis cerpen, 

menentukan pengalaman apa yang ingin di tulis, kemudian kurang tingginya 

minat siswa terhadap pembelajaran menulis cerpen. Oleh karena itu, melalui 

pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode writing in the here now 

dengan media audiovisual diharapkan siswa kelas X Sunan Ampel SMA 

Walisongo menjadi lebih baik. 

 

3.3     Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah Penerapan menulis cerpen 

berdasarkan kehidupan diri sendiri menggunakan metode writing in the here and 

now  dengan media audiovisual.  

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka variabel pada 

penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independent variable) yaitu variabel yang 

mempengaruhi dan variabel terikat (dependent variable) yaitu variabel yang 

dipengaruhi. Variabel bebas pada penelitian ini adalah metode writing in the here 

and now  dengan media audiovisual. Sedangkan variabel terikatnya adalah 

peningkatan keterampilan menulis cerpen berdasarkan kehidupan diri sendiri 

menggunakan metode writing in the here and now  dengan media audiovisual. 
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3.3.1 Variabel Keterampilan Menulis Cerpen Berdasarkan Kehidupan Diri    

Sendiri 

Variabel terikat dari penelitian ini adalah keterampilan menulis cerpen 

berdasarkan kehidupan diri sendiri. Keterampilan menulis cerpen berdasarkan 

kehidupan diri sendiri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan 

mengungkapkan pikiran dan perasaan secara apresiatif dalam bentuk cerpen 

sebagai sesuatu yang bermakna dengan memanfaatkan berbagai pengalaman baik 

pengalaman lucu, aneh, mendebarkan, mengharukan, memalukan, dan 

menyakitkan dalam kehidupan diri sendiri seseorang dalam kehidupan nyata 

menjadi sebuah bentuk cerpen. Target kemampuan menulis yang diharapkan pada 

kompetensi dasar ini adalah siswa mampu menulis cerpen berdasarkan kehidupan 

diri sendiri, dapat diketahui ketika siswa mengungkapkan ide-ide kreatifnya 

berupa pengalaman-pengalaman dalam kehidupan diri sendiri mereka  dalam 

bentuk cerpen dan perubahan perilaku siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung dengan menggunakan metode writing in the here and now  dengan 

media audiovisual. Kedua hal tersebut merupakan indikator keberhasilan dalam 

pembelajaran menulis cerpen dalam penelitian ini. 

 Target tingkat keberhasilan setiap siswa ditetapkan jika siswa mampu 

menulis cerpen, yakni mampu memilih tema yang baik serta latar, tokoh 

penokohan, alur, gaya bahasa, penggunaan bahasa, pemilihan judul, dan juga 

pencipataan sudut pandang yang bisa membuat pembaca merasa mengalami 

peristiwa yang ada dalam cerita. 
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3.3.2 Variabel Metode Writing in the Here and Now  dengan Media 

Audiovisual 

Variabel dari penelitian tindakan kelas ini adalah penggunaan metode 

writing in the here and now  dengan media audiovisual. penggunaan metode 

writing in the here and now  dengan media audiovisual adalah untuk memberikan 

pengarahan yang jelas kepada siswa dalam membuat cerpen agar hasil yang 

diperoleh baik. Melalui metode writing in the here and now dengan media 

audiovisual siswa dapat menemukan inspirasi untuk membuat cerpen setelah 

menyimak video yang diputarkan. Selanjutnya inspirasi itu diwujudkan dalam 

cerpen.  Metode  writing in the here and now dengan media audiovisual  

digunakan untuk merangsang siswa menemukan atau mengingat kembali 

pengalaman pribadi siswa yang pernah dialami dengan melihat video yang telah 

ditayangkan. 

Siswa akan lebih aktif dan kreatif karena penggunaan metode writing in 

the here and now  dengan media audiovisual dalam proses pembelajaram menulis 

cerpen. Dalam proses pembelajaran melalui metode writing in the here and now  

dengan media audiovisual, siswa dapat meningkatkan keterampilan menulis 

cerpen dan merubah perilaku siswa ke arah yang lebih baik dalam proses 

pembelajaran menulis cerpen. Penggunaan metode writing in the here and now  

mempermudah siswa dalam mencari ide-ide untuk digunakan dalam menulis 

cerpen dengan merefleksikan pengalaman adalah mengenangkan atau 

mengalaminya untuk pertama kali di sini dan sekarang. Dengan demikian 
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tindakan itu menjadikan pengaruh lebih jelas dan lebih dramatik daripada tertulis 

tentang di “sana dan kemudian” atau di masa depan yang jauh. 

Kelebihan dari metode  writing in the here and now  , antara lain :1) 

metode ini dapat merangsang ide-ide kreatif siswa, 2) metode ini akan 

membangun konsep ide-ide kreatif sehingga akan mudah dalam menulis, 3) 

metode ini mendorong siswa untuk memikirkan ide-ide yang kreatif. 

 

3.4 Indikator Kinerja 

Indikator kinerja dalam penelitian ini ada dua, yaitu indikator data 

kuantitatif dan indikator data kualitatif.  

 

3.4.1 Indikator Data Kuantitatif 

Indikator data kuantitatif penelitian ini adalah ketercapaian target kriteria 

ketuntasan minimal individual siswa sebesar ≥75 dengan jumlah siswa minimal 

80% dari jumlah siswa keseluruhan. 

 

 

3.4.2 Indikator Data Kualitatif 

Dalam indikator ini, penilaian dilakukan berdasarkan teknik nontes. Siswa 

dinyatakan berhasil jika perilaku siswa berubah ke arah positif dari yang 

sebelumnya tidak tertarik dan kurang termotivasi dalam menulis cerpen menjadi 

lebih tertarik dan termotivasi untuk menulis cerpen. Siswa juga menjadi senang 

menulis setelah dilakukan proses pembelajaran menulis cerpen dengan metode 
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writing in the here and now menggunakan media audiovisual. Proses 

pembelajaran yang ingin dicapai dalam pembelajaran menulis cerpen dengan 

metode writing in the here and now menggunakan media audiovisual, antara lain: 

(1) intensifnya proses penumbuhan minat siswa untuk menulis cerpen, (2) 

terjadinya proses diskusi yang kondusif untuk menentukan unsur-unsur 

pembangun yang terdapat dalam cerpen, (3) intensifnya poses siswa memilih  

unsur-unsur pembangun cerpen sehingga siswa mampu menulis cerpen dengna 

baik dan mampu menjelaskan unsur-unsur pembangun cerpen yang mereka buat, 

(4) kondusifnya kondisi siswa saat memaparkan hasil pekerjaannya didepan kelas, 

(5) terbangunnya suasana yang reflektif sehingga siswa bisa menyadari 

kekurangan saat proses pembelajaran menulis cerpen dan mengetahui apa yang 

akan dilakukan setelah poses pembelajaran. 

Perilaku siswa yang menunjukkan perubahan ke arah positif, antara lain:      

(1) siswa lebih aktif mengemukakan pendapat dan lebih aktif bekerja sama 

dengan guru maupun dengan siswa lain saat proses pembelajaran, (2) siswa lebih 

aktif dalam merespon, bertanya, dan menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh 

guru, (3) siswa menunjukkan sikap antusias dalam mendengarkan penjelasan 

guru, (4) siswa lebih bersungguh-sungguh dalam pembelajaran menulis cerpen, 

(5) siswa lebih berani dan percaya diri untuk mempresentasikan hasil 

pekerjaannya di depan kelas tanpa ditunjuk oleh guru. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan metode pembelajaran writing in the here and now menggunakan 

media audiovisual dapat dikatakan berhasil meningkatkan pembelajaran menulis 

cerpen. 
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3.5      Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian adalah tes 

dan nontes. Tes digunakan untuk mengetahui keterampilan siswa dalam 

mengapresiasi unsur pembacaan puisi. Sedangkan intrumen nontes digunakan 

untuk mengetahui perubahan tingkah laku siswa selama dan setelah pembelajaran 

berlangsung, berupa lembar observasi, lembar wawancara, lembar jurnal, dan 

dokumentasi foto. 

 

3.5.1   Instrumen Tes 

Tes digunakan untuk mengukur pengetahuan, sikap, dan kemampuan 

siswa. Instrumen tes ini berupa proyek yang diberikan kepada siswa untuk 

menulis cerpen berdasarkan kehisupan diri sendiri. Tes ini digunakan untuk 

mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam penguasaan materi menulis cerpen 

dengan tepat. Tes diberikan setelah siswa mengamati dan mendiskusikan video 

yang diputarkan guru. 

Instrumen tes yang digunakan adalah tes tertulis, yaitu dengan tes menulis 

cerpen dengan memperhatikan ketepatan isi dengan judul, tokoh/penokohan, latar, 

alur, sudut pandang, gaya bahasa, dengan isi yang ingin disampaikan dalam 

cerpen untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis cerpen. 

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Keterampilan Menulis Cerita Pendek  
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No Aspek penilaian 
 

Bobot Skala 
nilai  

Kriteria  
 

 1 
 

Kesesuaian judul 
dengan isi 

2 4 Judul sudah sesuai dengan inti 
cerita, judul menimbulkan 
ketertarikan untuk membaca 

   3 Judul cerita yang dipilih cukup 
sesuai dengan isi cerita pendek, 
judul cukup menimbulkan 
ketertarikan untuk membaca 

   2 Judul cerita yang dipilih sudah 
baik namun kurang mewakili isi 
cerita, agak menimbulkan untuk 
membaca 

   1 Judul kurang tepat dengan isi 
cerita pendek, judul tidak 
menimbulkan ketertarikan untuk 
membaca 

2 Tema  2 4  Pendeskripsikan tema yang 
terkandung dalam cerita sangat 
nampak terlihat, baik dalam 
penyajian tema  dan dalam 
mengangkat masalah-masalah 
kehidupan 

   3 Tema cerita dikembangkan  
sesuai dengan isi cerita pendek 
baik dalam pendeskripsian tema, 
penyajian tema,  dan dalam 
mengangkat masalah-masalah 
kehidupan 

   2 Tema cerita dikembangkan  
belum nampak  dalam cerita, 
baik dalam penyajian tema, dan 
dalam mengangkat masalah-
masalah kehidupan 
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   1 Pendeskripsikan tema yang 
terkandung dalam cerita kurang 
nampak, baik dalam penyajian 
tema , dan dalam  mengangkat 
masalah-masalah kehidupan 

3 Alur 4 4  Sangat baik dalam penciptaan 
alur atau plot, dalam tahapan 
perkenalan, pemunculan konflik, 
klimaks, dan penyelesaian, serta 
adanya urutan peristiwa yang 
berhubungan, sehingga menarik 
untuk dibaca 

   3 Baik dalam permainan alur, 
dalam tahapan perkenalan, 
pemunculan konflik, klimaks, 
dan penyelesaian sehingga 
menarik untuk dibaca. 

   2 Penciptaan alur atau plot  cukup 
baik, adanya urutan peristiwa 
yang berhubungan sehingga 
cerita cukup menarik untuk 
dibaca. 

   1 Penciptaan alur atau plot 
kurang, sehingga cerita kurang 
menarik untuk dibaca. 

4 Latar  4 4  Tepat dalam memilihan tempat, 
waktu, dan suasana yang 
mengukuhkan terjadinya 
peristiwa dalam cerita 

   3 Pemilihan tempat dan suasana 
dalam membangun cerita sudah 
sesuai, sehingga kesan dimana 
dan bagaimana situasi tersebut 
terjadi terlihat baik 

   2 Pemilihan tempat dan suasana 
dalam membangun cerita cukup 
tepat, sehingga kesan dimana 
dan bagaimana situasi tersebut 
terjadi cukup terlihat 
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   1 Pemilihan tempat dan suasana 
dalam membangun cerita kurang 
tepat, sehingga kesan dimana 
dan bagaimana situasi tersebut 
terjadi kurang terlihat 

5 Tokoh dan 
Penokohan 

4 4  Penggambaran watak tokoh 
sangat baik, tokoh mampu 
membawa pembaca seolah-olah 
mengalami kejadian dalam 
cerita 

   3 Penggambaran watak tokoh 
baik, tokoh dapat membawa 
pembaca mengalami kejadian 
dalam cerita 

   2 Penggambaran watak tokoh 
terlihat cukup baik, tokoh 
mampu membawa pembaca 
seolah-olah sedikit mengalami 
kejadian dalam cerita 

   1 Penggambaran watak tokoh 
terlihat kurang  nyata, tokoh 
kurang mampu membawa 
pembaca mengalami kejadian 
dalam cerita 

6 Sudut Pandang 2 4  Tepat dalam memberikan 
perasaan kedekatan tokoh, baik 
dalam menjelaskan kepada 
pembaca siapa yang dituju dan 
menunjukkan perasaan tokoh 
kepada pembaca 

   3 Baik dalam memberikan 
perasaan kedekatan tokoh, dan 
menggambarkan perasaan tokoh 
kepada pembaca  

   2 Cukup baik dalam 
menggambarkan perasaan tokoh 
kepada pembaca  

   1 Kurang dalam memberikan 
perasaan kedekatan tokoh 
kepada pembaca  
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7 Gaya Bahasa 4 4  Tepat dalam memilih bahasa 
yang mengandung unsur emotif, 
variasi, dan tepat dalam memilih 
ungkapan yang mewakili 
sesuatu yang diungkapkan 
terbukti dengan cerpen yang 
enak dibaca 

   3 Penggunaan diksi dan gaya 
bahasa cukup sesuai dengan 
situasi yang mewakili, cukup 
bervariasi, dan cukup ekspresif  

   2 Penggunaan diksi dan gaya 
bahasa cukup tepat, dalam 
mewakili sesuatu yang 
diungkapkan 

   1 Penggunaan diksi dan gaya 
bahasa kurang tepat, sehingga 
kurang mewakili sesuatu yang 
diungkapkan 

8 Penggunaan 
Bahasa 

3 4  Penggunaan bahasa sangat 
terampil dapat memilih kata 
yang sesuai, menggunakan kata-
kata yang tidak mengandung 
SARA 

   3 Penggunaan bahasa cukup 
terampil, pilihan kata sesuai dan 
tidak mengandung SARA 

   2 Penggunaan bahasa agak 
terampil, pilihan kata agak 
sesuai dan tidak mengandung 
SARA 

   1 Penggunaan bahasa sama sekali 
tidak terampil, pilihan kata tidak 
sesuai dan mengandung SARA 

 

Selanjutnya, setelah diketahui perolehan hasil dari penjumlahan skor 

maksimal tiap-tiap aspek pada kriteria di atas, akan diketahui pula kategori tingkat 
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kemampuan menulis cerpen dari berbagai aspek Kriteria penilaian keterampilan 

menulis cerita pendek di atas menjadi dasar untuk rubrik penilaian. Adapun 

Rubrik penilaian menulis cerpen dapat dilihat pada tabel di bawah ini.   

Tabel 3.2. Rubrik Skor Penilaian Menulis Cerpen  

 

No  Aspek penilaian 
 

Skala Nilai Bobot Skor 
maksimal 

1 2 3 4   
1 Kesesuaian judul 

dengan isi 
    2 8 

2 Tema     2 8 
3 Alur     4 16 
4 Latar      4 16 
5 Tokoh dan 

Penokohan 
   

 
 4 16 

6 Sudut Pandang     2 8 

7 Gaya Bahasa     4 16 

8 Penggunaan Bahasa     3 12 

Jumlah       100 

 

Nilai akhir  = perolehan skor/skor maksimal X skor ideal (100) 

Rubrik penilaian diatas berdasarkan kriteria penilaian kemampuan menulis 

cerpen. Adapun kriteria  penilaian kemampuan menulis cerpen dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini 
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Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Kemampuan Menulis Cerpen 

 

 

Melalui pedoman pada aspek dan kriteria tersebut, dapat diketahui 

kemampuan siswa dalam menulis cerpen berhasil dengan sangat baik, baik, cukup 

baik, dan kurang. Siswa dikatakan mencapai nilai baik, jika memperoleh nilai 

rentang 85-100, berkategori baik dalam rentang 75-84, berkategori cukup rentang 

60-74, kategori kurang dalam rentang 0-59. Tes keterampilan menulis cerpen 

dilakukan satu kali dalam tiap siklus, yaitu dilaksanakan selama siklus 

berlangsung. Nilai siswa dikatakan meningkat jika nilai yang diperoleh siswa 

pada siklus II lebih tinggi daripada nilai yang diperoleh siswa pada siklus I.  

No  Skor  Kategori  

1.  

2.  

3.  

4.  

85 -100  

75 - 84 

60 - 74 

0 - 59 

Sangat baik  

Baik  

Cukup  

Kurang  
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3.5.2    Instrumen Nontes 

 Instrumen nontes yang digunakan yaitu pedoman observasi, pedoman 

jurnal, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi foto. Masing-masing 

instrumen digunakan pada siklus I dan siklus II.  

3.4 Tabel  Kisi-kisi Instrumen Nontes 

No Aspek yang diamati 1) PO 2) PJ 3) PW 4) PF 

A Proses  

1. Intensifnya proses 
penumbuhan minat siswa 
untuk menulis cerpen. 

2. Terjadinya proses diskusi 
yang kondusif untuk 
menentukan unsur-unsur 
pembangun yang terdapat 
dalam cerpen.  

3. Intensifnya poses siswa 
memilih  unsur-unsur 
pembangun cerpen 
sehingga siswa mampu 
menulis cerpen dengan baik 
dan mampu menjelaskan 
unsur-unsur pembangun 
cerpen yang mereka buat. 

4. Kondusifnya kondisi siswa 
saat memaparkan hasil 
pekerjaannya didepan kelas. 

5. Terbangunnya suasana yang 
reflektif sehingga siswa bisa 
menyadari kekurangan saat 
proses pembelajaran 
menulis cerpen dan 
mengetahui apa yang akan 
dilakukan setelah poses 
pembelajaran. 
 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

- 

 

 

 

- 

 

 

 

- 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

B Perubahan Perilaku Positif 

1. Siswa lebih aktif dalam 
merespon, bertanya, dan 
menjawab pertanyaan yang 

 

 

- 

 

 

√ 

 

 

- 

 

 

√ 
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disampaikan oleh guru. 
2. Siswa menunjukkan sikap 

antusias dalam 
mendengarkan penjelasan 
guru. 

3. Siswa lebih bersungguh-
sungguh dalam 
pembelajaran menulis 
cerpen. 

4. Siswa lebih berani dan 
percaya diri untuk 
mempresentasikan hasil 
pekerjaannya di depan kelas 
tanpa ditunjuk oleh guru. 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

- 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

- 

 

 

√ 

 

3.5.2.1 Pedoman Observasi 

Pedoman observasi digunakan untuk mengetahui perilaku siswa saat 

proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi yang digunakan pada siklus I 

dan siklus II adalah sama. Masing-masing aspek pengamatan diamati dengan 

pedoman kategori sangat baik, baik, cukup, dan kurang. Lembar observasi 

digunakan peneliti untuk mengamati perilaku siswa selama proses kegiatan 

pembelajaran berlangsung pada siklus I dan siklus II. Aspek perilaku yang 

menjadi objek pengamatan peneliti dalam penelitian ini lebih ditekankan pada 

aktivitas proses pembelajaran dan inti pembelajaran, yaitu aktivitas pada saat 

kegiatan menulis cerpen. aspek-aspek yang diamati dalam proses pembelajaran 

antara lain: 1) intensif atau tidaknya proses internalisasi penumbuhan minat-minat 

siswa untuk menulsi cerpen, 2) kondusif atau tidaknya proses diskusi untuk 

menentukan unsur-unsur pembangun cerpen, 3) intensif atau tidaknya proses 

siswa memilih unsur-unsur cerpen sehingga siswa mampu menulis cerpen dengan 

baik 4) kondusif atau tidaknya kondisi siswa saat memaparkan hasil cerpennya di 
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depan kelas, 5) reflekstif atau tidaknya suasana saat kegiatan refleksi pada akhir 

pembelajaran sehingga siswa bisa menyadari kekurangan saat proses 

pembelajaran dan mengetahui apa yang akan dilakukan setelah proses 

pembelajaran. 

Aspek yang diamati pada inti pembelajaran antara lain: 1) keaktifan siswa 

dalam merespon, bertanya, dan menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh, 2) 

keantusiasan siswa dalam mendengarkan penjelasan guru, 3) kesungguhan siswa 

dalam pembelajaran menulis cerpen, 4) keberanian dan kepercayaan diri siswa 

untuk membacakan hasil cerpennya di depan kelas. Pada tahap observasi ini, 

peneliti dan guru memberikan tanda chek list (v) pada lembar observasi 

berdasarkan pengamatan proses pembelajaran berlangsung.  

 

3.5.2.2 Pedoman Jurnal   

Pedoman jurnal digunakan untuk mengetahui sikap dan perubahan-

perubahan perilaku siswa terhadap pembelajaran menulis cerpen. Jurnal yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah jurnal peneliti (guru) dan juranl siswa yang 

diperoleh pada akhir pembelajaran. Jurnal guru berisi catatan mengenai kegiatan 

menulis cerpen. Adapun aspek yang terdapat dalam jurnal guru adalah (1) 

intensifnya proses penumbuhan minat siswa untuk menulis cerpen, (2) terjadinya 

proses diskusi yang kondusif untuk menentukan unsur-unsur pembangun yang 

terdapat dalam cerpen, (3) kondusifnya kondisi siswa saat memaparkan hasil 

pekerjaannya didepan kelas,, (4) siswa lebih aktif mengemukakan pendapat dan 

lebih aktif bekerja sama dengan guru maupun dengan siswa lain saat proses 
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pembelajaran, (5) siswa menunjukkan sikap antusias dalam mendengarkan 

penjelasan guru, (6) siswa menunjukkan sikap antusias dalam mendengarkan 

penjelasan guru. 

Aspek-aspek yang terdapat dalam jurnal siswa adalah (1) intensifnya poses 

siswa memilih  unsur-unsur pembangun cerpen sehingga siswa mampu menulis 

cerpen dengan baik dan mampu menjelaskan unsur-unsur pembangun cerpen yang 

mereka buat, (2) terbangunnya suasana yang reflektif sehingga siswa bisa 

menyadari kekurangan saat proses pembelajaran menulis cerpen dan mengetahui 

apa yang akan dilakukan setelah poses pembelajaran, (3) siswa lebih aktif dalam 

merespon, bertanya, dan menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh guru, (4) 

Siswa lebih berani dan percaya diri untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya di 

depan kelas tanpa ditunjuk oleh guru. 

 

3.5.2.3 Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara dilakukan untuk mengambil data dengan wawancara 

terstruktur dan terbuka. Pedoman wawancara disusun untuk melengkapi data yang 

didapatkan dari instrumen penelitian yang lain. Wawancara ditunjukkan pada 

siswa yang hasil tesnya baik, sedang, dan kurang baik. Wawancara dilakukan oleh 

peneliti diluar jam pelajaran atau setelah jam pelajaran berakhir. Aspek-aspek 

pertanyaan dalam pedoman wawancara adalah (1)  intensifnya proses 

penumbuhan minat siswa untuk menulis cerpen, (2) terbangunnya suasana yang 

reflektif sehingga siswa bisa menyadari kekurangan saat proses pembelajaran 

menulis cerpen dan mengetahui apa yang akan dilakukan setelah poses 
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pembelajaran, 3) Siswa menunjukkan sikap antusias dalam mendengarkan 

penjelasan guru, 4) siswa lebih berani dan percaya diri untuk mempresentasikan 

hasil pekerjaannya di depan kelas tanpa ditunjuk oleh guru. 

 

3.5.2.4 Pedoman Dokumentasi Foto 

Pedoman dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi foto. Dokumentasi foto digunakan untuk mendukung kelengkapan 

data tentang kejadian yang sebenarnya di lapangan. Dokumentasi foto memuat 

data gambar pelaksanaan kegiatan penelitian pada setiap tahapan penelitian, yaitu 

pada siklus I dan siklus II. Kegiatan yang didokumentasikan yaitu: (1) aktivitas 

guru ketika mendorong minat siswa untuk menulis cerpen, (2) aktivitas siswa saat 

berdiskusi, (3) aktivitas siswa saat menulis cerpen, (4) aktivitas siswa saat 

temannya membacakan hasil pekerjaannya di depan kelas, (5) aktivitas reflektif 

guru dan siswa ketika mengakhiri pembelajaran, (6) aktivitas siswa ketika 

memberikan pendapat, komentar atau sanggahan terhadap pendapat temannya  , 

(7) aktivitas siswa ketika merespon pertanyaan yang diberikan guru, (8) aktivitas 

siswa menunjukkan antusias ketika memperhatikan pemutaran video, (9) aktivitas 

siswa saat mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. 

 

3.5.3 Uji Instrumen 

Uji instrumen tes dilakukan dengan menggunakan validitas isi dan 

permukaan. Validitas isi dilakukan dengan menyesuaikan semua aspek menulis 

cerpen yang akan dinilai berdasarkan landasan teori dan kompetensi dasar yang 
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dibutuhkan. Aspek-aspek tersebut adalah kesesuaian cerpen dengan gambar, 

kesistematisan isi cerpen, kelengkapan isi cerpen, kelengkapan isi cerpen, dan 

penggunaan tanda baca dan huruf kapital. Adapun validitas permukaan dengan 

cara mengkolsultasikan dengan dosen pembimbing dan guru bahasa Indonesia 

yang mengajar di kelas tersebut. 

Adapun uji instrumen nontes dilakukan hanya dengan menggunakan 

validitas permukaan saja. Hal ini dilakukan dengan cara mengkonsultasikan dan 

dianggap layak, maka instrumen ini dapat digunakan untuk mengambil data. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan data setelah 

menentukan instrumen yang digunakan dalam penelitian, maka kegiatan 

selanjutnya adalah mengumpulkan data berdasarkan instrumen yang telah 

ditentukan yaitu dengan teknik tes dan nontes. 
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3.6.1 Teknik Tes 

Data tes dalam penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali pada siklus I dan 

siklus II. Bentuk tes dan kriteria penilaian yang digunakan pada siklus I dan siklus 

II sama, yaitu berbentuk tes hasil karya dengan aspek-aspek yang ditentukan. 

Tes yang digunakan untuk mengukur keterampilan menulis cerpen adalah 

tes tertulis. Langkah-langakah dalam pembelajaran data hasil tes, yaitu (1) 

persiapan, dalam penelitian ini video, kisi-kisi soal tes dan rubrik penilaian untuk 

menilai hasil menulis cerpen siswa, (2) pelaksanaan, tes dilaksanakan di dalam 

kelas setelah kondisi kelas tenang, (3) evaluasi, setalh selesai menulis cerpen, 

peneliti melakukan evaluasi dengan memberikan nilai pada setiap siswa dan hasil 

penilaian tersebut sebagai hasil tes. 

 

3.6.2 Teknik Nontes 

Data non tes digunakan untuk mengetahui segala perubahan perilaku 

belajar siswa selama proses pembelajaran. Teknik pengumpulan data nontes 

dilakukan peneliti melalui kegiatan observasi, jurnal siswa, wawancara dan 

dokumentasi foto. 

 

3.6.2.1 Observasi 

Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung dari awal 

sampai akhir pembelajaran pada waktu setiap pertemuan. Dengan observasi, 

peneliti juga dapat mengamati keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran dan 
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dalam mengerjakan tugas. Tingkah laku ini sudah dituliskan pada lembar 

observasi siswa, peneliti tinggal memberi check list saja.  

 

3.6.2.2 Jurnal 

Jurnal digunakan untuk mengungkap perasaan siswa dan guru selama 

pembelajaran. Jurnal siswa adalah catatan harian yang ditulis siswa selama proses 

pembelajaran brerlangsung. Penulisan dilakukan setiap akhir pembelajaran. Jurnal 

diisi siswa pada akhir siklus I dan II untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap 

proses pembelajaran, yang meliputi pendekatan dan cara guru mengajar serta 

minat siswa terhadap materi yang diajarkan. Jurnal siswa harus diisi siswa dengan 

jujur tanpa tekanan dari peneliti. 

 

3.6.2.3 Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mengungkap data mengenai minat dan 

hambatan siswa dalam pembelajaran menulis cerpen. Kegiatan wawancara 

dilaksanakan dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun 

peneliti. Dalam melaksanakan kegiatan wawancara terdapat hal-hal yang perlu 

dipersiapkan, yaitu 1) menyusun pedoman wawancara, 2) memilih responden, 3) 

memilih tempat yang tenang untuk melakukan kegiatan wawancara. Pedoman 

wawancara disusun sesuai tujuan yang ingin dicapai, yaitu untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi pebedaan hasil tes keterampilan menulis cerpen 

dan melengkapi data dari instrumen jurnal, lembar observasi dan dokumentasi.  

3.6.2.4 Dokumentasi Foto 
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Dokumentasi foto adalah gambar-gambar yang diambil dengan alat berupa 

kamera untuk mendokumentasikan setiap tahapan dalam kegiatan pembelajaran 

baik siklus I maupun siklus II. Hal-hal yang perlu dipersiapkan dalam 

pengambilan dokumentasi foto adalah 1) mencatat setiap tahapan yang harus 

didokumentasikan, 2) mempersiapkan alat berupa kamera digital 3) pengambilan 

gambar dibantu rekan peneliti, sehingga ketika kegiatan pembelajaran tidak 

terganggu. Hasil dokumentasi mendukung dan melengkapi data jurnal, lembar 

observasi dan wawancara sesuai dengan kenyataan dilapangan.  

 

 3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data digunakan untuk mengetahui sacara terperinci cara 

memperoleh data dan perkembangan hasil penelitian. Analisis data pada 

penelitian ini adalah analisis kuantitatif dan analisis kualitataif. 

 

3.7.1 Teknik Analisis Data Kuantitaif 

Teknik analisis data secara kuantitatif digunakan untuk menganalisis data 

kuantitatif . Data-data hasil tes tersebut dianalisis menggunakan statistika 

deskriptif, yaitu penghitungan angka-angka dengan menggunakan rumus statistika 

dan dideskripsikan. Analisis dan tes secara kuantitatif dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut : 1) merekap skor yang diperoleh, 2) menghitung skor 

komulatif dari semua aspek, 3) menghitung skor rata-rata kelas, 4) menghitung 

presentase. 

Cara menghitung besarnya presentase menggunakan rumus berikut: 
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Keterangan : 

SP   : skor persentase  

SK  : skor komulatif  

R   : jumlah responden 

Hasil perhitungan nilai siswa dari masing-masing tes ini kemudian 

dibandingkan. Hasil bandingan ini akan memberi gambaran mengenai presentase 

peningkatan keterampilan menulis cerpen siswa. 

 

3.7.2 Teknik Analisis Data Kualitatif 

Data hasil observasi diuraikan secara deskripsi dengan menganalisis 

aspek-aspek pengamatan yang telah diisi peneliti berdasarkan kenyataan di 

lapangan. Seluruh jurnal yang telah diisi siswa pada akhir pembelajaran pada 

siklus I dan siklus II, kemudian diuraikan dengan cara deskripsi. Data wawancara 

dianalisis dengan mencermati kembali hasil wawancara dan hasil catatan 

kemudian dirumuskan dan disimpulkan kemudian pada akhirnya dideskripsikan. 

Data yang terakhir adalah data dari dokumentasi foto yang menunjukkan setiap 

tahapan proses kegiatan penelitian dan dianalisis dengan mendeskripsi gambar-

gambar tersebut sesuai dengan tahapan yang telah dilaksanakan dilapangan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 

4.1      Hasil Penelitian 

Pada bab ini akan dibahas hasil penelitian tindakan kelas yang berupa hasil 

tes dan nontes. Hasil tes berupa menulis cerpen dengan metode writing in the here 

now menggunakan media audiovisual yang disajikan peneliti. Hasil nontes 

diperoleh melalui instrumen nontes, yaitu observasi, jurnal guru dan siswa, 

wawancara, dan dokumentasi foto. 

 Hasil penelitian ini diperoleh dari kegiatan tindakan kelas pada siklus I, 

dan tindakan kelas pada siklus II. Hasil tes tindakan siklus I dan siklus II berupa 

kemampuan siswa menulis cerpen setelah mendapatkan pembelajaran 

menggunakan metode writing in the here now dengan media audiovisual. 

 

4.1.1 Hasil Penelitian Siklus I 

Pada bagian siklus I akan dibahas hasil tes dan hasil nontes setelah 

diterapkan pembelajaran menggunakan metode writing in the here now dengan 

media audiovisual. Hasil tes diperoleh dari nilai tes kemampuan siswa dalam 

menulis cerpen, sedangkan hasil nontes meliputi hasil observasi, jurnal guru dan 

siswa, wawancara, dan dokumentasi foto. 
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4.1.1.1   Proses Pengajaran Keterampilan Menulis Cerpen Menggunakan 

Metode Writing In The Here Now dengan Media Audiovisual  

Proses pengajaran menggunakan metode writing in the here now dengan 

media audiovisual pada siklus I langkah-langkahnya antara lain: (1) intensifnya 

proses penumbuhan minat siswa untuk menulis cerpen, (2) terjadinya proses 

diskusi yang kondusif untuk menentukan unsur-unsur pembangun yang terdapat 

dalam cerpen, (3) intensifnya poses siswa memilih  unsur-unsur pembangun 

cerpen sehingga siswa mampu menulis cerpen dengna baik dan mampu 

menjelaskan unsur-unsur pembangun cerpen yang mereka buat, (4) kondusifnya 

kondisi siswa saat memaparkan hasil pekerjaannya didepan kelas, (5) 

terbangunnya suasana yang reflektif sehingga siswa bisa menyadari kekurangan 

saat proses pembelajaran menulis cerpen dan mengetahui apa yang akan 

dilakukan setelah poses pembelajaran. 

Hasil proses pembelajaran menulis cerpen dengan metode writing in the 

here now menggunakan media audiovisual pada siklus I ditunjukkan pada tabel 

4.1 berikut. 
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Tabel 4.1 Proses Siswa Setelah Mengikuti Pembelajaran  

No. Aspek  F Presentase 
(100%) 

1. Intensifnya proses penumbuhan minat 
siswa untuk menulis cerpen. 

33 89,18% 

2. Terjadinya proses diskusi yang kondusif 
untuk menentukan unsur-unsur 
pembangun yang terdapat dalam cerpen. 

24 64,86% 

3. Intensifnya poses siswa memilih  unsur-
unsur pembangun cerpen sehingga siswa 
mampu menulis cerpen dengna baik dan 
mampu menjelaskan unsur-unsur 
pembangun cerpen yang mereka buat. 

28 75,67% 

4. Kondusifnya kondisi siswa saat 
memaparkan hasil pekerjaannya didepan 
kelas 

30 81,08% 

5. Terbangunnya suasana yang reflektif 
sehingga siswa bisa menyadari 
kekurangan saat proses pembelajaran 
menulis cerpen dan mengetahui apa yang 
akan dilakukan setelah poses 
pembelajaran. 

33 89,18% 

 

Keterangan : 

- Sangat baik   : 85% - 100%  

- Baik   : 75% - 84% 

- Cukup   : 60% - 74% 

- Kurang   : 0% - 59% 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa atau 

89,18% siswa mempunyai minat yang sangat baik dalam pembelajaran menulis 

cerpen. Aspek kedua yang diamati berkaitan dengan kondusif atau tidaknya proses 

diskusi untuk menentukan unsur-unsur intrinsik cerpen. Sebanyak 24 siswa atau 

64,86% dengan kategori cukup. Aspek ketiga yaitu intensif atau tidaknya proses 

siswa menentukan unsur-unsur intrinsik cerpen dan selanjutnya mulai menulis 
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cerpen. Sebanyak 28 siswa atau 75,67% dan termasuk dalam kategori baik. Aspek 

keempat yaitu kondusif atau tidaknya saat siswa mempresentasikan hasil 

pekerjaannya di depan kelas. Sebanyak 30 siswa atau 81,08% menunjukkan 

bahwa saat siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya suasana kelas terlihat 

kondusif. Selanjutnya, aspek yang kelima yaitu reflektif atau tidaknya suasana 

saat kegiatan refleksi pada akhir pembelajaran sehingga siswa bisa menyadari 

kekurangan saat proses pembelajaran menulis cerpen. Sebanyak 33 siswa atau 

89,18% menunjukkan suasana reflektif pada saat kegiatan refleksi. Sebagian besar 

siswa menunjukkan perhatian ketika guru sedang menunjukkan kekurangan siswa 

pada saat kegiatan menulis cerpen. 

 

4.1.1.1.1  Intensifnya Proses Penumbuhan Minat Siswa untuk Menulis 

Cerpen 

Intensifnya proses penumbuhan minat siswa dalam menulis cerpen 

menggunakan metode writing in the here and now menggunakan media 

audiovisual. Tahap yang pertama yaitu apersepsi yang diawali dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan pancingan yang berhubungan dengan materi. 

Pada tahapan yang pertama ini, dapat dikategorikan dalam proses pengajaran 

karena pemberian pertanyaan pada siswa merupakan langkah awal pembelajaran. 

Berdasarkan pada tabel 4.1 di atas, 33 siswa atau 89,18% yang memperhatikan 

penjelasan guru dan termasuk kategori sangat baik. Proses tanya jawab juga 

dilakukan guru mengenai cerpen yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa dalam menulis cerpen. Selanjutnya, guru menjelaskan tujuan 
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pembelajaran untuk membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa. Guru juga 

menciptakan suasana yang dapat membuat siswa antusias dalam pembelajaran 

menulis cerpen. Selain itu, guru menunjukkan sikap bersahabat dan ramah 

terhadap siswa, memberikan motivasi yang positif pada siswa, dan membuat 

suasana kegiatan pembelajaran yang menyenangkan. Kesiapan dan keantusiasan 

siswa dalam pembelajaran akan mempermudah guru dalam memaparkan tujuan 

pembelajaran yaitu tujuan menulis dan proses internalisasi penumbuhan minat 

menulis cerpen siswa mencapai hasil yang optimal. 

Hasil jurnal guru menunjukkan bahwa minat siswa terhadap 

pembelajaran menulis cerpen sangat besar ini terlihat ketika guru menjelaskan 

materi pembelajran siswa memperhatikan dengan seksama apa yang dijelaskan 

oleh guru. Selanjutnya, hasil jurnal siswa menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa merasa senang dalam mengikuti pembelajaran menulis cerpen 

menggunakan metode writing in the here and now dengan media audiovisual. 

Misalnya, R-22 yang merasa terkesan dengan pembelajaran yang telah 

berlangsung, kemudian dari R-12 yang sangat tertarik dan merasa senang dengan 

pembelajaran menulis cerpen dikarenakan dapat mengingat kenangan-kenangan 

masa lalu dari R-12. Hal itu menunjukkan bahwa siswa berminat dan senang 

dalam menulis cerpen menggunakan metode writing in the here and now dengan 

media audiovisual. 

Hasil wawancara juga digunakan untuk mengetahui minat siswa dalam 

menulis cerpen. Siswa mengatakan bahwa mereka sangat berminat dan sangat 

senang mengikuti pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode writing in 
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the here and now dengan media audiovisual, walaupun ada yang merasa tidak 

tertarik dengan pembelajaran menulis cerpen. Wawancara dilakukan dengan tiga 

siswa yang mendapat nilai tertinggi, sedang , dan rendah. Siswa yang mendapat 

nilai tertinggi yaitu R-13 mengemukakan bahwa dia sangat tertarik dengan 

pembelajaran menulis cerpen yang dilakukan oleh peneliti, sehingga R-13 tidak 

merasa kesulitan dalam pembelajaran menulis cerpen. Siswa yang mendapat nilai 

sedang yaitu R-12 mengemukakan bahwa dia sangat tertarik dengan  

pembelajaran menulis cerpen yang dilakukan oleh peneliti, namun  R-12 

mengemukakan bahwa dia masih merasa kesulitan saat merangkai kata-kata 

dalam menulis cerpen. Sedangkan siswa  yang mendapat nilai terendah yaitu R-02 

mengemukakan bahwa dia tidak tertarik dengan  pembelajaran menulis cerpen 

yang dilakukan oleh peneliti, dan mengalami kesulitan dalam mengembangkan 

bahasa dengan proses penyusunan cerpen. 

Selain data hasil observasi, jurnal siswa, dan wawancara, proses 

penumbuhan minat siswa dalam menulis cerpen juga dapat diketahui dari 

dokumentasi foto. Dokumentasi foto tersebut sebagai berikut.  



 
 

 

96

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

    Gambar 4.1 Proses Penumbuhan Minat Siswa Siklus I 

Berdasarkan dokumentasi foto, terlihat gambar 4.1 tersebut dan dari 

uraian hasil observasi, jurnal, dan wawancara, dapat diketahui bahwa proses 

penumbuhan minat siswa menulis cerpen pada siklus I sudah termasuk dalam 

kategori baik. Namun, masih tetap harus dipertahankan bahkan perlu ditingkatkan 

lagi agar menjadi semakin baik pada siklus II. 
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4.1.1.1.2 Kondusifnya Proses Diskusi untuk Menentukan Unsur-Unsur 

Pembangun dalam Cerpen 

Proses diskusi dilakukan untuk menentukan unsur-unsur intrinsik cerpen. 

Berdasarkan tabel 4.1 sebanyak 24 siswa atau 64,86% menunjukkan sikap yang 

baik selama proses diskusi berlangsung. Komunikasi diantara anggota kelompok 

juga terjalin dengan sangat baik dan untuk suasana kelas realatif cukup kondusif, 

meskipun ada beberapa siswa yang terlihat pasif. Pada tahapan ini, guru 

mengingatkan kembali materi yang berkaitan dengan cerpen. 

Berdasarkan data jurnal guru juga menunjukkan bahwa tingkah laku 

siswa selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung cukup kondusif. Sebagian 

besar siswa sudah melaksanakan apa yang diarahkan oleh guru dengan baik, 

walaupun masih ada beberapa siswa yang berperilaku negatif saat kegiatan diskusi 

berlangsung. 

Selain observasi dan jurnal guru, proses diskusi untuk menentukan unsur-

unsur pembangun cerpen yang terdapat dalam cerpen juga terlihat dari 

dokumentasi foto. Dokumentasi foto berikut menunjukkan bahwa proses diskusi 

untuk menentukan unsur-unsur pembangun cerita pendek berlangsung cukup 

kondusif. 
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 Gambar 4.2 Proses Diskusi Siklus I 

 Berdasarkan dokumentasi foto, terlihat gambar 4.2 tersebut dan dari 

uraian hasil observasi, jurnal, dan wawancara, dapat diketahui bahwa proses 

diskusi sudah berjalan dengan cukup kondusif dalam menentukan unsur-unsur 

pembangun cerpen. Namun, masih ada kekurangan-kekurangan yang harus 

ditingkatkan pada pembelajaran siklus II, agar hasilnya lebih baik lagi. 

 

4.1.1.1.3 Intensifnya Proses Siswa Memilih Unsur-Unsur Pembangun Cerpen 

dan Menulis Cerpen 

 Intensifnya proses siswa memilih unsur-unsur pembangun cerpen dan 

kemudian mengembangkan kerangka karangan menjadi sebuah cerpen merupakan 

inti dari proses pembelajaran. Pada kegiatan proses ini, siswa antusias dan senang 
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terhadap kegiatan pembelajaran. Namun, dalam proses ini siswa merasa kesulitan 

dalam memilih kata-kata yang tepat untuk mengambangkan kerangka karangan 

menjadi sebuah cerpen. Dari hasil observasi sebanyak 28 siswa atau 75,67% 

termasuk dalam kategori baik.  

 Dari jurnal siswa menunjukkan bahwa siswa merasa kesulitan dalam 

memilih kata-kata yang tepat maupun merangkaikan kata-kata menjadi kalimat 

yang padu. Selanjutnya, hasil jurnal siswa menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa merasa kesulitan. Misalnya, R-22 yang merasa malas untuk menulis, 

kemudian dari R-12 yang merasa kesulitan dalam merangkai kata-kata karena 

merasa belum mahir dengan pembelajaran menulis cerpen.  

 Hasil  wawancara juga digunakan untuk mengetahui kesulitan siswa saat 

prose penentuan unsur-unsur pembangun cerpen, siswa merasa kesulitan dalam 

memilih kata-kata yang tepat, hal ini menjadi salah satu penyebab rendahnya nilai 

siswa dalam menulis cerpen. Sehingga perlu ditingkatkan lagi pada siklus II. 

Wawancara dilakukan dengan tiga siswa yang mendapat nilai tertinggi, sedang , 

dan rendah. Siswa yang mendapat nilai tertinggi yaitu R-13 mengemukakan 

bahwa dia tidak merasa ada kesulitan dalam pembelajaran menulis cerpen yang 

dilakukan oleh peneliti. Siswa yang mendapat nilai sedang yaitu R-12 

mengemukakan bahwa dia masih merasa kesulitan saat merangkai kata-kata 

dalam menulis cerpen. Sedangkan siswa  yang mendapat nilai terendah yaitu R-02 

mengalami kesulitan dalam mengembangkan bahasa dengan proses penyusunan 

cerpen. 
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  Hasil dokumentasi foto juga dapat digunakan untuk menjelaskan proses 

siswa memilih unsur-unsur pembangun cerpen dan kemudian mengembangkan 

kerangka karangan menjadi sebuah cerpen. Hasil tersebut menunjukkan bahwa  

proses siswa memilih unsur-unsur pembangun cerpen dan kemudian 

mengembangkan kerangka karangan menjadi sebuah cerpen cukup terasa intensif. 

Hasil dokumentasi foto tersebut adalah sebagai berikut. 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 Gambar 4.3 Proses Siswa Memilih Unsur-Unsur Pembangun Cerpen 

dan Menulis Cerpen  Siklus I 

 Berdasarkan dokumentasi foto, terlihat gambar 4.3 tersebut dan dari 

uraian hasil observasi, jurnal, dan wawancara, dapat diketahui bahwa proses saat 

siswa memilih unsur pembangun cerpen, kemudian menulis cerpen berdasarkan 
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kerangka karangan yang telah mereka buat berjalan dengan baik. Namun masih 

ada kekurangan-kekurangan yang harus ditingkatkan pada pembelajaran siklus II.  

 

4.1.1.1.4 Kondusifnya Kondisi Siswa Saat Memaparkan Hasil Pekerjaannya 

di Depan Kelas 

Kondisi siswa ketika memparkan hasil pekerjaannya di depan kelas 

berlangsung cukup kondusif meskipun keberanian dan kepercayaan diri siswa 

masih kurang. Ketika guru meminta perwakilan dari siswa untuk maju ke depan 

kelas tidak ada siswa yang bersedia. Siswa saling menunjuk satu sama lain, 

sehingga suasana kelas menjadi gaduh. Dari hasil observasi sebanyak 30 siswa 

atau 81,08% menunjukkan bahwa saat siswa mempresentasikan hasil 

pekerjaannya suasana kelas terlihat kondusi, namun beberapa siswa tampak tidak 

memperhatikan dan tidak menyimak dengan baik ketika siswa lain sedang 

membacakan hasil pekerjaannya di depan kelas, sebagian besar siswa merasa 

takut untuk ke depan kelas, siswa belum percaya diri untuk membecakan hasil 

pekerjaannya di depan kelas. Namun, secara keseluruhan suasana kelas cukup 

kondusif saat kegiatan ini berlangsung. 

Berdasarkan data jurnal guru juga menunjukkan kondisi siswa saat 

membacakan hasil cerpen di depan kelas selama proses kegiatan pembelajaran 

berlangsung cukup kondusif. Sebagian besar siswa sudah memperhatikan siswa 

yang membacakan hasil cerpennya di depan kelas, walaupun masih ada beberapa 

siswa yang berperilaku negatif saat siswa membacakan hasil cerpen di depan 

kelas. 
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Selain hasil observasi, dan jurnal guru kondisi siswa saat membacakan 

hasil cerpen di depan kelas juga terlihat dari dokumentasi foto. Hasil dokumentasi 

yang diperoleh  menunjukkan bahwa kondisi saat siswa mendemontrasikan hasil 

cerpennnya di depan kelas berlangsung kondusif. Hasil dokumentasi foto tersebut 

adalah sebagai berikut. 

  

 

 

 

 

   

 

 

 

 

Gambar 4.4 Kondusifnya Kondisi Siswa Saat Memaparkan Hasil 

Cerpen di Depan Kelas Siklus I 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi foto siklus I 

menunjukkan bahwa proses siswa saat memaparkan hasil cerpennya di depan 

kelas pada pembelajaran siklus I, berlangsung dengan baik. Namun masih ada 

kekurangan-kekurangan yang perlu ditingkatkan lagi agar pada siklus II lebih 

kondusif. 
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4.1.1.1.5 Terbangunnya Suasana Reflektif Ketika Kegiatan Refleksi 

 Tahap ini merupakan tahap terakhir proses pembelajaran, guru dan siswa 

melakukan refleksi  atas pembelajaran yang telah berlangsung. Siswa dan guru 

bersama-sama melakukan tahapan evaluasi untuk mengukur sejauh mana siswa 

memahami pembelajaran pada saat itu. Refleksi dan evaluasi berperan penting 

karena pada kegiatan ini guru akan mengetahui kelemahan dan kelebihan siswa 

ketika siswa menulis cerpen menggunakan metode writing in the here and now 

dengan media aodiovisual. 

Pada saat kegiatan refleksi, suasana berlangsung sangat reflektif. 

Sebanyak 33 siswa atau 89,18% siswa dengan seksama memperhatikan penjelasan 

guru tentang seluruh proses pembelajaran yang sudah dilakukan sehingga siswa 

menyadari kekurangan saat pembelajaran dan mengetahui apa yang akan 

dilakukan setelah proses pembelajaran. Data dari hasil jurnal guru juga dapat 

diketahui bahwa saat proses kegiatan refleksi, suasana kelas berlangsung sangat 

reflektif. 

Tahap ini merupakan tahap terakhir proses pembelajaran, guru dan siswa 

melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah berlangsung. Kegiatan refleksi 

ini bertujuan untuk menjadikan proses pembelajaran berikutnya lebih baik dengan 

mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami siswa ketika proses pembelajaran 

berlangsung. Refleksi berperan penting karena pada kegiatan ini guru dapat 

mengetahui kelebihan dan kekurangan pembelajaran. Pada saat kegiatan refleksi, 
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suasana kelas cukup kondusif, ada siswa yang pasif, bahkan ada juga yang gaduh 

ketika proses refleksi berlangsung.  

Berdasarkan uraian jurnal guru, dapat diketahui saat kegiatan refleksi 

suasana kelas cukup gaduh, namun guru dapat mengontrol kelas sehingga proses 

refleksi tetap berjalan kondusif. Kelebihan proses pembelajaran pada siklus I ini 

meliputi proses internalisasi penumbuhan minat, kondisi siswa saat memaparkan 

hasil pekerjaannnya, dan proses refleksi yang harus dipertahankan, bahkan 

ditingkatkan agar dapat mencapai hasil yang optimal pada proses pembelajaran 

berikutnya. Sementara itu, kekurangan pada siklus I berkaitan dengan proses 

diskusi dan proses menentukan unsur-unsur pembangun cerpen yang perlu 

ditingkatkan lagi pada proses pembelajaran selanjutnya. Selain observasi, jurnal, 

dan wawancara, kegiatan refleksi pada akhir pembelajaran dapat dilihat 

dokumentasi foto berikut. 
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 Gambar 4.5  Proses kegiatan Refleksi pada Siswa Siklus I 

Berdasarkan data hasil observasi, jurnal, dan dokumentasi foto pada 

siklus  I proses kegiatan refleksi berlangsung dengan sangat baik. Pada siklus II 

kondisi tersebut perlu dipertahankan agar proses pembelajaran berlangsung 

dengan baik. 

Berdasarkan hasil observasi, jurnal, wawancara, dan dokumentasi foto 

pada siklus I, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran menulis cerpen 

dengan metode writing in the here and now menggunakan media audiovisual 

sudah berlangsung cukup baik, sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran, 

meskipun belum mendapatkan hasil yang maksimal. Kekurangan-kekurangan 

yang ada pada hasil pembelajaran keterampilan menulsi cerpen   dengan metode 

writing in the here and now menggunakan media audiovisual, akan diperbaiki 

pada siklus II.  
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4.1.1.2 Hasil Tes Menulis Cerpen Menulis Menggunakan Metode Writing In 

The Here And Now dengan Media Audiovisual Siklus I 

Berdasarkan hasil tes pada siklus I, menulis menggunakan metode writing 

in the here and now dengan media audiovisual. Setelah dilaksanakan tes di akhir 

pembelajaran siklus I diperoleh hasil seperti di bawah ini. 

 Tabel 4.2 Hasil Tes Kemampuan Menulis Cerpen Siklus I 

No. Kategori Rentang F Bobot % Nilai 
Rata-rata 

Ketuntasan

1. Sangat baik 85-100 1 85 2,70 

 

2683/3700
X 100= 

72,51 

 

14/37X 
100%= 

37,83% 
 
 

2. Baik 75-84 13 1034 35,13 

 
3. Cukup  60-74 22 1510 59,45 

 
4. Kurang  0-59 1 54 2,70 

Jumlah 37 2683 

 

 
 

 

Dari tabel 4.2 tersebut menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan menulis 

cerpen siswa kelas X Sunan Ampel mencapai jumlah 2683, dengan nilai rata-rata  

72,51 mencapai nilai ketuntasan cukup. Dari 37 siswa, hanya terdapat 1 siswa atau 

2,70% yang mencapai kategori sangat baik dengan rentang 85-100. Kategori baik 

dengan rentang 75-84 dicapai oleh 13 siswa atau 35,13%. Kategori cukup dengan 

rentang 60-74 dicapai oleh 22 siswaatau 59,45%. Kategori kurang dengan rentang 
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0%-59% dicapai oleh 1 siswa atau 2,70%. Aspek yang dinilai dalam pembelajaran 

ini meliputi (1) kesesuaian judul dengan isi cerpen, (2) kelengkapan unsur 

intrinsik yang mencakup : tema, tokoh dan penokohan, alur, latar, gaya bahasa 

dan sudut pandang, (3) penggunaan bahasa. Rata-rata perolehan ketuntasan tiap 

aspek dijabarkan pada tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3 Nilai Ketuntasan Keterampilan Siswa pada Tiap dalam 

Tes Keterampilan Menulis Cerpen Siklus I 

No. Aspek yang Dinilai Nilai rata-

rata 

Kategori 

1. Kesesuaian judul dengan isi 

cerpen 

81,08 Baik  

2. Tema 85,13 Sangat baik 

3. Alur  68,91 Cukup  

4. Latar 79,05 Baik 

5. Tokoh dan penokohan  69,59 Cukup  

6. Sudut pandang  72,29 Cukup 

7. Gaya bahasa 72,29 Cukup 

8. Penggunaan bahasa 66,21 Cukup  

 

Dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa hasil tes kemampuan menulis cerpen 

menggunakan metode writing in the here and now dengan media audiovisual pada 

siklus I dari tiap aspek. Aspek Kesesuaian judul dengan isi cerpen mencapai nilai 

rata-rata 81,08 dan berkategori baik, aspek tema mencapai nilai rata-rata 85,13  

dan berkategori sangat baik, aspek alur mencapai nilai rata-rata 68,91 dan 

berkategori cukup, aspek latar mencapai nilai rata-rata 79,05 dan berkategori baik, 
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aspek tokoh dan penokohan mencapai nilai rata-rata 69,59 dan berkategori cukup,  

aspek sudut pandang mencapai nilai rata-rata 72,29 dan berkategori cukup,  aspek 

gaya bahasa mencapai nilai rata-rata 72,29 dan berkategori cukup, aspek 

penggunaan bahasa mencapai nilai rata-rata 66,21 dan berkategori cukup.  

 

4.1.1.2.1 Aspek kesesuaian Isi Cerpen dengan Judul 

Hasil penelitian tes kemampuan menulis cerpen aspek kesesuaian isi 

cerpen dengan judul dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4.4 Hasil Tes Kemampuan Menulis Cerpen Kegiatan Siklus I 

pada Aspek Kesesuaian Isi Cerpen dengan Judul 

No Kategori  Skor F Bobot 

Skor 

% Nilai 

Rata-rata 

Ketuntasan 

1 Sangat Baik 8 16 128 43,24 240/37/8X

100= 

81,08 

30/37x100%  

= 81,08%  

 

 

2 Baik  6 14 84 37,83 

3 Cukup  4 7 28 18,91 

4 Kurang 2 0 0 0 

Jumlah  37 240 100% 

 

Pada tabel 4.4 tersebut menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan 

menulis cerpen aspek kesesuaian isi cerpen dengan judul, siswa yang berhasil 

mencapai ketuntasan belajar dengan nilai ≥75 sebanyak 30 siswa atau sebesar 

81,08%. Sebagian besar siswa, yaitu 43,24% memiliki kemampuan menulis 

crepen dalam kategori baik. Kategori baik sebanyak 14 siswa atau 37,83%. 

Kategori cukup sebanyak 7 siswa atau 18,91%. Nilai rata-rata kelas untuk aspek 
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kesesuaian isi cerpen dengan judul siklus I 81,08.Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan menulis cerpen siswa untuk aspek kesesuaian isi 

cerpen dengan judul dalam kategori baik. 

 

4.1.1.2.2 Aspek Keterpaduan Tema 

Penilaian aspek keterpaduan tema dalam menulis cerpen dapat dilihat 

pada tabel 4.5 berikut. 

Tabel 4.5 Hasil Tes Kemampuan Kemampuan Menulis Cerpen 

Kegiatan Siklus I pada Aspek Keterpaduan Tema  

No Kategori  Skor F Bobot 

Skor 

% Nilai 

Rata-rata 

Ketuntasan 

1 Sangat Baik 8 15 120 40,54 252/37/8X

100= 

85,13 

37/37x100%  

=100%   

 

 

2 Baik  6 22 132 59,45 

3 Cukup  4 0 0 0 

4 Kurang 2 0 0 0 

Jumlah  37 252  

 

Data tabel 4.5 tersebut menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan 

menulis cerpen aspek keterpaduan tema dalam menulis cerpen, siswa yang 

berhasil mencapai ketuntasan belajar sebanyak 37 siswa atau sebesar 100%. 

Dalam kategori sangat baik sebanyak 15 siswa atau 40,54%, kategori baik 

sebanyak 22 siswa atau 59,45%. Nilai rata-rata kelas untuk aspek keterpaduan 

tema dalam menulis cerpen, pada siklus I sebesar 85,13dan termasuk kategori 

sangat baik dengan ketuntasan 100% . 
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4.1.1.2.3 Aspek Penggunaan Alur  

Hasil penilaian keterampilan menulis cerpen pada aspek penggunaan 

alur dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut. 

Tabel 4.6 Hasil Tes Kemampuan Menulis Cerpen Kegiatan Siklus I 

pada Aspek Penggunaan Alur 

No Kategori  Skor F Bobot 

Skor 

% Nilai 

Rata-rata 

Ketuntasan 

1 Sangat Baik 16 0 0 0 408/37/16

= 68,91 

29/37x100%  

= 78,37%  

 

 

2 Baik  12 29 348 78,37 

3 Cukup  8 7 56 18,91 

4 Kurang 4 1 4 2,70 

Jumlah  37 408  

 

Data tabel 4.7 tersebut menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan 

menulis cerpen aspek penggunaan alur dalam menulis cerpen, siswa yang berhasil 

mencapai ketuntasan belajar sebanyak 29 siswa atau sebesar 78,37% Dalam 

kategori baik sebanyak 29 siswa atau 78,37%, kategori cukup sebanyak 9 siswa 

atau 24,32%. Kategori kurang  sebanyak 1 siswa atau 2,70%. Nilai rata-rata kelas 

untuk aspek penggunaan alur dalam menulis cerpen, pada siklus I sebesar 68,91 

dan termasuk kategori cukup dengan ketuntasan 78,37% . 
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4.1.1.2.4 Aspek Penggunaan Latar 

 Hasil tes pada aspek penggunaan latar keterampilan menulis cerpen pada 

dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut. 

Tabel 4.7 Hasil Kemampuan Menulis Cerpen Kegiatan Siklus I pada 

Aspek Penggunaan Latar 

No Kategori  Skor F Bobot 

Skor 

% Nilai 

Rata-rata 

Ketuntasan 

1 Sangat Baik 16 8 128 21,62 468/37/16

X100= 

79,05 

36/37x100%  

= 97,29%  

 

 

2 Baik  12 28 336 75,67 

3 Cukup  8 0 0 0 

4 Kurang 4 1 4 2,70 

Jumlah  37 468  

 

Data tabel 4.7 tersebut menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan 

menulis cerpen aspek penggunaan latar dalam menulis cerpen, siswa yang berhasil 

mencapai ketuntasan belajar sebanyak 36 siswa atau sebesar 97,29%. Dalam 

kategori sangat baik sebanyak 8 siswa atau 21,62%, kategori baik sebanyak 28 

siswa atau 75,67%. Kategori kurang sebanyak 1 siswa atau 2,70%. Nilai rata-rata 

kelas untuk aspek penggunaan latar dalam menulis cerpen, pada siklus I sebesar 

79,05 dan termasuk kategori baik dengan ketuntasan 97,29% . 
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4.1.1.2.5 Aspek Kejelasan Penampilan Tokoh dan Penokohan  

Hasil tes keterampilan menulis cerpen pada aspek kejelasan tokoh dan 

penokohan dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut. 

Tabel 4.8 Hasil Tes Kemampuan Menulis Cerpen Kegiatan Siklus I 

pada Aspek Kejelasan Tokoh dan Penokohan 

No Kategori  Skor F Bobot 

Skor 

% Nilai 

Rata-rata 

Ketuntasan 

1 Sangat Baik 16 1 16 2,70 412/37/16

X100= 

69,59 

28/37x100%  

= 75,67%  

 

 

2 Baik  12 27 324 72,97 

3 Cukup  8 9 72 24,32 

4 Kurang 4 0 0 0 

Jumlah  37 412  

 

Data tabel 4.8 tersebut menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan 

menulis cerpen aspek kejelasan tokoh dan penokohan dalam menulis cerpen, 

siswa yang berhasil mencapai ketuntasan belajar sebanyak 28 siswa atau sebesar 

75,67%. Dalam kategori sangat baik sebanyak 1 siswa atau 2,70%, kategori baik 

sebanyak 27 siswa atau 72,97%. Kategori cukup sebanyak 9 siswa atau 24,32%. 

Nilai rata-rata kelas untuk aspek kejelasan tokoh dan penokohan dalam menulis 

cerpen, pada siklus I sebesar 69,59 dan termasuk kategori cukup dengan 

ketuntasan 75,67%. 
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4.1.1.2.6 Aspek Penggunaan Sudut Pandang 

Hasil tes keterampilan menulis cerpen pada aspek pengunaan sudut 

pandang dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut. 

Tabel 4.9 Hasil Tes Kemampuan Menulis Cerpen Kegiatan Siklus I 

pada Aspek Penggunaan Sudut Pandang 

No Kategori  Skor F Bobot 

Skor 

% Nilai 

Rata-rata 

Ketuntasan 

1 Sangat Baik 8 3 24 8,10 214/37/8X

100= 

72,29 

30/37x100%  

= 81,08%  

 

 

2 Baik  6 27 162 72,97 

3 Cukup  4 7 28 18,91 

4 Kurang 2 0 0 0 

Jumlah  37 214 100% 

 

Pada tabel 4.9 tersebut menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan 

menulis cerpen aspek pengunaan sudut pandang dalam menulis cerpen, siswa 

yang berhasil mencapai ketuntasan belajar sebanyak 30 siswa atau sebesar 

81,08%. Dalam kategori sangat baik sebanyak 3 siswa atau 8,10%, kategori baik 

sebanyak 27 siswa atau 72,97%. Kategori cukup sebanyak 14 siswa atau 18,91%. 

Nilai rata-rata kelas untuk aspek pengunaan sudut pandang dalam menulis cerpen, 

pada siklus I sebesar 72,29 dan termasuk kategori cukup dengan ketuntasan 

81,08%. 
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4.1.1.2.7 Aspek Penggunaan Gaya Bahasa 

  Hasil tes kemampuan menulis cerpen penilaian aspek penggunaan gaya 

bahasa dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut. 

Tabel 4.10 Hasil Tes Kemampuan Menulis Cerpen Kegiatan Siklus 

I pada Aspek Penggunaan Gaya Bahasa 

No Kategori  Skor F Bobot 

Skor 

% Nilai 

Rata-rata 

Ketuntasan 

1 Sangat Baik 16 5 80 13,51 428/37/16

X100= 

72,29 

28/37x100%  

= 75,67%  

 

 

2 Baik  12 23 276 62,16 

3 Cukup  8 9 72 24,32 

4 Kurang 4 0 0 0 

Jumlah  37 428  

 

Pada tabel 4.10 tersebut menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan 

menulis cerpen aspek penggunaan gaya bahasa dalam menulis cerpen, siswa yang 

berhasil mencapai ketuntasan belajar sebanyak 28 siswa atau sebesar 75,67%. 

Dalam kategori sangat baik sebanyak 5 siswa atau 13,51%, kategori baik 

sebanyak 23 siswa atau 62,16%. Kategori cukup sebanyak 9 siswa atau 24,32%. 

Nilai rata-rata kelas untuk aspek pengunaan sudut pandang dalam menulis cerpen, 

pada siklus I sebesar 72,29 dan termasuk kategori cukup dengan ketuntasan 

75,67%. 
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4.1.1.2.8 Aspek Ketepatan Penggunaan Bahasa 

  Penilaian aspek ketepatan penggunaan bahasa dalam menulis cerpen 

dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut. 

Tabel 4.11 Hasil Tes Kemampuan Menulis Cerpen Kegiatan Siklus 

I pada Aspek Ketepatan Penggunaan Bahasa 

No Kategori  Skor F Bobot 

Skor 

% Nilai 

Rata-rata 

Ketuntasan 

1 Sangat Baik 12 0 0 0 294/37/12

X100= 

66,21 

24/37x100%  

=64,86%  

 

 

2 Baik  9 24 216 64,86 

3 Cukup  6 13 78 35,13 

4 Kurang 3 0 0 0 

Jumlah  37 294  

 

Pada tabel 4.11 tersebut menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan 

menulis cerpen aspek ketepatan penggunaan bahasa dalam menulis cerpen, siswa 

yang berhasil mencapai ketuntasan belajar sebanyak 24 siswa atau sebesar 

64,86%. Sebagian besar siswa, yaitu 64,86% memiliki kemampuan menulis 

cerpen dalam kategori baik. Kategori cukup sebanyak 13 siswa atau 35,13%. Nilai 

rata-rata kelas untuk aspek ketepatan penggunaan bahasa dalam menulis cerpen, 

pada siklus I sebesar 66,21 dan termasuk kategori cukup dengan ketuntasan 

64,86%. 
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4.1.1.3 Hasil Perubahan Perilaku Siswa Setelah Mengikuti Pembelajaran 

Menulis Cerpen Menggunakan Metode Writing in the Here and Now  

dengan Media Audiovisual Siklus I 

Hasil perubahan perilaku siswa pada siklus I menjelaskan empat karakter 

siswa, yaitu (1) keaktifan siswa dalam bertanya, merespon, dan menjawab 

pertanyaan yang disampaikan guru, (2) keantusiasan siswa dalam mendengarkan 

penjelasan guru, (3) kesungguhan siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis 

cerpen, (4) keberanian dan keprecayaan diri siswa untuk mempresentasikan hasil 

pekerjaannya di depan kelas. Hasil perubahan perilaku dijelaskan pada siklus I 

dijelaskan pada tabel 4.12 berikut. 

Tabel 4.12 Hasil Perilaku Siswa Setelah Mengikuti Pembelajaran 

Siklus I 

No. Aspek F Presentase 

(100%) 

1. Keaktifan siswa 24 64,86% 

2. Keantusiasan siswa 33 89,18% 

3. Kesungguhan siswa 32 86,48% 

4. Keberanian dan Kepercayaan Diri siswa 11 29,72% 

 

Data pada tabel  4.12 di atas, dapat diketahui sebanyak 24 siswa atau 

64,86% untuk aspek keaktifan  menunjukan siswa yang aktif dalam bertanya, 

merespon, dan menjawab pertanyaan yang disampaikan guru. Jumlah tersebut 

termasuk dalam kategori mulai muncul. Aspek keantusiasan siswa terdapat 33 
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siswa atau 89,18% yang menunjukkan keantusiasan siswa dalam mendengarkan 

penjelasan guru, dan termasuk dalam kategori berkembang sangat baik.. Aspek 

kesungguhan terdapat 32 siswa atau sebesar 86,48% yang menunjukkan 

kesungguhan siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis cerpen. Aspek yang 

terakhir yaitu keberanian dan kepercayaan diri siswa terdapat 11 siswa atau 

29,72% yang mempunyai keberanian dan kepercayaan diri dalam membacakan 

hasil pekerjaannya, termasuk dalam kategori kurang. 

 

4.1.1.3.1 Keaktifan Siswa dalam Mengikuti Proses Pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi, keaktifan siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran baik itu bertanya, merespon, dan menjawab pertanyaan yang 

disampaikan guru. Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.12, sebanyak 24 siswa 

atau 64,86% untuk aspek keaktifan  menunjukan siswa yang aktif dalam bertanya, 

merespon, dan menjawab pertanyaan yang disampaikan guru. Jumlah tersebut 

termasuk dalam kategori mulai muncul. Saat   guru memberikan pertanyaan 

pancingan kepada siswa, sebagian besar siswa menjawab secara bersama-sama 

pertanyaan yang diberikan oleh guru, akan tetapi jika di minta untuk menjawab 

sendiri semua siswa langsung diam. Ketika guru bertanya kepada siswa secara 

umum tentang kesulitan yang dihadapi semua siswa diam, akan tetapi ketika guru 

mendekati siswa satu persatu siswa sebagian besar siswa yang belum paham 

sudah berani bertanya kepada guru.  

Berdasarkan jurnal guru, keaktifan siswa sudah mulai muncul pada 

pembelajaran menulis cerpen dapat dilihat dari awal sampai akhir pembelajaran 
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berlangsung. Ketika guru menjelaskan materi, siswa ada yang memperhatikan 

dengan seksama tetapi ada juga siswa yang sibuk sendiri dengan kegiatannya 

selama mengikuti proses pembelajaran.  

Keaktifan siswa selama mengikuti pembelajaran menulis cerpen 

menggunakan Metode writing in the here and now dengan media audiovisual 

pada siklus I juga dapat diketahui melalui dokumentasi berikut.  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6  Keaktifan Siswa Mengikuti Proses Pembelajaran 

Siklus I 

Gambar 4.6 tersebut merupakan keaktifan siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Pada gambar tersebut terlihat siswa sedang memperhatikan 

dan mengikutu intruksi dari guru. Guru menciptakan suasana kelas yang ramah 

dan terbuka agar proses pembelajaran berjalan dengan kondusif. Guru juga 
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melakukan apersepsi dengan siswa yaitu tanya jawab dan penjelasan singkat 

mengenai materi.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan instrumen 

nontes yaitu observasi, jurnal guru, dan dokumentasi foto siklus I menunjukkan 

keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis menggunakan Metode 

writing in the here and now dengan media audiovisual sudah mulai muncul, 

namun perlu ditingkatkan lagi pada proses pembelajaran siklus II. 

 

4.1.1.3.2 Keantusiasan Siswa  

Berdasarkan hasil observasi, keantusiasan siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran mendengarkan penjelasan guru menunjukkan 33 siswa atau 

89,18% jumlah tersebut menunjukkan bahwa aspek antusias masuk dalam 

kategori berkembang sangat baik. Keantusiasan siswa dalam proses pembelajaran 

belum mencapai hasil yang optimal. Hal ini dikarenakan siswa masih bersikap 

acuh tak acuh dan sibuk dengan kegiatannya sendiri. Guru melakukan berbagai 

upaya agar siswa turut terlibat dalam situasi pembelajaran dengan cara mendekati 

siswa tersebut, kemudian memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi; 

guru menunjukkan ekspresi wajah kecewa ketika siswa berbuat gaduh; serta guru 

memberikan reward kepada siswa  yang berhasil melibatkan diri dalam 

pembelajaran.  

Pada saat guru melakukan apersepsi siswa sangat antusias 

mendengarkan penjelasan dari guru. Namun, ada beberapa siswa yang terlihat 

belum siap mengikuti pembelajaran. Salah satu siswa yang duduk dibangku 
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belakang terlihat sedang bermalas-malasan dan meletakkan kepalanya di meja. 

selanjutnya guru mendekati siswa tersebut untuk memperhatikan pemutaran 

video.  

 Dari jurnal siswa menunjukkan bahwa siswa mengaku senang dan 

antusias. Misalnya, R-22 yang merasa senang dan bisa paham akan cerpen, 

kemudian dari R-1 yang merasa senang  karena dapat mengingat masa lalu dan 

disusun menjadi cerpen. Wawancara juga digunakan untuk mengetahui 

keantusiasan siswa untuk menulis cerpen. Dari hasil wawancara diketahui bahwa 

sebagian besar siswa merasa antusias dan senang untuk menulis cerpen. 

Wawancara dilakukan dengan tiga siswa yang mendapat nilai tertinggi, sedang, 

dan rendah. Siswa yang mendapat nilai tertinggi yaitu R-13 mengemukakan 

bahwa dia merasa antusias dan senang untuk menulis cerpen karena dapat 

pengalaman baru serta memperdalam pembahasan tentang cerpen. Siswa yang 

mendapat nilai sedang yaitu R-12 mengemukakan bahwa dia merasa antusias dan 

senang untuk menulis cerpen. Sedangkan siswa  yang mendapat nilai terendah 

yaitu R-02 merasa agak tidak suka untuk menulis cerpen. 

Berdasarkan jurnal dan wawancara, dapat diketahui bahwa keantusiasan 

siswa  sudah mencapai hasil yang baik. Hal ini disebabkan siswa merasa antusias 

dan senang dengan penggunaan media audiovisual. Keantusiasan siswa dalam 

situasi pembelajaran dapat dilihat pada dokumentasi foto berikut.  
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   Gambar 4.7 Keantusiasan Siswa Siklus I 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan instrumen 

nontes yaitu observasi, jurnal, wawancara, dan dokumentasi foto siklus I 

menunjukkan keantusiasan siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis cerpen 

menggunakan metode writing in the here and now  dengan media audiovisual 

sudah mencapai hasil yang baik dalam kategori berkembang sangat baik sehingga 

perlu dipertahankan dan ditingkatkan pada siklus II.  
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4.1.1.3.3 Kesungguhan Siswa 

Berdasarkan hasil observasi, kesungguhan siswa sebanyak 32 siswa 

atau 86,48% menunjukkan sikap siswa bersungguh-sungguh saat mengikuti 

pembelajaran menulis cerpen pada siklus I. Ketika guru menjelaskan kesalahan 

dan kekurangan siswa saat menulis cerpen, siswa juga bersungguh-sungguh dalam 

mendengarkan penjelasan dari guru.  

Berdasarkan jurnal guru, kesungguhan siswa ketika mengikuti 

pembelajaran menulis cerpen  sudah berkembang dengan baik, ini terlihat ketika 

guru pertama kali memperkenalkan diri dan memulai kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran yang ramah dan terbuka sangat membantu siswa untuk 

mengungkapkan perasaannya secara bebas. Guru pun dengan sabar dan antusias 

menanggapi ungkapan perasaan siswa. Ketika guru mengulas materi tentang 

cerpen, sebagian besar siswa bersungguh-sungguh mendengarkan penjelasan dari 

guru, meskipun ada beberapa siswa yang terlihat belum siap. Kesungguhan siswa 

juga terlihat saat guru menugasi siswa untuk mulai menulis cerpen. 

Dari hasil dokumentasi foto siklus I ini, kesungguhan siswa selama 

proses pembelajaran sudah berkembang dengan sangat baik juga dapat dilihat 

melalui dokumentasi foto berikut.  
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   Gambar 4.8 Kesungguhan Siswa Siklus I 

Berdasarkan uraian observasi, jurnal guru, dan dokumentasi foto 

tersebut, dapat diketahui kesungguhan siswa saat mengikuti pembelajaran menulis 

cerpen menggunakan metode writing in the here and now dengan media 

audiovisual. Kesungguhan siswa sudah masuk dalam kategori berkembang 

dengan sangat baik sehingga  pada siklus II kondisi tersebut tetap perlu 

dipertahankan.  
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4.1.1.3.4 Keberanian dan Kepercayaan Diri Siswa 

Suasana ramah dan terbuka yang menjadikan interaksi antara guru dan 

siswa makin akrab ketika proses pembelajaran berlangsung yang akan akhirnya 

akan berdampak juga pada hasil belajar yang memuaskan atau tujuan 

pembelajaran tercapai. Berdasarkan observasi yang dilakukan mengenai 

keberanian dan kepercayaan diri siswa ketika proses pembelajaran terdapat 11 

atau 29,79% siswa yang berani dan percaya diri untuk membacakan hasil 

pembelajarannya di depan kelas. Sebagian besar siswa masih malu-malu ketika 

guru meminta mereka untuk maju ke depan kelas membacakan hasil pekerjaannya 

di depan kelas termasuk dalam kategori belum muncul. 

 Dari jurnal siswa menunjukkan bahwa keberanian dan kepercayaan diri 

siswa untuk memaparkan hasil pekerjaannya di depan kelas masih dalam kategori 

kurang. Selanjutnya, hasil jurnal siswa menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

masih malu-malu. Misalnya, R-22 yang merasa malu dan takut untuk maju 

kedepan kelas, kemudian dari R-12 yang merasa belum siap untuk membacakan 

hasil cerpen yang di buat ke depan kelas.  

Wawancara juga digunakan untuk mengetahui keberanian dan 

kepercayaan diri siswa untuk memaparkan hasil pekerjaannya di depan kelas. Dari 

hasil wawancara diketahui bahwa sebagian besar siswa merasa malu dan takut 

untuk membacakan hasil pekerjaannya di depan kelas. Wawancara dilakukan 

dengan tiga siswa yang mendapat nilai tertinggi, sedang , dan rendah. Siswa yang  
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mendapat nilai tertinggi yaitu R-13 mengemukakan bahwa dia tidak berani dan 

merasa malu untuk membacakan hasil cerpennya di depan kelas. Siswa yang 

mendapat nilai sedang yaitu R-12 mengemukakan bahwa dia masih belum berani 

untuk membacakan hasil cerpennya di depan kelas. Sedangkan siswa  yang 

mendapat nilai terendah yaitu R-02 tidak berani dan percaya diri untuk 

membacakan hasil cerpennya di depan kelas. 

Berdasarkan jurnal, observasi dan wawancara, dapat diketahui bahwa 

siswa sebenarnya belum dapat menunjukkan keberanian dan kepercayaan diri 

siswa. Ketika siswa membacakan hasil pekerjaannya di depan kelas, siswa lain 

tidak memperhatikan, hal tersebut juga membuat siswa kurang percaya diri, dapat 

dilihat melalui dokumentasi foto berikut. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 4.9 Keberanian dan Kepercayaan Diri Siswa Siklus I 



 
 

 

126

Pada gambar 4.9 tersebut menunjukkan keberanian dan kepercayaan 

diri siswa  terhadap proses pembelajaran masih belum muncul. Siswa masih 

terlihat malu-malu untuk membacakan hasil pekerjaannya dan merasa hasil 

pekerjaannya tidak bagus. Selain itu ketika ada siswa yang membacakan hasil 

pekerjaannya ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran menulis menggunakan metode  writing in the 

here and now dengan media audiovisual dalam kategori belum muncul dan belum 

optimal sehingga membutuhkan perbaikan pada siklus II. 

 

4.1.1.4 Refleksi Siklus I 

Berdasarkan hasil tes dan nontes yang dilaksanakan pada siklus I, dapat 

diungkapkan bahwa target yang diharapkan belum tercapai. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil tes menulis cerpen, siswa yang berhasil mencapai ketuntasan belajar 

dengan nilai ≥75 sebanyak 14 siswa atau sebesar 37,83%. Nilai rata-rata klasikal 

baru mencapai 72,5. Nilai ini masih di bawah target yaitu 75. Permasalahan ini 

disebabkan karena kurangnya pemahaman siswa mengenai materi cerpen serta 

kurangnya motivasi siswa dalam menulis cerpen. Kekurangan-kekurangan 

tersebut dalam siklus I akan diatasi pada pembelajaran siklus II. 

 Dalam proses pembelajaran siklus I, ditemukan siswa yang kurang 

berkonsentrasi ketika guru sedang menjelaskan materi tentang cerpen. Hal 

tersebut menjadi salah satu faktor kurangnya kemampuan menulis cerpen siswa 

pada siklus. Hal tersebut akan diperbaiki pada pembelajaran siklus II dengan 

mengulas kembali materi cerpen dengan lebih mendalam. 
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 Selain itu, pada pembelajaran siklus I kurang kondusifnya kondisi siswa 

saat berdiskusi menentukan unsur-unsur pembangun cerpen, menjadikan 

kemampuan menulis cerpen belum maksimal, dikarenakan banyaknya siswa yang 

kurang aktif dalam kelompok serta ada juga siswa sibuk sendiri tidak mengerjakan 

tugas dalam kelompok. Hal ini merupakan bukti bahwa minat siswa masih perlu 

ditingkatkan lagi, dengan cara memberikan motivasi dan penghargaan bagi siswa 

agar menikmati proses pembelajaran menulis cerpen, agar tidak menjadikannya 

beban melainkan sebagai bentuk ekspresi dari perasaan siswa. 

Berdasarkan data hasil nontes yang didapatkan dari hasil observasi, 

wawancara,dokumentasi foto, jurnal guru dan siswa,  diperoleh kesimpulan bahwa 

terdapat beberapa siswa yang berlaku negatif. Ada beberapa siswa yang sibuk 

dengan kegiatannya sendiri saat guru sedang menjelaskan materi pembelajaran. 

Perilaku negatif yang lain yaitu siswa merasa kurang percaya diri ketika guru 

meminta siswa untuk maju membacakan hasil pekerjaannya. Upaya yang 

dilakukan guru untuk mengatasi rasa kurang percaya diri siswa untuk 

membacakan hasil pekerjaannya di depan kelas yaitu dengan cara guru 

membacakan contoh cerpen terlebih dahulu. 

Dalam pembelajaran siklus II, siswa diharapkan mampu memperoleh 

hasil rata-rata yang ditargetkan sebesar 75. Berbagai perbaikan yang telah 

direncanakan sebelum melaksanakan pembelajaran pada siklus II diharapkan 

dapat memperbaiki nilai pada siklus II guru juga akan lebih menjalin keakraban 

dengan para siswa. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan agar pembelajaran 

berjalan dengan lebih santai. Hasil refleksi pada siklus I,baik dari data tes maupun 
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non tes belum mencapai hasil yang maksimal. Hasil refleksi tersebut sebagi bahan 

pertimbangan untuk meningkatkan hasil pada siklus II, sehingga target bisa 

tercapai. 

 

4.1.2 Hasil Penelitian Siklus II 

Tindakan siklus II merupakan lanjutan dari tindakan siklus I. Tindakan 

tersebut dilaksanakan karena pada siklus I hasil tes kemampuan menulis cerpen 

siswa kelas X Sunan Ampel SMA Walisongo Pecangaan masih dalam kategori 

cukup dengan nilai rata-rata 72,51. Hasil tersebut belum memenuhi target minimal 

ketuntasan yang harus dicapai, yaitu sebesar 75 atau dalam kategori baik. Selain 

itu, masih ditemukan perilaku negatif siswa, seperti sikap pasif, gaduh, dan acuh 

tak acuh selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, tindakan 

siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki dan mengoptimalkan proses 

pembelajaran menulis cerpen pada siklus I.  

 Perbaikan pada siklus II dilaksanakan dengan rencana yang lebih cermat 

dan sistematis daripada siklus I. Salah satunya yang berkaitan dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP). Melalui usaha tersebut, diharapkan hasil 

penelitian meningkat dan mencapai hasil yang optimal. Meningkatnya nilai ini 

disertai pula dengan adanya perubahan proses pembelajaran dan perubahan 

perilaku siswa yang lebih positif, seperti sikap aktif, antusias, sungguh-sungguh, 

serta memiliki keberanian dan kepercayaan diri dalam mengikuti pembelajaran 

menulis cerpen dengan menggunakan metode writing in the here now dengan 
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media audiovisual. Hasil selengkapnya pada siklus II diuraikan secara rinci 

sebagai berikut. 

 

4.1.2.1 Proses Pengajaran Keterampilan Menulis Cerpen Menggunakan 

Metode Writing In The Here Now dengan Media Audiovisual pada 

Siklus II 

Proses pengajaran menggunakan metode writing in the here now dengan 

media audiovisual pada siklus II langkah-langkahnya antara lain: (1) intensifnya 

proses penumbuhan minat siswa untuk menulis cerpen, (2) terjadinya proses 

diskusi yang kondusif untuk menentukan unsur-unsur pembangun yang terdapat 

dalam cerpen, (3) intensifnya poses siswa memilih  unsur-unsur pembangun 

cerpen sehingga siswa mampu menulis cerpen dengna baik dan mampu 

menjelaskan unsur-unsur pembangun cerpen yang mereka buat, (4) kondusifnya 

kondisi siswa saat memaparkan hasil pekerjaannya didepan kelas, (5) 

terbangunnya suasana yang reflektif sehingga siswa bisa menyadari kekurangan 

saat proses pembelajaran menulis cerpen dan mengetahui apa yang akan 

dilakukan setelah poses pembelajaran. 

Hasil proses pembelajaran menulis cerpen dengan metode writing in the 

here now menggunakan media audiovisual pada siklus II ditunjukkan pada tabel 

4.13 berikut. 
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Tabel 4.13 Proses Siswa Setelah Mengikuti Pembelajaran Siklus II 

No. Aspek  F Presentase 
(100%) 

1. Intensifnya proses penumbuhan minat 
siswa untuk menulis cerpen. 

35 94,59% 

2. Terjadinya proses diskusi yang kondusif 
untuk menentukan unsur-unsur 
pembangun yang terdapat dalam cerpen.

32 86,48% 

3. Intensifnya poses siswa memilih  unsur-
unsur pembangun cerpen sehingga siswa 
mampu menulis cerpen dengna baik dan 
mampu menjelaskan unsur-unsur 
pembangun cerpen yang mereka buat. 

32 86,48% 

4. Kondusifnya kondisi siswa saat 
memaparkan hasil pekerjaannya didepan 
kelas 

32 86,48% 

5. Terbangunnya suasana yang reflektif 
sehingga siswa bisa menyadari 
kekurangan saat proses pembelajaran 
menulis cerpen dan mengetahui apa yang 
akan dilakukan setelah poses 
pembelajaran. 

37 100% 

Keterangan : 

- Sangat baik   : 85% - 100%  

- Baik   : 75% - 84% 

- Cukup   : 60% - 74% 

- Kurang   : 0% - 59% 

Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa sebanyak 35 siswa atau 

94,59% siswa mempunyai minat yang sangat baik dalam pembelajaran menulis 

cerpen. Aspek kedua yang diamati berkaitan dengan kondusif atau tidaknya proses 

diskusi untuk menentukan unsur-unsur intrinsik cerpen. Sebanyak 32 siswa atau 

86,48% dengan kategori sangat baik. Aspek ketiga yaitu intensif atau tidaknya 

proses siswa menentukan unsur-unsur intrinsik cerpen dan selanjutnya mulai 
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menulis cerpen. Sebanyak 32 siswa atau 86,48% dan termasuk dalam kategori 

sangat baik. Aspek keempat yaitu kondusif atau tidaknya saat siswa 

mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. Sebanyak 32 siswa atau 

86,48% menunjukkan bahwa saat siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya 

suasana kelas terlihat kondusif. Selanjutnya, aspek yang kelima yaitu reflektif atau 

tidaknya suasana saat kegiatan refleksi pada akhir pembelajaran sehingga siswa 

bisa menyadari kekurangan saat proses pembelajaran menulis cerpen. Sebanyak 

34 siswa atau 100% menunjukkan suasana reflektif pada saat kegiatan refleksi. 

Semua siswa menunjukkan perhatian ketika guru sedang menunjukkan 

kekurangan siswa pada saat kegiatan menulis cerpen. Berikut ini akan diuraikan 

lebih rinci mengenai keempat aspek tersebut. 

 

4.1.2.1.1  Intensifnya Proses Penumbuhan Minat Siswa Untuk Menulis 

Cerpen 

Berdasarkan hasil observasi, pada tabel 4.13 sebanyak 35 siswa atau 

94,59% menunjukkan sikap yang sangat baik dalam proses penumbuhan minat 

siswa dalam menulis cerpen menggunakan metode writing in the here and now 

menggunakan media audiovisual. Tahap yang pertama yaitu apersepsi yang 

diawali dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan pancingan yang berhubungan 

dengan materi. Pada tahapan yang pertama ini, dapat dikategorikan dalam proses 

pengajaran karena pemberian pertanyaan pada siswa merupakan langkah awal 

pembelajaran.  
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Proses internalisasi penumbuhan minat menulis cerpen diawali dengan 

guru bertanya jawab tentang keadaan siswa untuk menciptakan suasana akrab dan 

rileks. Pada siklus II diawali dengan pengondisian siswa agar siap mengikuti 

pembelajaran. Guru menyapa dan menanyakan kabar siswa terlebih dahulu agar 

tercipta suasana yang makin akrab dan rileks. Guru juga membangkitkan minat 

dan rasa ingin tahu siswa dengan menyampaikan  tujuan pembelajaran. Setelah 

itu, guru menunjukkan sikap bersahabat dan ramah terhadap siswa suasana 

kegiatan pembelajaran yang menyenangkan. 

Pada siklus II sebagian besar siswa sudah menunjukkan keantusiasan 

ketika guru melakukan apersepsi tentang menulis cerpen. Kesiapan dan 

keantusiasan siswa dalam pembelajaran akan mempermudah guru dalam 

memaparkan tujuan pembelajaran yaitu tujuan menulis dan proses internalisasi 

penumbuhan minat menulis cerpen siswa mencapai hasil yang optimal. Hasil 

jurnal guru menunjukkan bahwa minat siswa terhadap pembelajaran menulis 

cerpen sangat besar ini terlihat ketika guru menjelaskan materi pembelajran siswa 

memperhatikan dengan seksama apa yang dijelaskan oleh guru.  

Selanjutnya, hasil jurnal siswa menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

merasa senang dalam mengikuti pembelajaran menulis cerpen menggunakan 

metode writing in the here and now dengan media audiovisual. Misalnya, R-18 

yang merasa tertarik, dan merasa terbantu untuk menuliskan pengalaman yang 

pernah dialami dengan pembelajaran yang telah berlangsung, kemudian dari R-36 

yang sangat tertarik dan merasa senang dengan pembelajaran menulis cerpen 

dikarenakan dapat memilih pengalaman pribadinya dalam membuat cerpen. Hal 
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itu menunjukkan bahwa siswa berminat dan senang dalam menulis cerpen 

menggunakan metode writing in the here and now dengan media audiovisual. 

Hasil wawancara juga digunakan untuk mengetahui minat siswa dalam 

menulis cerpen. Siswa mengatakan bahwa mereka sangat berminat dan sangat 

senang mengikuti pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode writing in 

the here and now dengan media audiovisual, walaupun ada yang merasa tidak 

tertarik dengan pembelajaran menulis cerpen. Wawancara dilakukan dengan tiga 

siswa yang mendapat nilai tertinggi, sedang, dan rendah. Siswa yang mendapat 

nilai tertinggi yaitu R-36 mengemukakan bahwa dia sangat tertarik dengan 

pembelajaran menulis cerpen yang dilakukan oleh peneliti, sehingga R-36 tidak 

merasa kesulitan dalam pembelajaran menulis cerpen. Siswa yang mendapat nilai 

sedang yaitu R-12 mengemukakan bahwa dia tertarik dengan  pembelajaran 

menulis cerpen yang dilakukan oleh peneliti, namun  R-12 mengemukakan bahwa 

dia masih merasa kesulitan saat merangkai kata-kata dalam menulis cerpen. 

Sedangkan siswa  yang mendapat nilai terendah yaitu R-21 mengemukakan 

bahwa dia tertarik dengan  pembelajaran menulis cerpen yang dilakukan oleh 

peneliti, dan mengalami kesulitan dalam mengembangkan bahasa dengan proses 

penyusunan cerpen. 

Selain data hasil observasi, jurnal guru dan siswa, serta wawancara, 

proses penumbuhan minat siswa dalam menulis cerpen juga dapat diketahui dari 

dokumentasi foto. Dokumentasi foto tersebut sebagai berikut.  
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Gambar 4.10 Proses Penumbuhan Minat Siswa Siklus II 

    Berdasarkan dokumentasi foto, terlihat gambar 4.10 tersebut  terlihat 

guru sedang berinteraksi dengan siswa untuk menumbuhkan minat menulis cerpen 

siswa. Interaksi antara guru dan siswa bersifat ramah, bersahabat, dan terbuka. 

Sikap tersebut telah menciptakan suasana kelas yang menyenangkan, 

menimbulkan kesenangan siswa dalam mengerjakan tugas, dan meningkatkan 

motivasi belajar pada siswa.  Dari uraian hasil observasi, jurnal, dan wawancara, 

dapat diketahui bahwa proses penumbuhan minat siswa menulis cerpen pada 

siklus II sudah termasuk dalam kategori baik. Hal itu ditunjukkan dari adanya 

peningkatan dari siklus I ke siklus II sudah menunjukkan sikap yang lebih positif 

selama proses pembelajaran. 
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4.1.2.1.2 Kondusifnya Proses Diskusi untuk Menentukan Unsur-Unsur 

Pembangun yang Terdapat dalam Cerpen 

Proses diskusi dilakukan untuk menentukan unsur-unsur intrinsik cerpen. 

Berdasarkan tabel 4.13 sebanyak 32 siswa atau 86,48% menunjukkan sikap yang 

baik selama proses diskusi berlangsung. Komunikasi diantara anggota kelompok 

juga terjalin dengan sangat baik dan untuk suasana kelas realatif cukup kondusif, 

meskipun ada beberapa siswa yang terlihat pasif. Pada tahapan ini, guru 

mengingatkan kembali materi yang berkaitan dengan cerpen. 

Berdasarkan data jurnal guru juga menunjukkan bahwa tingkah laku 

siswa selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung kondusif. Sebagian besar 

siswa sudah melaksanakan apa yang diarahkan oleh guru dengan baik, selama 

proses diskusi kondisi siswa jauh lebih baik jika dibandingkan dengan 

pembelajaran siklus I. Selain observasi dan jurnal guru, proses diskusi untuk 

menentukan unsur-unsur pembangun cerpen yang terdapat dalam cerpen juga 

terlihat dari dokumentasi foto. Dokumentasi foto berikut menunjukkan bahwa 

proses diskusi untuk menentukan unsur-unsur pembangun cerita pendek 

berlangsung cukup kondusif. 
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Gambar 4.11 Proses Diskusi Siklus II 

Berdasarkan dokumentasi foto, terlihat gambar 4.11 tersebut dan dari 

uraian hasil observasi, jurnal, dan wawancara, dapat diketahui bahwa proses 

diskusi sudah berjalan dengan cukup kondusif dalam menentukan unsur-unsur 

pembangun cerpen. pada pembelajaran siklus II menunjukkan kegiatan diskusi 

siswa, efektifnya proses diskusi siswa pada siklus II dapat dilihat dari 

keantusiasan dan semangat siswa  saat menulis cerpen, kemudian siswa menulis 

cerpen berdasarkan kerangka karangan yang telah mereka buat berjalan dengan 

sangat baik.  
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4.1.2.1.3 Intensifnya Proses Siswa Memilih Unsur-Unsur Pembangun Cerpen 

dan Menulis Cerpen 

 Intensifnya proses siswa memilih unsur-unsur pembangun cerpen dan 

kemudian mengembangkan kerangka karangan menjadi sebuah cerpen merupakan 

inti dari proses pembelajaran. Pada kegiatan proses ini, siswa antusias dan senang 

terhadap kegiatan pembelajaran. Hampir semua siswa dalam proses ini mampu 

memilih kata-kata yang tepat untuk mengambangkan kerangka karangan menjadi 

sebuah cerpen.  

 Berdasarkan hasil observasi pada siklus II sebanyak 32 siswa atau 

86,48%  siswa menunjukkan proses siswa memilih unsur-unsur pembangun 

cerpen dan kemudian mengembangkan kerangka karangan menjadi sebuah cerpen 

berlangsung sangat baik.   

Dari hasil jurnal siswa menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa 

senang dalam mengikuti pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode 

writing in the here and now dengan media audiovisual. Misalnya, R-12 yang 

mengatakan bahwa penjelasan dari peneliti sangat jelas, terperinci dan bahasa 

yang digunakan mudah dipahami, R-12 merasa kesulitan dalam hal menentukan 

pilihan kata yang akan digunakan dalam menulis cerpen, kemudian dari R-36 

mengatakan bahwa penjelasan dari guru mudah dipahami, sehingga penjelasan 

dari peneliti bisa diterima dengan jelas, R-36 merasa bingung dalam merangkai 

kata untuk menulis cerpen. Hal itu menunjukkan bahwa siswa dalam proses 

memilih unsur-unsur pembangun cerpen dan menulis cerpen menggunakan 
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metode writing in the here and now dengan media audiovisual sudah memahami 

materi yang diberikan oleh peneliti. 

Hasil wawancara juga digunakan untuk mengetahui siswa dalam proses 

memilih unsur-unsur pembangun cerpen dan menulis cerpen. Wawancara 

dilakukan dengan tiga siswa yang mendapat nilai tertinggi, sedang, dan rendah. 

Siswa yang mendapat nilai tertinggi yaitu R-36 mengemukakan bahwa dia merasa 

tertarik dengan pembelajaran menulis cerpen yang dilakukan oleh peneliti, R-36 

merasa kesulitan dalam pemilihan kata yang akan digunakan untuk menulis 

cerpen. Siswa yang mendapat nilai sedang yaitu R-12 mengemukakan bahwa dia 

tertarik dengan  pembelajaran menulis cerpen yang dilakukan oleh peneliti, namun  

R-12 mengemukakan bahwa dia masih merasa kesulitan saat merangkai kata-kata 

dalam menulis cerpen. Sedangkan siswa  yang mendapat nilai terendah yaitu R-21 

mengemukakan bahwa dia tertarik dengan  pembelajaran menulis cerpen yang 

dilakukan oleh peneliti, dan mengalami kesulitan dalam memilih kata-kata untuk 

proses penyusunan cerpen. 

 Dari jurnal siswa dan wawancara juga dijelaskan bahwa siswa merasa 

kesulitan dalam memilih kata-kata yang tepat, hal ini menjadi salah satu penyebab 

rendahnya nilai siswa dalam menulis cerpen pada siklus I, namun pada siklus II 

proses pembelajaran lebih terencana sehingga jumlah siswa yang kesulitan dalam 

pemilihan unsur-unsur pembangun cerpen untuk menulis cerpen sudah berkurang.  

 Hasil dokumentasi foto juga dapat digunakan untuk menjelaskan proses 

siswa memilih unsur-unsur pembangun cerpen dan kemudian mengembangkan 

kerangka karangan menjadi sebuah cerpen. Hasil tersebut menunjukkan bahwa  
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proses siswa memilih unsur-unsur pembangun cerpen dan kemudian 

mengembangkan kerangka karangan menjadi sebuah cerpen cukup terasa intensif. 

Hasil dokumentasi foto tersebut adalah sebagai berikut. 

  

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Proses Siswa Memilih Unsur-Unsur Pembangun 

Cerpen dan Menulis Cerpen Siklus II 

Berdasarkan dokumentasi foto, terlihat gambar 4.12 tersebut dan dari 

uraian hasil observasi, jurnal, dan wawancara,  pada pembelajaran siklus II 

menunjukkan kegiatan siswa dalam memilih unsur pembangun cerpen, Efektifnya 

proses siswa memilih unsur-unsur pembangun cerpen pada siklus II dapat dilihat 

dari keantusiasan dan semangat siswa  saat menulis cerpen. kemudian siswa 
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menulis cerpen berdasarkan kerangka karangan yang telah mereka buat berjalan 

dengan sangat baik.  

 

4.1.2.1.4 Kondusifnya Kondisi Siswa Saat Memaparkan Hasil Pekerjaannya 

di Depan Kelas 

Kondisi siswa ketika memparkan hasil pekerjaannya di depan kelas 

berlangsung cukup kondusif meskipun keberanian dan kepercayaan diri siswa 

masih kurang. Ketika guru meminta perwakilan dari siswa untuk maju ke depan 

kelas ada siswa yang bersedia maju tanpa ditunjuk. Dari hasil observasi sebanyak 

32 siswa atau 86,48% menunjukkan bahwa saat siswa mempresentasikan hasil 

pekerjaannya suasana kelas terlihat kondusi, siswa lain yang tidak maju ke depan 

kelas memperhatikan dengan seksama ketika temannya sedang membacakan hasil 

pekerjaannya, sehingga suasana kelas sangat kondusif. 

Berdasarkan data jurnal guru juga menunjukkan kondisi siswa saat 

membacakan hasil cerpen di depan kelas selama proses kegiatan pembelajaran 

berlangsung kondusif. Sebagian besar siswa memperhatikan siswa yang 

membacakan hasil cerpennya di depan kelas, walaupun masih ada beberapa siswa 

yang berperilaku negatif saat siswa membacakan hasil cerpen di depan kelas, 

tetapi kondisi ini sudah jauh berkurang dibandingkan pada siklus I. 

 Selain hasil observasi, dan jurnal guru kondisi siswa saat membacakan 

hasil cerpen di depan kelas juga terlihat dari dokumentasi foto. Hasil dokumnetasi 

yang diperoleh  menunjukkan bahwa kondisi saat siswa mendemontrasikan hasil 
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cerpennnya di depan kelas berlangsung kondusif. Hasil dokumentasi foto tersebut 

adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 4.13 Kondusifnya Kondisi Siswa Saat Memaparkan Hasil 

Cerpen di Depan Kelas Siklus II 

Berdasarkan hasil observasi, jurnal guru, dan dokumentasi foto siklus II 

menunjukkan bahwa proses siswa saat memaparkan hasil cerpennya di depan 

kelas pada pembelajaran siklus II, berlangsung dengan baik dan lebih kondusif. 

Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran pada siklus II sudah mencapai 

target yang diharapkan. 
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4.1.2.1.5 Terbangunnya Suasana Reflektif Ketika Kegiatan Refleksi 

Tahap ini merupakan tahap terakhir proses pembelajaran, guru dan siswa 

melakukan refleksi  atas pembelajaran yang telah berlangsung. Siswa dan guru 

bersama-sama melakukan tahapan evaluasi untuk mengukur sejauh mana siswa 

memahami pembelajaran pada saat itu. Refleksi dan evaluasi berperan penting 

karena pada kegiatan ini guru akan mengetahui kelemahan dan kelebihan siswa 

ketika siswa menulis cerpen menggunakan metode writing in the here and now 

dengan media aodiovisual.  

Pada saat kegiatan refleksi, suasana berlangsung sangat reflektif. 

Sebanyak 37 siswa atau 100% siswa dengan seksama memperhatikan penjelasan 

guru tentang seluruh proses pembelajaran yang sudah dilakukan sehingga siswa 

menyadari kekurangan saat pembelajaran dan mengetahui apa yang akan 

dilakukan setelah proses pembelajaran. Data dari hasil jurnal guru juga dapat 

diketahui bahwa saat proses kegiatan refleksi, suasana kelas berlangsung sangat 

reflektif. Pada saat kegiatan refleksi siklus II, suasana berlangsung sangat 

kondusif dikarenakan siswa sudah terbiasa dengan metode pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru.  

Berdasarkan uraian jurnal guru, dapat diketahui saat kegiatan refleksi 

suasana kelas sangat tenang. Kelebihan proses pembelajaran pada siklus II ini 

meliputi proses internalisasi penumbuhan minat, kondisi siswa saat memaparkan 

hasil pekerjaannnya. Selain observasi, jurnal, dan wawancara, kegiatan refleksi 

pada akhir pembelajaran dapat dilihat dokumentasi foto berikut. 
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Gambar 4.14 Proses Kegiatan Refleksi pada Siswa Siklus II 

Berdasarkan data hasil observasi, jurnal guru, dan dokumentasi foto pada 

siklus  II proses kegiatan refleksi berlangsung dengan sangat baik. Berdasarkan 

hasil observasi, jurnal, wawancara, dan dokumentasi foto pada siklus II, dapat 

disimpulkan bahwa proses pembelajaran menulis cerpen dengan metode writing in 

the here and now menggunakan media audiovisual sudah berlangsung sangat 

kondusif sehingga dapat disimpulkan keseluruhan proses pembelajaran berjalan 

dengan lancar dan telah mencapai hasil yang optimal. 
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4.1.2.2 Hasil Tes Menulis Cerpen Menulis Menggunakan Metode Writing In 

The Here And Now dengan Media Audiovisual pada Siklus II 

Berdasarkan hasil tes kemampuan menulis cerpen pada siklus II, telah 

terjadi peningkatan untuk mencapai hasil yang optimal dengan menggunakan 

metode writing in the here and now dengan media audiovisual. Peningkatan ini 

dipengaruhi oleh penerapan metode writing in the here and now dengan media 

audiovisual yang telah diperbaiki pada siklus II. Secara umum, hasil menulis 

cerpen metode writing in the here and now dengan media audiovisual dapat 

dilihat pada tabel 4.14 berikut. 

Tabel 4.14 Hasil Tes Kemampuan Menulis Cerpen Siklus II 

No. Kategori Rentang F Bobot % Nilai 
Rata-rata 

Ketuntasan

1. Sangat baik 85-100 17 1474 45,94 3051/3700

X 100= 

82,45 

 

32/37 X 

100%= 

86,48% 

 

 

2. Baik 75-84 15 1222 40,54 

3. Cukup  60-74 5 355 13,51 

4. Kurang  0-59 0 0 0 

Jumlah 37 3051 100% 

 

Dari tabel 4.14 tersebut menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan 

menulis cerpen siswa kelas X Sunan Ampel mencapai jumlah 3051, dengan nilai 

rata-rata  80,37 mencapai nilai ketuntasan baik. Dari 37 siswa, terdapat 17 siswa 

atau 45,94% yang mencapai kategori sangat baik dengan rentang 85-100. Kategori 

baik dengan rentang 75-84 dicapai oleh 15 siswa atau 40,54%. Dan sisanya masuk 

dalam kategori cukup dengan rentang 60-74 dicapai oleh 5 siswa atau 13,51%. 
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Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai rata-rata yang pada siklus I 

termasuk dalam kategori cukup, mengalami peningkatan menjadi kategori baik 

pada siklus II. Aspek yang dinilai dalam pembelajaran ini meliputi (1) kesesuaian 

judul dengan isi cerpen, (2) kelengkapan unsur intrinsik yang mencakup : tema, 

tokoh dan penokohan, alur, latar, gaya bahasa dan sudut pandang, (3) penggunaan 

bahasa. Rata-rata perolehan ketuntasan tiap aspek dijabarkan pada tabel 4.15 

berikut. 

Tabel 4.15 Nilai Ketuntasan Keterampilan Siswa pada Tiap Aspek 

dalam Tes Keterampilan Menulis Cerpen Siklus II 

No. Aspek yang Dinilai Nilai rata-
rata 

Kategori 

1. Kesesuaian judul dengan isi 

cerpen 

94,59 Sangat baik 

2. Tema 92,56 Sangat baik 

3. Alur  77,02 Baik  

4. Latar 83,78 Baik 

5. Tokoh dan penokohan  83,78 Baik 

6. Sudut pandang  88,51 Sangat baik 

7. Gaya bahasa 75,67 Baik 

8. Penggunaan bahasa 76,35 Baik 

 

Dari tabel 4.15 dapat diketahui bahwa hasil tes kemampuan menulis 

cerpen menggunakan metode writing in the here and now dengan media 

audiovisual pada siklus II dari tiap aspek. Aspek Kesesuaian judul dengan isi 

cerpen mencapai nilai rata-rata 94,59 dan berkategori sangat baik, aspek tema 

mencapai nilai rata-rata 92,56 dan berkategori sangat baik, aspek alur mencapai 



 
 

 

146

nilai rata-rata 77,02 dan berkategori baik, aspek latar mencapai nilai rata-rata 

83,78 dan berkategori baik, aspek tokoh dan penokohan mencapai nilai rata-rata 

83,78 dan berkategori baik,  aspek sudut pandang mencapai nilai rata-rata 88,51 

dan berkategori sangat baik,  aspek gaya bahasa mencapai nilai rata-rata 75,67 dan 

berkategori baik, aspek penggunaan bahasa mencapai nilai rata-rata 76,35 dan 

berkategori baik.   

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode writing 

in the here and now dengan media audiovisual dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menulis cerpen. Peningkatan kemampuan tersebut diimbangi dengan 

perubahan perilaku siswa kearah yang lebih baik. 

 

4.1.2.2.1 Aspek kesesuaian Isi Cerpen dengan Judul pada Siklus II 

Hasil penelitian tes kemampuan menulis cerpen aspek kesesuaian isi 

cerpen dengan judul dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut. 

Tabel 4.16 Hasil Tes Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Siklus II 

pada Aspek Kesesuaian Isi Cerpen dengan Judul 

No Kategori  Skor F Bobot 
skor 

% Nilai 
Rata-rata 

Ketuntasan

1 Sangat Baik 8 29 232 78,37 280/37/8X

100=94,59 

37/37x100

%  = 100%  

 

 

2 Baik  6 8 48 21,62 

3 Cukup  4 0 0 0 

4 Kurang 2 0 0 0 

Jumlah  37 280 100% 

Pada tabel 4.16 tersebut menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan 

menulis cerpen aspek kesesuaian isi cerpen dengan judul, siswa yang berhasil 



 
 

 

147

mencapai ketuntasan belajar dengan nilai ≥75 sebanyak 37 siswa atau sebesar 

100%. Sebanyak 29 siswa atau 78,37% memiliki kemampuan menulis crepen 

dalam kategori sangat baik dalam aspek kesesuaian isi cerpen dengan judul. 

Kategori baik sebanyak 8 siswa atau 21,62%. Nilai rata-rata kelas untuk aspek 

kesesuaian isi cerpen dengan judul siklus II 94,59. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan menulis cerpen siswa untuk aspek kesesuaian isi 

cerpen dengan judul dalam kategori sangat baik. 

 

4.1.2.2.2 Aspek Keterpaduan Tema 

Hasil pengukuran kemampuan siswa pada aspek keterpaduan tema dalam 

menulis cerpen dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut. 

Tabel 4.17 Hasil Tes Kemampuan Menulis Cerpen Kegiatan Siklus 

II pada Aspek Keterpaduan Tema 

No Kategori  Skor F Bobot 
skor 

% Nilai 
Rata-rata 

Ketuntasan

1 Sangat Baik 8 26 208 70,27 274/37/8X

100=92,56 

37/37x100

%  = 100%  

 

 

2 Baik  6 11 66 29,73 

3 Cukup  4 0 0 0 

4 Kurang 2 0 0 0 

Jumlah  37 274 100% 

 

Data tabel 4.17  tersebut menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan 

menulis cerpen aspek keterpaduan tema dalam menulis cerpen, siswa yang 

berhasil mencapai ketuntasan belajar dengan nilai ≥75 sebanyak 37 siswa atau 

sebesar 100%. Dalam kategori sangat baik sebanyak 26 siswa atau 70,27%, 
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kategori baik sebanyak 11 siswa atau 29,73%. Nilai rata-rata kelas untuk aspek 

keterpaduan tema dalam menulis cerpen, pada siklus II sebesar 92,56. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis cerpen siswa untuk 

aspek keterpaduan tema dalam menulis cerpen dalam kategori sangat baik. 

 

4.1.2.2.3 Aspek Penggunaan Alur  

Hasil penilaian keterampilan menulis cerpen pada aspek penggunaan alur 

dapat dilihat pada tabel 4.18 berikut. 

Tabel 4.18 Hasil Tes Kemampuan Menulis Cerpen Kegiatan Siklus 

II pada Aspek Peggunaan Alur 

No Kategori  Skor F Bobot 

skor 

% Nilai 

Rata-rata 

Ketuntasan

1 Sangat Baik 16 6 96 16,21 456/37/16

X100= 

77,02 

 

34/37x100

% = 91,89% 

 

 

2 Baik  12 28 336 75,67 

3 Cukup  8 3 24 8,10 

4 Kurang 4 0 0 0 

Jumlah  37 456 100% 

 

Data tabel 4.18 tersebut menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan 

menulis cerpen aspek penggunaan alur dalam menulis cerpen, siswa yang berhasil 

mencapai ketuntasan belajar dengan nilai ≥75 sebanyak 34 siswa atau sebesar 

91,89%. Dalam kategori sangat baik sebanyak 16 siswa atau 16,21%, kategori 

baik sebanyak 28 siswa atau 75,67%. Kategori cukup sebanyak 3 siswa atau 

8,10%. Nilai rata-rata kelas untuk aspek penggunaan alur dalam menulis cerpen, 

pada siklus II sebesar 77,02. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
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kemampuan menulis cerpen siswa untuk aspek penggunaan alur dalam menulis 

cerpen dalam kategori baik. 

 

4.1.2.2.4 Aspek Penggunaan Latar  

   Hasil tes pada aspek penggunaan latar keterampilan menulis cerpen pada 

dapat dilihat pada tabel 4.19 berikut. 

Tabel 4.19 Hasil Kemampuan Menulis Cerpen Kegiatan Siklus II 

pada Aspek Penggunaan Latar 

No Kategori  Skor F Bobot 

skor 

% Nilai 

Rata-rata 

Ketuntasan

1 Sangat Baik 16 15 240 40,54 496/37/16

X100=83,

78 

 

35/37x100

% = 94,59% 

 

 

2 Baik  12 20 240 54,05 

3 Cukup  8 2 16 5,40 

4 Kurang 4 0 0 0 

Jumlah  37 496 100% 

 

Data tabel 4.7 tersebut menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan 

menulis cerpen aspek penggunaan latar dalam menulis cerpen, siswa yang berhasil 

mencapai ketuntasan belajar dengan nilai ≥75 sebanyak 35 siswa atau sebesar 

94,59%. Dalam kategori sangat baik sebanyak 15 siswa atau 40,54 %, kategori 

baik sebanyak 20 siswa atau 54,05%. Kategori cukup sebanyak 2 siswa atau 

5,40%. Nilai rata-rata kelas untuk aspek penggunaan latar dalam menulis cerpen, 

pada siklus II sebesar 83,78. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan menulis cerpen siswa untuk aspek penggunaan latar dalam menulis 

cerpen dalam kategori baik. 
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4.1.2.2.5 Aspek Kejelasan Penampilan Tokoh dan Penokohan  

Hasil tes keterampilan menulis cerpen pada aspek kejelasan tokoh dan 

penokohan dapat dilihat pada tabel 4.20 berikut. 

Tabel 4.20  Hasil Tes Kemampuan Menulis Cerpen Kegiatan Siklus 

II pada Aspek Kejelasan Tokoh dan Penokohan 

No Kategori  Skor F Bobot 

skor 

% Nilai 

Rata-rata 

Ketuntasan

1 Sangat Baik 16 15 240 40,54 496/37/16

X100=83,

78 

 

35/37x100

% = 94,59% 

 

 

2 Baik  12 20 240 54,05 

3 Cukup  8 2 16 5,40 

4 Kurang 4 0 0 0 

Jumlah  37 496 100% 

 

Data tabel 4.20 tersebut menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan 

menulis cerpen aspek kejelasan tokoh dan penokohan dalam menulis cerpen, 

siswa yang berhasil mencapai ketuntasan belajar dengan nilai ≥75 sebanyak 35 

siswa atau sebesar 94,59%. Dalam kategori sangat baik sebanyak 15 siswa atau 

40,54 %, kategori baik sebanyak 20 siswa atau 54,05%. Kategori cukup sebanyak 

2 siswa atau 5,40%. Nilai rata-rata kelas untuk aspek kejelasan tokoh dan 

penokohan dalam menulis cerpen, pada siklus II sebesar 83,78. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis cerpen siswa untuk aspek 

kejelasan tokoh dan penokohan dalam menulis cerpen dalam kategori baik. 
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4.1.2.2.6 Aspek Penggunaan Sudut Pandang  

 Hasil tes keterampilan menulis cerpen pada aspek pengunaan sudut 

pandang dapat dilihat pada tabel 4.21 berikut. 

Tabel 4.21 Hasil Tes Kemampuan Menulis Cerpen Kegiatan Siklus 

II pada Aspek Penggunaan Sudut Pandang 

No Kategori  Skor F Bobot 

skor 

% Nilai 

Rata-rata 

Ketuntasan

1 Sangat Baik 8 20 160 54,05 262/37/8X

100=88,51 

 

37/37x100

% = 100%  

 

 

2 Baik  6 17 102 45,94 

3 Cukup  4 0 0 0 

4 Kurang 2 0 0 0 

Jumlah  37 262 100% 

 

Pada tabel 4.21 tersebut menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan 

menulis cerpen aspek penggunaan sudut pandang dalam menulis cerpen, siswa 

yang berhasil mencapai ketuntasan belajar dengan nilai ≥75 sebanyak 37 siswa 

atau sebesar 100%. Dalam kategori sangat baik sebanyak 20 siswa atau 54,05%, 

kategori baik sebanyak 17 siswa atau 45,94%. Nilai rata-rata kelas untuk aspek 

pengunaan sudut pandang dalam menulis cerpen, pada siklus II sebesar 88,51 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis cerpen siswa 

untuk aspek penggunaan sudut pandang dalam menulis cerpen dalam kategori 

sangat baik. 
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4.1.2.2.7 Aspek Penggunaan Gaya Bahasa 

 Hasil tes kemampuan menulis cerpen penilaian aspek penggunaan gaya 

bahasa dapat dilihat pada tabel 4.22 berikut.  

Tabel 4.22 Hasil Tes Kemampuan Menulis Cerpen Kegiatan Siklus 

II pada Aspek Penggunaan Gaya Bahasa 

No Kategori  Skor F Bobot 

skor 

% Nilai 

Rata-rata 

Ketuntasan

1 Sangat Baik 16 5 80 13,51 448/37/16

X100=75,

67 

76,35 

33/37x100

% = 89,18% 

 

 

2 Baik  12 28 336 75,67 

3 Cukup  8 4 32 10,81 

4 Kurang 4 0 0 0 

Jumlah  37 448 100% 

 

Pada tabel 4.22 tersebut menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan 

menulis cerpen aspek penggunaan gaya bahasa dalam menulis cerpen, siswa yang 

berhasil mencapai ketuntasan belajar dengan nilai ≥75 sebanyak 33 siswa atau 

sebesar 89,18%. Dalam kategori sangat baik sebanyak 5 siswa atau 13,51%, 

kategori baik sebanyak 28 siswa atau 75,67%. Kategori cukup sebanyak 4 siswa 

atau 10,81%. Nilai rata-rata kelas untuk aspek pengunaan sudut pandang dalam 

menulis cerpen, pada siklus II sebesar 75,67. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan menulis cerpen siswa untuk aspek penggunaan 

gaya bahasa dalam kategori sangat baik. 

 



 
 

 

153

4.1.2.2.8 Aspek Ketepatan Penggunaan Bahasa 

 Penilaian aspek ketepatan penggunaan bahasa dalam menulis cerpen 

dapat dilihat pada tabel 4.23 berikut.  

Tabel 4.23 Hasil Tes Kemampuan Menulis Cerpen Kegiatan Siklus 

II pada Aspek Ketepatan Penggunaan Bahasa 

No Kategori  Skor F Bobot 

skor  

% Nilai 

Rata-rata 

Ketuntasan

1 Sangat Baik 12 9 108 24,32 339/37/12

X100= 

76,35 

30/37x100

% = 81,08% 

 

 

2 Baik  9 21 189 56,75 

3 Cukup  6 7 42 18,91 

4 Kurang 3 0 0 0 

Jumlah  37 339 100% 

 

Pada tabel 4.23 tersebut menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan 

menulis cerpen aspek ketepatan penggunaan bahasa dalam menulis cerpen, siswa 

yang berhasil mencapai ketuntasan belajar dengan nilai ≥75 sebanyak 30 siswa 

atau sebesar 81,08%. Dalam kategori sangat baik sebanyak 9 siswa atau 24,32. 

Kategori baik sebanyak 21 siswa atau 56,75%. Kategori cukup sebanyak 7 siswa 

atau 18,91%. Nilai rata-rata kelas untuk aspek ketepatan penggunaan bahasa 

dalam menulis cerpen, pada siklus II sebesar 76,35. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan menulis cerpen siswa untuk aspek ketepatan 

penggunaan bahasa dalam kategori  baik. 
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4.1.2.3 Hasil Perubahan Perilaku Siswa Setelah Mengikuti Pembelajaran 

Menulis Cerpen Menggunakan Metode Writing In The Here and Now  

dengan Media Audiovisual pada Siklus II 

Hasil perubahan perilaku siswa pada siklus II sama seperti pada siklus I. 

Terdapat empat karakter siswa yang diamati, yaitu (1) keaktifan siswa dalam 

bertanya, merespon, dan menjawab pertanyaan yang disampaikan guru, (2) 

keantusiasan siswa dalam mendengarkan penjelasan guru, (3) kesungguhan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran menulis cerpen, (4) keberanian dan keprecayaan 

diri siswa untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. Hasil 

perubahan perilaku dijelaskan pada siklus II dijelaskan pada tabel 4.24 berikut. 

Tabel 4.24 Hasil Perilaku Siswa Setelah Mengikuti Pembelajaran 

Siklus II 

No. Aspek F Presentase 

(100%) 

1. Keaktifan siswa 30 81,08% 

2. Keantusiasan siswa 35 94,45% 

3. Kesungguhan siswa 34 91,18% 

4. Keberanian dan Kepercayaan Diri siswa 24 64,86% 

 

Data pada tabel  4.24 di atas, dapat diketahui sebanyak 30 siswa atau 

81,08% untuk aspek keaktifan  menunjukan siswa yang aktif dalam bertanya, 

merespon, dan menjawab pertanyaan yang disampaikan guru. Jumlah tersebut 

termasuk dalam kategori baik. Aspek keantusiasan siswa terdapat 35 siswa atau 
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94,45%yang menunjukkan keantusiasan siswa dalam mendengarkan penjelasan 

guru, dan termasuk dalam kategori berkembang sangat baik. Aspek kesungguhan 

terdapat 34 siswa atau sebesar 91,18%yang menunjukkan kesungguhan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran menulis cerpen. Aspek yang terakhir yaitu 

keberanian dan kepercayaan diri siswa terdapat 24 siswa atau 64,86% yang 

mempunyai keberanian dan kepercayaan diri dalam membacakan hasil 

pekerjaannya di depan kelas. 

 

4.1.2.3.1 Keaktifan Siswa  

Berdasarkan hasil observasi, keaktifan siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran baik itu bertanya, merespon, dan menjawab pertanyaan yang 

disampaikan guru. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 4.24, sebanyak 30 siswa 

atau 81,08% untuk aspek keaktifan  menunjukan siswa yang aktif dalam bertanya, 

merespon, dan menjawab pertanyaan yang disampaikan guru. Jumlah tersebut 

termasuk dalam kategori baik. Saat   guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya mengenai materi maupun kesulitan yang mereka alami, sebagian 

siswa juga berani bertanya dengan bahasa yang baik. 

Berdasarkan jurnal guru, keaktifan siswa sudah mulai muncul pada 

pembelajaran menulis cerpen dapat dilihat dari awal sampai akhir pembelajaran 

berlangsung. Dalam pembelajaran siklus II siswa sudah berani bertanya, 

merespon, dan menjawab pertanyaan guru. keaktifan siswa juga terlihat saat 

mereka mulai menentukan unsur-unsur intrinsik cerpen yang akan mereka buat.  
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Keaktifan siswa selama mengikuti pembelajaran menulis cerpen 

menggunakan Metode writing in the here and now dengan media audiovisual 

pada siklus II juga dapat diketahui melalui dokumentasi berikut.  

  

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  Gambar 4.15 Keaktifan Siswa Mengikuti Proses Pembelajaran 

Siklus II 

Gambar 4.15 tersebut merupakan keaktifan siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Pada gambar tersebut terlihat siswa sedang memperhatikan 

dan mengikutu intruksi dari guru. Guru menciptakan suasana kelas yang ramah 

dan terbuka agar proses pembelajaran berjalan dengan kondusif. Guru juga 

melakukan apersepsi dengan siswa yaitu tanya jawab dan penjelasan singkat 

mengenai materi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan 

instrumen nontes yaitu observasi, jurnal guru, dan dokumentasi foto siklus II 
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menunjukkan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis 

menggunakan Metode writing in the here and now dengan media audiovisual 

menunjukkan adanya peningkatan ke arah yang positif pada siklus II. 

 

4.1.2.3.2 Keantusiasan Siswa  

Berdasarkan hasil observasi, keantusiasan siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran mendengarkan penjelasan guru menunjukkan 35 siswa atau 94,45% 

jumlah tersebut menunjukkan bahwa aspek antusias masuk dalam kategori 

berkembang sangat baik. Keantusiasan siswa dalam proses pembelajaran pada 

saat guru melakukan apersepsi siswa sangat antusias mendengarkan penjelasan 

dari guru. keantusiasan siswa juga terlihat pada saat guru memberitahukan 

kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa pada saat menulis cerpen pada siklus I.  

Dari jurnal siswa menunjukkan bahwa siswa mengaku senang dan 

antusias. Misalnya, R-37 yang merasa tertarik, senang dan bisa paham akan 

cerpen, kemudian dari R-12 yang merasa senang dan tertarik karena menulis 

cerpen adalah hobi R-12. Wawancara juga digunakan untuk mengetahui 

keantusiasan siswa untuk menulis cerpen. Dari hasil wawancara diketahui bahwa 

sebagian besar siswa merasa antusias dan senang untuk menulis cerpen. 

Wawancara dilakukan dengan tiga siswa yang mendapat nilai tertinggi, sedang, 

dan rendah. Siswa yang mendapat nilai tertinggi yaitu R-36 mengemukakan 

bahwa dia merasa antusias dan senang untuk menulis cerpen. Siswa yang 

mendapat nilai sedang yaitu R-12 mengemukakan bahwa dia merasa antusias dan 

senang untuk menulis cerpen. Sedangkan siswa  yang mendapat nilai terendah 
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yaitu R-21 merasa senang untuk menulis cerpen. Kesulitan yang dialami pada 

siklus I, mulai berkurang pada siklus II. 

Berdasarkan jurnal siswa, dan wawancara, dapat diketahui bahwa 

keantusiasan siswa  sudah mencapai hasil yang baik. Hal ini disebabkan siswa 

merasa antusias dan senang dengan penggunaan media audiovisual. Keantusiasan 

siswa dalam situasi pembelajaran dapat dilihat pada dokumentasi foto berikut.  

   

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  Gambar 4.16 Keantusiasan Siswa Siklus II 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan instrumen 

nontes yaitu observasi, jurnal, wawancara, dan dokumentasi foto siklus II 

menunjukkan keantusiasan siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis cerpen 

menggunakan metode writing in the here and now  dengan media audiovisual 

sudah mencapai hasil yang baik dalam kategori berkembang sangat baik.  
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4.1.2.3.3  Kesungguhan Siswa 

Berdasarkan hasil observasi, kesungguhan siswa sebanyak 34 siswa 

atau 91,18% menunjukkan sikap siswa bersungguh-sungguh saat mengikuti 

pembelajaran menulis cerpen pada siklus II. Ketika guru menjelaskan kesalahan 

dan kekurangan siswa saat menulis cerpen, siswa juga bersungguh-sungguh dalam 

mendengarkan penjelasan dari guru. pada siklus II hanya beberapa siswa yang 

terlihat belum bersungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan jurnal guru dan observasi, kesungguhan siswa ketika 

mengikuti pembelajaran menulis cerpen  sudah berkembang dengan baik, ini 

terlihat ketika guru pertama kali memperkenalkan diri dan memulai kegiatan 

pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang ramah dan terbuka sangat membantu 

siswa untuk mengungkapkan perasaannya secara bebas. Guru pun dengan sabar 

dan antusias menanggapi ungkapan perasaan siswa. Ketika guru mengulas materi 

tentang cerpen, sebagian besar siswa bersungguh-sungguh mendengarkan 

penjelasan dari guru, meskipun ada beberapa siswa yang terlihat belum siap. 

Kesungguhan siswa juga terlihat saat guru menugasi siswa untuk mulai menulis 

cerpen. Jika pada siklus I masih ada siswa yang bermalas-malasan dan kurang 

konsentrasi dengan pembelajaran, pada siklus II perilaku negatif siswa tersebut 

bisa dikatakan sudah sangat berkurang. 

Dari hasil dokumentasi foto siklus II ini, kesungguhan siswa selama 

proses pembelajaran sudah berkembang dengan sangat baik juga dapat dilihat 

melalui dokumentasi foto berikut.  
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Gambar 4.17 Kesungguhan Siswa Siklus II 

Berdasarkan uraian observasi, jurnal guru, dan dokumentasi foto tersebut, 

dapat diketahui kesungguhan siswa saat mengikuti pembelajaran menulis cerpen 

menggunakan metode writing in the here and now dengan media audiovisual. 

Kesungguhan siswa sudah masuk dalam kategori sangat baik.  
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4.1.2.3.4 Keberanian dan Kepercayaan Diri Siswa  

Berdasarkan observasi yang dilakukan mengenai keberanian dan 

kepercayaan diri siswa ketika proses pembelajaran terdapat 24 atau 64,86% siswa 

yang berani dan percaya diri untuk membacakan hasil pembelajarannya di depan 

kelas. Sebagian besar siswa masih malu-malu ketika guru meminta mereka untuk 

maju ke depan kelas membacakan hasil pekerjaannya di depan kelas termasuk 

dalam kategori belum muncul. 

 Dari jurnal siswa menunjukkan bahwa keberanian dan kepercayaan diri 

siswa untuk memaparkan hasil pekerjaannya di depan kelas masih dalam kategori 

kurang. Selanjutnya, hasil jurnal siswa menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

masih malu-malu. Misalnya, R-18 yang berani dan percaya diri untuk 

membacakan hasil cerpen yang di buat ke depan kelas , kemudian dari R-36 yang 

merasa belum begitu berani  dan masih kurang percaya diri kedepan kelas.  

Wawancara juga digunakan untuk mengetahui keberanian dan 

kepercayaan diri siswa untuk memaparkan hasil pekerjaannya di depan kelas. Dari 

hasil wawancara diketahui bahwa sebagian besar siswa merasa malu dan takut 

untuk membacakan hasil pekerjaannya di depan kelas. Wawancara dilakukan 

dengan tiga siswa yang mendapat nilai tertinggi, sedang , dan rendah. Siswa yang  

mendapat nilai tertinggi yaitu R-36 mengemukakan bahwa dia merasa belum 

begitu berani  dan masih kurang percaya diri kedepan kelas. Siswa yang mendapat 

nilai sedang yaitu R-12 mengemukakan bahwa dia masih belum berani untuk 

membacakan hasil cerpennya di depan kelas. Sedangkan siswa  yang mendapat 
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nilai terendah yaitu R-21 tidak berani dan percaya diri untuk membacakan hasil 

cerpennya di depan kelas. Dari hasil wawancara dan jurnal diketahui bahwa 

sebagian besar siswa merasa malu dan takut untuk membacakan hasil 

pekerjaannya di depan kelas, namun ada juga siswa tanpa ditunjuk oleh guru 

berani ke depan kelas. Pada siklus II ini siswa sudah mempunyai keberanian dan 

kepercayaan diri yang cukup baik. 

Berdasarkan observasi, jurnal siswa, dan wawancara, dapat diketahui 

bahwa siswa sebenarnya sudah dapat menunjukkan keberanian dan kepercayaan 

diri siswa. Ketika siswa membacakan hasil pekerjaannya di depan kelas, dapat 

dilihat melalui dokumentasi foto berikut. 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4.18  Keberanian dan Kepercayaan Diri Siswa Siklus II 
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  Pada gambar 4.18 tersebut menunjukkan keberanian dan kepercayaan diri 

siswa  terhadap proses pembelajaran cukup baik. Pada siklus I siswa masih terlihat 

malu-malu untuk membacakan hasil pekerjaannya dan merasa hasil pekerjaannya 

tidak bagus. Selain itu ketika ada siswa yang membacakan hasil pekerjaannya ada 

beberapa siswa yang tidak memperhatikan. Namun, pada siklus II pembelajaran 

menulis menggunakan metode  writing in the here and now dengan media 

audiovisual  sudah menunjukkan adanya peningkatan yang cukup baik. 

 

4.1.2.3.5 Refleksi Siklus II 

 Pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode writing in the here 

and now dengan media audiovisual yang diterapkan guru pada siklus II sudah dapat 

diikuti siswa dengan baik. Pada proses pembelajaran, siswa tampak antusias selama 

mengikuti pembelajaran menulis cerpen. Siswa telah menunjukkan perhatian yang 

besar saat guru menjelaskan dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan metode writing in the here and 

now dengan media audiovisual yang dilakukan oleh guru lebih disukai oleh siswa 

dibandingkan pada siklus I. Hal ini terlihat dari keantusiasan siswa saat mengikuti 

pembelajaran sebagaimana perilaku siswa ketika guru memutarkan media 

audiovisual siswa terlihat serius memperhatikan. 

 Hasil kemampuan tes menulis cerpen pada siklus II telah mengalami 

peningkatan daripada siklus I. Hasil tersebut sudah mencapai nilai rata-rata kelas 

dengan nilai ≥75, sebanyak 72,51% pada siklus I dengan kategori cukup menjadi 
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82,45% pada siklus II dengan kategori baik. Dari rata-rata siklus I dan siklus II ini 

diperoleh peningkatan sebesar 9,94%. 

Peningkatan kemampuan menulis cerpen tersebut merupakan bukti 

keberhasilan penggunaan metode writing in the here and now dengan media 

audiovisual dalam meningkatkan kemampuan menulis cerpen pada siswa kelas X 

Sunan Ampel SMA Walisongo Pecangaan. Setelah dilaksanakan pembelajaran 

menulis cerpen pada siklus I nilai rata-ratanya masih pada kategori cukup, dan 

perbaikan yang dilakukan pada siklus II membuat adanya peningkatan nilai rata-

rata dan tentu membuat perubahan kategori dari cukup menjadi kategori baik. 

Berdasarkan hasil nontes yang berkaitan dengan proses pembelajaran 

telah mencapai kriteria yang diharapkan. Berdasarkan observasi, jurnal,  

wawancara, dan dokumentasi foto diperoleh hasil perubahan tingkah laku siswa 

sudah menunjukkan perilaku positif. Dalam pembelajaran menggunakan metode 

writing in the here and now dengan media audiovisual kemampuan menulis 

cerpen siswa semakin baik. Hal ini terlihat dari sikap positif (keaktifan, 

keantusias, kesungguhan, keberanian dan kepercayaan diri) siswa ketika 

mengikuti proses pembelajaran menulis cerpen. Hal ini menunjukkan timbulnya 

semangat belajar pada siswa sehingga mampu mengoptimalkan kemampuan 

menulis cerpen siswa.  

Berdasarkan hasil nontes pada siklus II, perilaku negatif siswa sudah jauh 

berkurang dan hampir hilang. Selama proses pembelajaran berlangsung semua 

siswa mengikuti kegiatan dengan sikap yang baik. Hal ini sangat didukung dari 

data instrumen jurnal guru. Data jurnal guru menunjukkan kesan positif yang 
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dirasakan guru selama proses pembelajaran sangat baik, siswa juga lebih berani 

bertanya serta menjawab pertanyaan dari guru. Data jurnal siswa juga 

menunjukkan kesan yang baik, siswa merasa tertarik dengan pembelajaran 

menulis cerpen menggunakan metode writing in the here and now dengan media 

audiovisual, selanjutnya siswa merasa lebih berani dan percaya diri untuk 

membacakan hasil pekerjaannya di depan kelas. 

Data hasil wawancara yang dilakukan kepada siswa yang memperoleh 

nilai yang tertinggi, sedang, dan terendah, menunjukkan bahwa siswa senang 

terhadap pembelajaran menggunakan metode writing in the here and now dengan 

media audiovisual. Siswa merasa bisa mengungkapkan pikiran dan perasaannya 

kedalam bentuk cerpen, sehingga ekspresi siswa dapat tersalurkan. 

Selanjutnya, data hasil nontes yang berupa dokumentasi foto, dapat 

diketahui bahwa pembelajaran semakin kondusif. Siswa sangat antusias dalam 

mengikuti pebelajaran, dan siswa berhasil menyelasaikan tugas-tugasnya dengan 

baik. Keberanian dan kepercayaan diri siswa juga semakin nampak pada saat 

siswa membacakan hasil pekerjaannya di depan kelas. 

 

4.2 Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian ini didasarkan pada hasil siklus I dan siklus 

II. Pembahasan hasil penelitian meliputi proses pembelajaran menulis cerpen, 

kemampuan menulis cerpen, dan perubahan perilaku siswa. Pembahasan proses 

pembelajaran mencakup segala aktivitas saat pembelajaran menulis cerpen. 

Kemampuan siswa dalam menulis cerpen dapat dilihat dari hasil tes  kemampuan 
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menulis cerpen siklus I dan siklus II. Perubahan tingkah laku siswa setelah 

dilakukan pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode writing in the here 

and now dengan media audiovisual dapat dilihat dari hasil nontes siklus I dan 

siklus II. Berikut pembahasan berdasarkan hasil penelitian siklus I dan siklus II. 

 

4.2.1 Proses Pengajaran Keterampilan Menulis Cerpen Menggunakan 

Metode Writing In The Here Now dengan Media Audiovisual 

Berdasarkan hasil nontes siklus I dan siklus II dapat dijelaskan bahwa 

proses pembelajaran yang meliputi lima aspek, yaitu (1) intensifnya proses 

penumbuhan minat siswa untuk menulis cerpen, (2) terjadinya proses diskusi yang 

kondusif untuk menentukan unsur-unsur pembangun yang terdapat dalam cerpen, 

(3) intensifnya poses siswa memilih  unsur-unsur pembangun cerpen sehingga 

siswa mampu menulis cerpen dengna baik dan mampu menjelaskan unsur-unsur 

pembangun cerpen yang mereka buat, (4) kondusifnya kondisi siswa saat 

memaparkan hasil pekerjaannya didepan kelas, (5) terbangunnya suasana yang 

reflektif sehingga siswa bisa menyadari kekurangan saat proses pembelajaran 

menulis cerpen dan mengetahui apa yang akan dilakukan setelah poses 

pembelajaran menunjukkan adanya perubahan ke arah yang lebih baik.  

Perubahan proses pembelajaran ke arah yang lebih baik dapat dilihat 

pada hasil nontes selama siklus I dan siklus II. Hasil proses pembelajaran pada 

siklus I dan siklus II dijelaskan pada tabel berikut. 
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Tabel 4.25 Peningkatan Proses Hasil Observasi Siklus I dan Siklus II 

Aspek yang diamati 
Rata-Rata Skor 

Peningkatan
(%) 

Siklus I Siklus II 
F (%) F  (%) 

1. Intensifnya proses penumbuhan 
minat siswa untuk menulis 
cerpen 

33 89,18 35 94,59 5,41 

2. Terjadinya proses diskusi yang 
kondusif untuk menentukan 
unsur-unsur pembangun yang 
terdapat dalam cerpen 

24 64,86 32 86,48 21,62 

3. Intensifnya poses siswa memilih  
unsur-unsur pembangun cerpen 
sehingga siswa mampu menulis 
cerpen dengna baik dan mampu 
menjelaskan unsur-unsur 
pembangun cerpen yang mereka 
buat 

28 75,67 32 86,48 10,81 

4. Kondusifnya kondisi siswa saat 
memaparkan hasil pekerjaannya 
didepan kelas 

30 81,08 32 86,48 5,4 

5. Terbangunnya suasana yang 
reflektif sehingga siswa bisa 
menyadari kekurangan saat 
proses pembelajaran menulis 
cerpen dan mengetahui apa yang 
akan dilakukan setelah poses 
pembelajaran 

33 89,18 37 100 10,82 

 

Berdasarkan tabel 4.25 dapat diketahui bahwa kemampuan menulis 

cerpen siswa menggunakan metode writing in the here and now dengan media 

audiovisual meningkat dari siklus I ke siklus II. Dalam pembelajaran siklus I 

dapat diketahui bahwa sebanyak 33 siswa atau 89,18% siswa mempunyai minat 

yang sangat baik dalam pembelajaran menulis cerpen, dan pada siklus II 

mengalami peningkatan sebesar 5,41% menjadi 35 siswa atau 94,59%. Aspek 
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kedua yang diamati berkaitan dengan kondusif atau tidaknya proses diskusi untuk 

menentukan unsur-unsur intrinsik cerpen pada siklus I tercatat 24 siswa atau 

64,86% dengan kategori cukup, dan pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 

21,62% menjadi 32 siswa atau 86,48%. Aspek ketiga yaitu intensif atau tidaknya 

proses siswa menentukan unsur-unsur intrinsik cerpen dan selanjutnya mulai 

menulis cerpen pada siklus I tercatat 28 siswa atau 75,67%, dan pada siklus II 

mengalami peningkatan sebesar 10,81% menjadi 32 siswa atau 86,48%. Aspek 

keempat yaitu kondusif atau tidaknya saat siswa mempresentasikan hasil 

pekerjaannya di depan kelas pada siklus I tercatat 30 siswa atau 81,08%, dan pada 

siklus II mengalami peningkatan sebesar 5,4% menjadi 32 siswa atau 86,48% 

menunjukkan bahwa saat siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya suasana 

kelas terlihat kondusif. Selanjutnya, aspek yang kelima yaitu reflektif atau 

tidaknya suasana saat kegiatan refleksi pada akhir pembelajaran sehingga siswa 

bisa menyadari kekurangan saat proses pembelajaran menulis cerpen pada siklus I 

tercatat 33 siswa atau 89,18% , dan pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 

10,82% menjadi 37 siswa atau 100% mampu membangun suasana reflektif pada 

saat kegiatan refleksi. 

 

4.2.1.1 Proses Internalisasi Penumbuhan Minat Siswa Untuk Menulis 

Cerpen 

Berdasarkan hasil observasi mengenai proses internalisasi penumbuhan 

minat siswa untuk menulis cerpen dari siklus I mengalami peningkatan sebesar 

5,41%. Pada siklus I tercatat 33 siswa atau 89,18% siswa yang berminat 
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mengikuti pembelajaran menulis cerpen. Pada siklus II proses ini mengalami 

peningkatan, terdapat 35 siswa atau 94,59% yang berminat mengikuti 

pembelajaran menulis cerpen dan termasuk dalam kategori sangat baik. Dalam 

pembelajaran siklus I dapat diketahui bahwa sebanyak 33 siswa atau 89,18% 

siswa mempunyai minat yang sangat baik dalam pembelajaran menulis cerpen, 

dan pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 5,41% menjadi 35 siswa atau 

94,59%. Pada awal pembelajaran siklus I, masih ada siswa yang tampak acuh tak 

acuh dengan kehadiran guru karena sibuk dengan kegiatannya sendiri. Namun, 

setelah guru memperkenalkan diri, mereka lansung mengalihkan perhatiannya 

kepada guru. Proses internalisasi penumbuhan minat untuk menulis cerpen siklus 

II hampir semua siswa sudah menunjukkan keantusiasan ketika guru melakukan 

apersepsi tentang pembelajaran menulis cerpen. Selain itu, guru dan siswa 

melakukan kegiatan tanya jawab berkaitan dengan materi pada siklus I yang 

bertujuan untuk membangkitkan minat dan rasa ingin tahu, serta meningkatkan 

partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan proses penumbuhan minat menulis cerpen pada siklus II berjalan 

dengan baik dan lancar.  

Berdasarkan hasil jurnal pada siklus I dan siklus II, siswa merasa senang 

mengikuti pembelajaran menulis cerpen yang diberikan oleh guru. Siswa dapat 

mengekspresikan ide atau gagasan mereka menjadi sebuah cerpen dan dapat 

menerima materi dengan mudah dan tanpa tekanan. Kondisi inilah yang akan 

mempermudah guru dalam menjelaskan tujuan pembelajaran dan materi. Selain 
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observasi, jurnal dan wawancara, peningkatan proses internalisasi penumbuhan 

minat siswajuga dapat diketahui melalui dokumentasi foto berikut. 

Siklus I    Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19 Proses Penumbuhan Minat Siswa Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan dokumentasi foto, gambar 4,19 tersebut tampak siswa sudah 

menunjukkan sikap yang baik pada proses internalisasi penumbuhan minat siswa 

untuk menulis cerpen pada siklus I dan siklus II. Pada siklus I masih ada siswa 

yang bersikap acuh tak acuh, namun pada siklus II semua siswa terlihat sangat 

tenang dan antusias saat kegiatan awal pembelajaran. Berdasarkan uraian 

observasi dan dokumentasi foto, dapat diketahui bahwa intensifnya proses 

internalisasi penumbuhan siswa untuk menulis cerpen pada siklus I dan siklus II 

mengalami peningkatan yang optimal.  
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Dalam penelitian ini terlihat siswa sangat antusias ketika guru melakukan 

proses internalisasi pertumbuhan minat siswa dalam menulis cerpen. Hal ini juga 

relevan dengan proses internalisasi penumbuhan minat menulis cerpen yang 

terdapat pada penelitian yang dilakukan  oleh Sari (2009) dalam penelitiannya 

yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen Menggunakan 

Pendekatan Proses dengan Media Surat Kabar pada siswa  Kelas X  SMA Negeri 

2 Pati Tahun Pelajaran 2008/2009”. Selain terjadinya peningkatan prestasi belajar 

atau nilai siswa dapat diketahui pula penerapan Pendekatan Proses dengan Media 

Surat Kabar dalam menulis cerpen, dapat meningkatkan minat menulis cerpen 

siswa. Hal ini dapat diketahui dari proses skor nilai pada unsur-unsur pembentuk 

perilaku yang dilakukan siswa mengalami peningkatan mulai dari tindakan pada 

siklus I dan siklus II. Proses internalisasi minat siswa dalam penelitian ini, 

perubahan perilaku yang dialami siswa setelah mengikuti pembelajaran menulis 

cerpen munggunakan metode writing in the here and now dengan media 

audiovisual siklus I dan siklus II terlihat pada saat awal proses pembelajaran. Pada 

awal pembelajaran siswa sudah sangat antusias, ketika guru melakukan apersepsi 

siswa juga terlihat tenang dan tidak gaduh. Pada pembelajaran menulis cerpen 

aspek proses internalisasi penumbuhan minat siswa dapat disimpulkan bahwa 

siswa mengalami peningkatan perilaku yang lebih positif dan terlihat sangat 

antusias, siswa selalu menunjukkan perubahan perilaku yang positif saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

Senada dengan hasil penelitian ini, Triantika (2010) dalam penelitiannya 

yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen Menggunakan Teknik 
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Mind Mapping dengan Media Mapping Paper Siswa Kelas XC SMA Negeri 

Sumpuih”, menyatakan bahwa penelitian yang dilakukan membuktikan 

keterampilan menulis cerpen siswa meningkat setelah pembelajaran menulis 

cerpen melalui menggunakan Teknik Mind Mapping dengan Media Mapping 

Paper, mengalami peningkatan pada proses internalisasi penumbuhan minat siswa  

untuk menulis cerpen, Selain itu juga setelah mengikuti pembelajaran ini perilaku 

negatif menjadi perilaku positif. Hal ini dibuktikan dengan adanya hasil dari data 

nontes. Dari siklus I dapat dilihat perilaku negatif siswa tampak pada saat proses 

pembelajaran berlangsung kemudian perilaku negatif itu semakin berkurang pada 

siklus II dan semakin mengarah pada perilaku siswa yang positif serta sangat 

antusias terhadap pembelajaran sastra terkhusus cerpen ini. Berdasarkan hasil 

observasi pada proses internalisasi penumbuhan minat menulis cerpen pada siklus 

I tampak siswa kurang perhatian, kurang antusias, kurang motivasi, dan belum 

berani mengungkapkan perasaannya. Pada siklus II siswa menunjukkan sikap 

baik, aktif, dan antusias ketika mengikuti proses pembelajaran.  

 

4.2.1.2 Kondusifnya Proses Diskusi untuk Menentukan Unsur-Unsur 

Pembangun yang Terdapat dalam Cerpen 

 Berdasarkan hasil observasi mengenai intensifnya proses percakapan 

yang terjadi secara bebas dari siklus I mengalami peningkatan sebesar 21,62%. 

Pada siklus I tercatat 24 siswa atau 64,86%  yang menunjukkan sikap yang baik 

selama proses diskusi berlangsung dan termasuk dalam kategori cukup. Pada 

siklus II terdapat 32 siswa atau 86,48% yang berhasil mengungkapkan 
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perasaannya dalam situasi percakapan dan termasuk dalam kategori berkembang 

sangat baik. Pada siklus I, ketika proses pembelajaran berlangsung, masih ada 

siswa yang pasif dalam kelompok, bahkan ada juga yang gaduh. Hal ini sebagai 

bukti bahwa pembelajaran menulis cerpen belum mencapai hasil yang optimal. 

Sedangkan kondisi kelas saat proses diskusi pada siklus II berlangsung kondusif. 

Berdasarkan data jurnal guru juga menunjukkan bahwa tingkah laku siswa selama 

proses kegiatan pembelajaran berlangsung kondusif. Sebagian besar siswa sudah 

melaksanakan apa yang diarahkan oleh guru dengan baik.  

Selain observasi dan jurnal guru, proses diskusi untuk menentukan unsur-

unsur pembangun cerpen yang terdapat dalam cerpen juga terlihat dari 

dokumentasi foto. Dokumentasi foto berikut menunjukkan bahwa proses diskusi 

untuk menentukan unsur-unsur pembangun cerita pendek berlangsung sangat 

kondusif..Hal ini merupakan bukti bahwa pembelajaran menulis cerpen sudah 

mencapai hasil yang optimal. 
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 Siklus I    Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 4.20 Proses  Diskusi Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan dokumentasi foto, gambar 4.20 tersebut tampak bahwa 

proses diskusi sudah berjalan dengan cukup kondusif dalam menentukan unsur-

unsur pembangun cerpen. Berdasarkan hasil observasi, jurnal, dan dokumentasi 

foto dapat diketahui bahwa proses diskusi pada siklus I dan siklus II mengalami 

peningkatan. Pada siklus I termasuk dalam kategori cukup, sedangkan siklus II 

termasuk dalam kategori sangat baik, yaitu efektifnya proses diskusi siswa pada 

siklus II dapat dilihat dari keantusiasan dan semangat siswa  saat menulis cerpen, 

kemudian siswa menulis cerpen berdasarkan kerangka karangan yang telah 

mereka buat berjalan dengan sangat baik.  
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Senada dengan hasil penelitian ini, Triantika (2010) dalam penelitiannya 

yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen Menggunakan Teknik 

Mind Mapping dengan Media Mapping Paper Siswa Kelas XC SMA Negeri 

Sumpuih”, menyatakan bahwa penelitian yang dilakukan, membuktikan 

keterampilan menulis cerpen siswa meningkat setelah pembelajaran menulis 

cerpen melalui menggunakan Teknik Mind Mapping dengan Media Mapping 

Paper, mengalami peningkatan pada proses diskusi, Selain itu juga setelah 

mengikuti pembelajaran ini perilaku negatif menjadi perilaku positif. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya hasil dari data nontes. Dari siklus I dapat dilihat 

perilaku negatif siswa tampak pada saat proses pembelajaran berlangsung 

kemudian perilaku negatif itu semakin berkurang pada siklus II dan semakin 

mengarah pada perilaku siswa yang positif serta sangat antusias terhadap 

pembelajaran sastra terkhusus cerpen ini. Berdasarkan hasil observasi pada proses 

diskusi pada siklus I tampak siswa kurang perhatian, kurang antusias, kurang 

motivasi, dan masih sibuk sendiri. Pada siklus II siswa menunjukkan sikap baik, 

aktif, dan antusias ketika mengikuti proses pembelajaran.  
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4.2.1.3 Intensifnya Proses Siswa Memilih Unsur-Unsur Pembangun 

Cerpen dan Menulis Cerpen 

 Berdasarkan hasil observasi mengenai proses siswa memilih unsur-

unsur pembangun cerpen dan menulis cerpen mengalami peningkatan sebesar 

10,81%. Pada siklus I tercatat 28 siswa atau sebesar 75,67% yang berhasil 

merangkai kata dan termasuk dalam kategori baik. Pada siklus II terdapat 32 siswa 

atau sebesar 86,48%  menunjukkan proses siswa memilih unsur-unsur pembangun 

cerpen dan kemudian mengembangkan kerangka karangan menjadi sebuah cerpen 

berlangsung sangat baik. Proses siswa memilih unsur-unsur pembangun cerpen 

dan menulis cerpen pada siklus I siswa antusias dan senang terhadap kegiatan 

pembelajaran. Namun, dalam proses ini siswa merasa kesulitan dalam memilih 

kata-kata yang tepat untuk mengambangkan kerangka karangan menjadi sebuah 

cerpen. Sedangkan pada siklus II, hampir seluruh siswa mampu memilih unsur-

unsur pembangun cerpen dan kemudian mengembangkan kerangka karangan 

menjadi sebuah cerpen cukup terasa intensif.  

 Selain observasi dan jurnal, peningkatan proses siswa memilih unsur-

unsur pembangun cerpen dan kemudian mengembangkan kerangka karangan 

menjadi sebuah cerpen, dapat diketahui melalui dokumentasi foto siklus I dan 

siklus II berikut. Hasil tersebut menunjukkan bahwa proses siswa dalam memilih 

unsur-unsur pembangun cerpen dan kemudian mengembangkan kerangka 

karangan menjadi sebuah cerpen mengalami peningkatan. Hal ini merupakan 

bukti bahwa pembelajaran menulis cerpen sudah mencapai hasil yang optimal. 
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Siklus I     Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.21 Proses Siswa Memilih Unsur-Unsur Pembangun 

Cerpen dan Menulis Cerpen  Siklus I dan Sklus II 

Berdasarkan dokumentasi foto, gambar 4.21 tersebut tampak bahwa proses 

siswa memilih unsur-unsur pembangun cerpen dan menulis cerpen  pada siklus I 

masih ditemukan siswa yang kesulitan. Kondisi yang demikian sudah tidak terjadi 

lagi pada proses siswa memilih unsur-unsur pembangun cerpen dan menulis 

cerpen  pada siklus II. Pada siklus II siswa menulis cerpen  dengan kreatif. 

Dengan demikian, dapat dilihat dari keantusiasan dan semangat siswa  saat 

menulis cerpen berdasarkan kerangka karangan dan unsur-unsur pembangun 

cerpen yang telah di buat sebelumnya, telah terjadi peningkatan dari siklus I ke 

siklus II.   
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Intensifnya proses siswa memilih unsur-unsur pembangun cerpen dan 

menulis cerpen terdapat pada sebuah penelitian dilakukan oleh Laily (2010) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen dengan 

Metode  Pembelajarn ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, 

Statisfaction) Melalui Strategi 3M Siswa Kelas IX-A MTs. Darul Ma’arif 

Pringapus Kabupaten Semarang”, menunjukkan hasil dari penelitian ini  dapat 

meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa dengan Metode  Pembelajarn 

ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, Statisfaction) Melalui 

Strategi 3M, setelah mengikuti pembelajaran, perilaku negatif siswa semakin 

berkurang dan berubah menjadi perilaku positif. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

hasil dari data nontes. Dari siklus I dapat dilihat perilaku negatif siswa tampak 

pada saat proses pembelajaran berlangsung kemudian perilaku negatif itu semakin 

berkurang pada siklus II dan semakin mengarah pada perilaku siswa yang positif 

serta semakin intensifnya siswa saat memilih unsur-unsur pembangun cerpen dan 

menulis cerpen.  
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4.2.1.4 Kondusifnya Kondisi Siswa Saat Memaparkan Hasil Pekerjaannya 

di Depan Kelas 

Berdasarkan hasil observasi mengenai kondisi siswa saat memaparkan 

hasil pekerjaannya di depan kelas mengalami peningkatan sebesar 5,4%. Pada 

siklus I tercatat 30 siswa atau sebesar 81,08% menunjukkan bahwa saat siswa 

mempresentasikan hasil pekerjaannya suasana kelas terlihat kondusif, namun 

beberapa siswa tampak tidak memperhatikan dan tidak menyimak dengan baik 

ketika siswa lain sedang membacakan hasil pekerjaannya di depan kelas. Pada 

siklus II terdapat 32 siswa atau sebesar 86,48% menunjukkan bahwa saat siswa 

mempresentasikan hasil pekerjaannya suasana kelas terlihat kondusi, siswa lain 

yang tidak maju ke depan kelas memperhatikan dengan seksama ketika temannya 

sedang membacakan hasil pekerjaannya, sehingga suasana kelas sangat kondusif. 

Berdasarkan hasil jurnal juga dapat digunakan untuk mnegetahui 

kondisi siswa saat memaparkan hasil pekerjaannya di depan kelas, pada siklus I 

sebagian besar siswa merasa takut dan malu untuk memaparkan hasil 

pekerjaannya di depan kelas, dan ada beberapa siswa tampak tidak 

memperhatikan dan tidak menyimak dengan baik ketika siswa lain sedang 

membacakan hasil pekerjaannya di depan kelas, pada siklus II kondisi tersebut 

sudah mulai berubah siswa lebih berani dan percaya diri untuk membacakan hasil 

cerpennya di depan kelas dan kondisi siswa lain sudah memperhatikan dan 

menyimak dengan baik ketika siswa lain sedang membacakan hasil pekerjaannya 

di depan kelas. 
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Selain observasi, dan jurnal, kondisi siswa saat membacakan hasil 

cerpennya di depan kelas juga telihat dari dokumentasi foto siklus Idan siklus II. 

Hasil dokumnetasi yang diperoleh paada siklus II menunjukkan bahwa kondisi 

saat siswa mendemontrasikan hasil cerpennya di depan kelas berlangsung lebih 

kondusif. Perbandingan hasil dokumentasi foto tersesbut adalah sebagai berikut. 

Siklus I     Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.22   Kondusifnya Kondisi Siswa Saat Memaparkan Hasil 

Cerpen di Depan Kelas Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan dokumentasi foto, gambar 4.22 Berdasarkan hasil observasi, 

jurnal, dan dokumentasi foto dapat diketahui bahwa proses siswa saat 

memaparkan hasil cerpennya di depan kelas pada siklus I dan siklus II mengalami 

peningkatan. Pada siklus I termasuk dalam kategori baik, sedangkan siklus II 
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termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran pada siklus II sudah mencapai target yang diharapkan. 

Kondusifnya kondisi siswa saat memaparkan hasil pekerjaannya di depan 

kelas terdapat pula dalam penelitian yang dilakukan oleh Purnyomo (2011) dalam 

Pedagogik jurnal pendidikan dasar dan menengah yang berjudul Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Menulis Cerita Pendek Melalui Pembelajaran 

Berbasis ICT pada Siswa Kelas IX 8 SMP Negeri 1 Grobogan penelitian tersebut 

meneliti tentang penggunaan Pembelajaran Berbasis ICT yang digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan menulis cerpen dengan dengan rata-rata kelas pada 

siklus I sebesar 64,86% yang termasuk dalam kategori cukup. Kemudian pada 

siklus II nilai rata-rata kelas meningkat sebesar 27,03% menjadi 91,89%  dan 

termasuk dalam kategori sangat baik. Perilaku negatif siswa semakin berkurang 

dan berubah menjadi perilaku positif. Hal ini dibuktikan dengan adanya hasil dari 

data nontes. Dari siklus I dapat dilihat perilaku negatif siswa tampak pada saat 

siswa lain memaparkan hasil pekerjaannya di depan kelas, banyak siswa yang 

sibuk sendiri, kemudian perilaku negatif itu semakin berkurang pada siklus II dan 

semakin mengarah pada perilaku siswa yang positif serta semakin kondusifnya 

kondisi siswa saat memaparkan hasil pekerjaannya di depan kelas.  
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4.2.1.5   Terbangunnya Suasana Reflektif ketika Kegiatan Refleksi  

 Tahap ini merupakan tahap terakhir proses pembelajaran, guru dan siswa 

melakukan refleksi  atas pembelajaran yang telah berlangsung. Siswa dan guru 

bersama-sama melakukan tahapan evaluasi untuk mengukur sejauh mana siswa 

memahami pembelajaran pada saat itu. Refleksi dan evaluasi berperan penting 

karena pada kegiatan ini guru akan mengetahui kelemahan dan kelebihan siswa 

ketika siswa menulis cerpen menggunakan metode writing in the here and now 

dengan media aodiovisual. Hasil observasi siklus I tercatat 33 siswa atau 89,18% 

yang melakukan refleksi dengan baik. Pada siklus II tercatat 37 siswa atau 100% 

siswa dengan seksama memperhatikan penjelasan guru tentang seluruh proses 

pembelajaran yang sudah dilakukan sehingga siswa menyadari kekurangan saat 

pembelajaran dan mengetahui apa yang akan dilakukan setelah proses 

pembelajaran sehingga proses refleksi berlangsung kondusif. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa pada kegiatan pada akhir pembelajaran ini mengalami 

peningkatan 10,82%.  

Proses refleksi siklus I sudah berlangsung kondusif, sebagian besar siswa 

sudah memperhatikan penjelasan guru tentang seluruh proses pembelajaran dan 

mengetahui apa yang akan dilakukan setelah proses pembelajaran. Pada siklus II, 

proses refleksi berlangsung sangat kondusif. Semua siswa memperhatikan dengan 

serius dan menunjukkan sikap yang baik saat kegaitan refleksi.  Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa proses terakhir pembelajaran menulis cerpen dengan 

menggunakan metode writing in the here and now dengan media audiovisual 

siklus II berlangsung lebih kondusif dibanding siklus I. 
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Hasil catatan observasi dan jurnal siklus II menyimpulkan bahwa saat 

proses refleksi berlangsung sangat kondusif yaitu semua siswa memperhatikan 

penjelasan dan intruksi yang diberikan guru. Guru juga selalu memotivasi siswa 

agar terus belajar dan makin aktif dalam proses pembelajaran. Selain observasi, 

dan jurnal, proses refleksi pada akhir pembelajaran dapat diketahui melalui  

dokumentasi foto berikut. 

Siklus I    Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              Gambar 4.23 Proses Kegiatan Refleksi Siswa Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan hasil observasi, jurnal, dan dokumentasi foto terlihat bahwa 

proses refleksi pada siklus I dan siklus II berlangsung kondusif sehingga proses 

pembelajaran berlangsung dengan baik. Secara keseluruhan dapat disimpulkan 

bahwa dalam pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode writing in the 
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here and now dengan media audiovisual telah mengalami peningkatan dari siklus 

I ke siklus II dan mencapai hasil yan optimal. 

Kondusifnya proses refleksi juga terdapat pada penelitian tentang 

pembelajaran menulis cerpen yang  dilakukan oleh Purnyomo (2011) dalam 

Pedagogik jurnal pendidikan dasar dan menengah yang berjudul “Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Menulis Cerita Pendek Melalui Pembelajaran 

Berbasis ICT pada Siswa Kelas IX 8 SMP Negeri 1 Grobogan”, penelitian 

tersebut meneliti tentang penggunaan Pembelajaran Berbasis ICT yang digunakan 

untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen dengan dengan rata-rata kelas 

pada siklus I sebesar 64,86% yang termasuk dalam kategori cukup. Kemudian 

pada siklus II nilai rata-rata kelas meningkat sebesar 27,03% menjadi 91,89%  dan 

termasuk dalam kategori sangat baik,  hasil tersebut menunjukkan bahwa proses 

refleksi yang dilakukan oleh guru berlangsung dengan sangat baik.  

 

4.2.2 Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Menggunakan 

Metode Writing In The Here and Now dengan Media Audiovisual 

pada Siklus I dan Siklus II 

Hasil tes kemampuan menulis cerpen dengan menggunakan metode 

writing in the here and now dengan media audiovisual, nilai rata-rata masing-

masing aspek pada siklus I dan siklus II yang direkap dan dihitung untuk 

mengetahui kemampuan menulis cerpen siswa. Hasil tes kemampuan menulis 

cerpen siswa dapat dilihat pada tabel 4.26 berikut. 
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 Tabel 4.26 Hasil Tes Kemampuan Menulis cerpen Siswa pada Siklus 

I dan Siklus II 

No. Aspek Penilaian 
Rata-Rata Kelas 

Peningkatan 

Siklus I-Siklus II 

Siklus I Siklus II Peningkatan  % 

1. Kesesuaian judul 

dengan isi cerpen 

81,08 94,59 13,51 16,66 

2. Tema 85,13 92,56 7,43 8,72 

3. Alur  68,91 77,02 8,11 11,76 

4. Latar 79,05 83,78 4,73 5,98 

5. Tokoh dan 

penokohan  

69,59 83,78 14,19 20,39 

6. Sudut pandang  72,29 88,51 16,22 22,43 

7. Gaya bahasa 72,29 75,67 3,38 4,67 

8. Penggunaan bahasa 66,21 76,35 10,14 15,31 

 

 Berdasarkan tabel 4.26 dapat diketahui hasil tes menulis cerpen siswa 

menggunakan metode writing in the here and now dengan media audiovisual pada 

siklus I ke siklus II. Tabel tersebut menunjukkan bahwa rata-rata skor aspek 

Kesesuaian judul dengan isi cerpen mencapai nilai rata-rata pada siklus I 81,08. 

Setelah dilakukan pembelajaran siklus II nilai rata-rata mencapai 94,59 dan 

mengalami peningkatan 13,51 atau 16,66%. Aspek tema mencapai nilai rata-rata 

pada siklus I 85,13. Setelah dilakukan pembelajaran siklus II nilai rata-rata 

mencapai 92,56 dan mengalami peningkatan 7,43 atau 8,72%. Aspek alur 

mencapai nilai rata-rata pada siklus I 68,91. Setelah dilakukan pembelajaran 

siklus II nilai rata-rata mencapai 77,02 dan mengalami peningkatan 8,11 atau 
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11,76%. Aspek latar mencapai nilai rata-rata pada siklus I 79,05. Setelah 

dilakukan pembelajaran siklus II nilai rata-rata mencapai 83,78 dan mengalami 

peningkatan 4,73 atau 5,98%. Aspek tokoh dan penokohan mencapai nilai rata-

rata pada siklus I 69,59. Setelah dilakukan pembelajaran siklus II nilai rata-rata 

mencapai 83,78 dan mengalami peningkatan 14,19 atau 20,39%. Aspek sudut 

pandang mencapai nilai rata-rata pada siklus I 72,29. Setelah dilakukan 

pembelajaran siklus II nilai rata-rata mencapai 88,51 dan mengalami peningkatan 

16,22 atau 22,43%. Aspek gaya bahasa mencapai nilai rata-rata pada siklus I 

72,29. Setelah dilakukan pembelajaran siklus II nilai rata-rata mencapai 75,67 dan 

mengalami peningkatan 3,38 atau 4,67%. Aspek penggunaan bahasa mencapai 

nilai rata-rata pada siklus I 66,21. Setelah dilakukan pembelajaran siklus II nilai 

rata-rata mencapai 76,35 dan mengalami peningkatan 10,14 atau 15,31%. 

Nilai rata-rata yang dicapai siswa pada pembelajaran menulis cerpen 

siklus I sebesar 72,51, sedangkan pada siklus II siswa memperoleh nilai rata-rata 

82,45. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 9,94 atau 13,70%. 

Ada beberapa penelitian yang mengkaji berkaitan aspek menulis cerpen. 

Penelitian Haryati (2010)  dalam Lingua jurnal bahasa dan sastra yang berjudul 

Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen Mahasiswa Jurusan Bahasa dan 

Sastra Indonesia dengan Model Sinektiks yang Dikembangkan  penelitian tersebut 

meneliti tentang penggunaan Model Sinektiks yang digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan menulis cerpen dengan dengan rata-rata kelas pada 

siklus I sebesar 66,50% yang termasuk dalam kategori cukup. Kemudian pada 
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siklus II nilai rata-rata kelas meningkat sebesar 6,00% menjadi 72,50%  dan 

termasuk dalam kategori baik. Peningkatan pada siklus II dan semakin mengarah 

pada perilaku mahasiswa yang positif serta sangat antusias terhadap pembelajaran 

sehingga suasana kelas yang semula pasif berganti dengan suasana aktif yang 

tentu berdampak pada meningkatnya keterampilan mahasiswa dalam menulis 

cerpen. Persamaan yang mendasar antara penelitian Haryati dan penelitian ini 

adalah keduanya fokus pada upaya pengembangan kemampuan menulis cerpen. 

Perbandingan penelitian yang dilakukan Haryati dengan penelitian ini terletak 

pada meningkatnya nilai rata-rata dan perubahan perilaku setelah mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan Model Sinektik.  Nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa siklus I pada penelitian Haryati sebesar 66,50%. Pada siklus II 

nilai rata-rata sebesar 72,50% . Dengan demikian,  mengalami peningkatan 

sebesar 6,0%. Sementara itu, pada penelitian ini siklus I nilai rata-rata kelas 72,51 

dan mengalami peningkatan sebesar 9,94 atau 13,70% menjadi 82,45 pada siklus 

II.  

Penelitian lain yang berupaya untuk meningkatkan kemampuan menulis 

cerpen adalah penelitian yang dilakukan oleh Yusnita (2010) dalam penelitiannya 

yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen berdasarkan 

pengalaman pribadi dengan menggunakan Model Sinektik Siswa Kelas X MA NU 

02 Mualaimin Weleri, Kendal”, menunjukan hasil dari penelitian ini dapat 

meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa dengan model Sinektik, dengan 

dengan rata-rata kelas pada siklus I sebesar 62,47 yang termasuk dalam kategori 

cukup. Kemudian pada siklus II nilai rata-rata kelas meningkat sebesar 11,75 
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menjadi 74,09  dan termasuk dalam kategori baik. Perbandingan penelitian yang 

dilakukan Yusnita dengan penelitian ini terletak pada meningkatnya nilai rata-rata 

dan perubahan perilaku setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 

Model Sinektik.  Nilai rata-rata yang diperoleh siswa siklus I pada penelitian 

Yusnita sebesar 62,47. Pada siklus II nilai rata-rata sebesar 74,09. Dengan 

demikian mengalami peningkatan sebesar 11,75. Sementara itu, pada penelitian 

ini siklus I nilai rata-rata kelas 72,51dan mengalami peningkatan sebesar 9,94 atau 

13,70% menjadi 82,45 pada siklus II.  

Penelitian selanjutnya tentang pembelajaran menulis cerpen dilakukan 

oleh Purnyomo (2011) dalam Pedagogik jurnal pendidikan dasar dan menengah 

yang berjudul Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Cerita Pendek Melalui 

Pembelajaran Berbasis ICT pada Siswa Kelas IX 8 SMP Negeri 1 Grobogan 

penelitian tersebut meneliti tentang penggunaan Pembelajaran Berbasis ICT yang 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen dengan dengan rata-

rata kelas pada siklus I sebesar 64,86% yang termasuk dalam kategori cukup. 

Kemudian pada siklus II nilai rata-rata kelas meningkat sebesar 27,03% menjadi 

91,89%  dan termasuk dalam kategori sangat baik. Perbandingan penelitian yang 

dilakukan Purnyomo dengan penelitian ini terletak pada meningkatnya nilai rata-

rata dan perubahan perilaku setelah mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan Pembelajaran Berbasis ICT.  Nilai rata-rata yang diperoleh siswa 

siklus I pada penelitian Purnyomo sebesar 64,86%. Pada siklus II nilai rata-rata 

sebesar 91,89% . Dengan demikian mengalami peningkatan sebesar 27,03%. 

Sementara itu, pada penelitian ini siklus I nilai rata-rata kelas 72,51dan 
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mengalami peningkatan sebesar 9,94 atau 13,70% menjadi 82,45 pada siklus II. 

Persamaan penelitian yang dilakukan Purnyomo dengan penelitian ini yaitu 

kemampuan menulis cerpen siswa dan hasil belajar mengalami peningkatan 

setelah diberi solusi efektif berupa metode pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan menulis cerpen siswa. 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa metode 

writing in the here and now dengan media audiovisual merupakan solusi efektif 

dan kreatif untuk diterapkan pada pembelajaran menulis cerpen. Hal ini terbukti 

dengan adanya hasil tes kemampuan menulis cerpen siswa yang sangat baik. 

Berdasarkan hasil observasi, jurnal dan wawancara, kemampuan menulis cerpen 

siswa kelas X Sunan Ampel SMA Walisongo Pecangaan telah mencapai nilai 

rata-rata yang diinginkan. Kemampuan menulis cerpen siswa pada awal 

pembelajaran menulis cerpen (siklus I) dengan menggunakan metode writing in 

the here and now dengan media audiovisual mencapai nilai rata-rata 72,51, 

sedangkan pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan metode writing in 

the here and now dengan media audiovisual pada siklus II mencapai nilai rata-rata 

82,45.  

 

4.2.3 Perubahan Perilaku Siswa dalam Pembelajaran Menulis cerpen 

Menggunakan Metode Writing In The Here and Now dengan media 

audiovisual pada Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan data hasil nontes siklus I dan II dapat dijelaskan bahwa 

perilaku siswa dalam belajar, menunjukkan adanya perubahan. Perubahan tersebut 



 
 

 

190

mengarah pada perubahan siswa ke arah yang lebih positif. Suasana sangat 

kondusif dan menyenangkan. Siswa yang sebelumnya kurang aktif menjadi lebih 

aktif, berani, dan lebih percaya diri. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti tidak hanya meneliti kemampuan 

menulis cerpen siswa, tetapi juga meneliti perubahan perilaku siswa pada siklus I 

dan siklus II. Perubahan perilaku positif tersebut yaitu (1) keaktifan siswa dalam 

bertanya, merespon, dan menjawab pertanyaan yang disampaikan guru, (2) 

keantusiasan siswa dalam mendengarkan penjelasan guru, (3) kesungguhan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran menulis cerpen, (4) keberanian dan keprecayaan 

diri siswa untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. Hasil 

perubahan perilaku siswa dijelaskan pada tabel 4.26 berikut. 

Tabel 4.27 Peningkatan Perilaku Hasil Observasi Siklus I dan Siklus 

II 

No Aspek yang diamati
Rata-rata Skor 

Peningkatan 

(%)  
Siklus I Siklus II 

F (%) F (%) 

1. Keaktifan siswa 24 64,86 30 81,08 16,22 

2. Keantusiasan siswa 33 89,18 35 94,45 5,27 

3. Kesungguhan siswa 32 86,48 34 91,18 4,7 

4. Keberanian dan 

Kepercayaan Diri 

siswa 

11 29,72 24 64,86 35,14 
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Berdasarkan tabel 4.26 diketahui siswa menunjukkan peningkatan 

perubahan perilaku yang positif setelah mengikuti pembelajaran menulis cerpen 

menggunakan metode writing in the here and now dengan media audiovisual dari 

siklus I ke siklus II. Pada pembelajaran menulis cerpen siklus I tercatat  24 siswa 

atau 64,86% untuk aspek keaktifan,  menunjukkan siswa yang aktif dalam 

bertanya, merespon, dan menjawab pertanyaan yang disampaikan guru saat proses 

pembelajaran dan mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 30 siswa atau 

81,08%. Aspek keantusiasan siswa terdapat 33 siswa atau 89,18% yang 

menunjukkan keantusiasan siswa dalam mendengarkan penjelasan guru, dan 

mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 35 siswa atau 94,45%. Aspek 

kesungguhan terdapat 32 siswa atau sebesar 86,48% yang menunjukkan 

kesungguhan siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis cerpen dan 

mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 34 siswa atau sebesar 91,18%. 

Aspek yang terakhir yaitu keberanian dan kepercayaan diri siswa pada siklus I 

tercatat 11 siswa atau 29,72% yang mempunyai keberanian dan kepercayaan diri 

dalam membacakan hasil pekerjaannya dan mengalami peningkatan pada siklus II 

menjadi 24 siswa atau 64,86% yang mempunyai keberanian dan kepercayaan diri 

dalam membacakan hasil pekerjaannya di depan kelas. 

 

4.2.3.1 Keaktifan Siswa  

Hasil observasi mengenai keaktifan siswa pada proses pembelajaran 

siklus II tercatat 30 siswa atau sebesar 81,08% menunjukkan sikap aktif. Pada 

aspek perubahan perilaku ini terjadi peningkatan dibanding siklus I yang tercatat 
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24 siswa atau sebesar 64,86% menunjukkan sikap aktif. Pada siklus I, keaktifan 

siswa ketika guru menjelaskan materi, siswa ada yang memperhatikan dengan 

seksama tetapi ada juga siswa yang sibuk sendiri dengan kegiatannya selama 

mengikuti proses pembelajaran.  

Pada siklus II menunjukan keaktifan siswa dalam bertanya, merespon, 

dan menjawab pertanyaan yang disampaikan guru. Saat   guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi maupun kesulitan yang 

mereka alami, sebagian siswa juga berani bertanya dengan bahasa yang baik. 

Selanjutnya, ketika siswa belum paham dengan penjelasan terkait dengan materi, 

siswa pun sudah berani bertanya. 

Berdasarkan jurnal guru, keaktifan siswa sudah mulai muncul pada 

pembelajaran menulis cerpen dapat dilihat dari awal sampai akhir pembelajaran 

berlangsung. Dalam pembelajaran siklus II siswa sudah berani bertanya, 

merespon, dan menjawab pertanyaan guru. keaktifan siswa juga terlihat saat 

mereka mulai menentukan unsur-unsur intrinsik cerpen yang akan mereka buat.  

Dari hasil dokumentasi foto siklus I dan siklus II ini, keaktifan siswa 

selama proses pembelajaran sudah baik, hal ini dapat dibuktikan melalui 

dokumentasi foto berikut. 
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Siklus I            Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.24 Keaktifan Siswa Mengikuti Proses Pembelajaran 

Siklus I dan Siklus II  

Gambar 4.24 tersebut merupakan keaktifan siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan 

instrumen nontes yaitu observasi, jurnal, dan dokumentasi foto siklus I dan siklus 

II menunjukkan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis cerpen 

dengan menggunakan metode writing in the here and now dengan media 

audiovisual mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. 

Senada dengan hasil perubahan perilaku siswa pada penelitian yang 

dilakukan peneliti, Budiman (2010) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen Berdasarkan Kisah Nyata 
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Menggunakan Model Sinektik Siswa Kelas IX D SMP Negeri 2 Pemalang”, 

menyatakan bahwa penelitian yang dilakukan membuktikan keterampilan menulis 

cerpen siswa meningkat setelah pembelajaran menulis cerpen melalui 

menggunakan Model Sinektik. Selain itu juga setelah mengikuti pembelajaran ini 

perilaku negatif menjadi perilaku positif. Dari siklus I dapat dilihat perilaku 

negatif siswa tampak pada saat proses pembelajaran berlangsung kemudian 

perilaku negatif itu semakin berkurang pada siklus II dan semakin mengarah pada 

perilaku siswa yang positif serta aktif dalam proses pembelajaran menulis cerpen. 

 

4.2.3.2 Keantusiasan Siswa  

Hasil observasi mengenai keantusiasan siswa dalam mendengarkan 

penjelasan guru  pada siklus II terdapat 35 siswa atau 94,45% jumlah tersebut 

menunjukkan bahwa aspek antusias masuk dalam kategori berkembang sangat 

baik. Pada aspek perubahan perilaku ini terjadi peningkatan dibanding siklus I 

yang tercatat 33 siswa atau 89,18% menunjukkan sikap antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. Keantusiasan siswa pada siklus I dalam proses pembelajaran sudah 

baik. Pada siklus II, keantusiaan siswa juga lebih meningkat, meskipun pada 

siklus I keantusiasan siswa sudah termasuk dalam kategori sangat baik. Pada 

siklus II ini, sebagian besar siswa sudah sangat antusias mengikuti seluruh proses 

kegiatan pembelajaran. Sebagian besar siswa melaksanakan tugas dari guru 

dengan penuh perhatian dan tanggung jawab. 

Pada saat guru melakukan apersepsi siswa sangat antusias mendengarkan 

penjelasan dari guru. Namun, ada beberapa siswa yang terlihat belum siap 
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mengikuti pembelajaran. Salah satu siswa yang duduk dibangku belakang terlihat 

sedang bermalas-malasan dan meletakkan kepalanya di meja. selanjutnya guru 

mendekati siswa tersebut untuk memperhatikan pemutaran video. Usaha guru 

tersebut ternyata membuahkan hasil dan suasana kelas menjadi sangat ramah dan 

menyenangkan. Suasana seperti inilah yang akan memudahkan siswa dalam 

menerima materi yang diberikan oleh guru ketika proses pembelajaran 

berlangsung sehingga tujuan pembelajaran dapat mencapai hasil yang optimal.  

Instrumen lain yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk 

mengetahui perubahan perilaku siswa tentang keantusiasan siswa yaitu jurnal 

siswa. Dalam jurnal, siswa mengaku senang dan antusias dengan pembelajaran 

menulis cerpen menggunakan metode writing  in the here and now dengan media 

audiovisual, hal tersebut menunjukkan bahwa siswa telah memperhatikan seluruh 

proses pembelajaran dengan baik. Kesulitan yang dialami pada siklus I, mulai 

berkurang pada siklus II. 

Berdasarkan jurnal dan wawancara, dapat diketahui bahwa keantusiasan 

siswa  sudah mencapai hasil yang baik. Hal ini disebabkan siswa merasa antusias 

dan senang dengan penggunaan media audiovisual. Keantusiasan siswa dalam 

situasi pembelajaran dapat dilihat pada dokumentasi foto berikut.  
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Siklus I     Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.25 Keantusiasan Siswa pada Siklus I dan Siklus II 

Dari hasil dokumentasi foto siklus I dan siklus II juga dapat diketahui 

tentang keantusiasan siswa dalam menulis cerpen. Pada siklus I masih ada siswa 

yang belum antusias dalam menulis cerpen, namun pada siklus II, sebagian besar 

siswa sudah terlibat dalam pembelajaran. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa pada siklus II siswa menunjukkan keantusiasan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran menulis cerpen menggunakan  metode writing in the here and now  

dengan media audiovisual mencapai hasil yang optimal. 

Senada dengan hasil perubahan perilaku siswa aspek keantusiasan pada 

penelitian yang dilakukan peneliti, Triantika (2010) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen Menggunakan Teknik Mind 
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Mapping dengan Media Mapping Paper Siswa Kelas XC SMA Negeri Sumpuih”, 

menyatakan bahwa penelitian yang dilakukan membuktikan keterampilan menulis 

cerpen siswa meningkat setelah pembelajaran menulis cerpen melalui 

menggunakan Teknik Mind Mapping dengan Media Mapping Paper. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil rata-rata kelas yang dicapai pada siklus I adalah 67,5 

termasuk dalam kategori cukup. Kemudian hasil tes pada siklus II sebesar 76,76 

termasuk kategori baik. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 13,71%. Selain itu juga 

setelah mengikuti pembelajaran ini perilaku negatif menjadi perilaku positif. Hal 

ini dibuktikan dengan adanya hasil dari data nontes. Dari siklus I dapat dilihat 

perilaku negatif siswa tampak pada saat proses pembelajaran berlangsung 

kemudian perilaku negatif itu semakin berkurang pada siklus II dan semakin 

mengarah pada perilaku siswa yang positif serta sangat antusias terhadap 

pembelajaran menulis cerpen.  

 

4.2.3.3 Kesungguhan Siswa  

Hasil observasi mengenai kesungguhan siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran pada siklus II sebanyak 34 siswa atau 91,18% menunjukkan sikap 

yang sungguh-sungguh. Pada aspek perubahan perilaku ini terjadi peningkatan 

dibanding siklus I yang tercatat 32 siswa atau 86,48% menunjukkan sikap yang 

sungguh-sungguh ketika kegiatan pembelajaran menulis cerpen. Kesungguhan 

siswa pada siklus I sudah tampak ketika guru pertama kali masuk kelas, dengan 

bahasa isyarat siswa menanyakan identitas guru. Suasana ramah dan terbuka 
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inilah yang akan menjadikan interaksi antara guru dan siswa makin akrab ketika 

proses pembelajaran berlansung yang akan akhirnya akan berdampak juga pada 

hasil belajar yang memuaskan atau tujuan pembelajaran tercapai. ini terlihat 

ketika guru pertama kali memperkenalkan diri dan memulai kegiatan 

pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang ramah dan terbuka sangat membantu 

siswa untuk mengungkapkan perasaannya secara bebas. Guru pun dengan sabar 

dan antusias menanggapi ungkapan perasaan siswa. Ketika guru mengulas materi 

tentang cerpen, sebagian besar siswa bersungguh-sungguh mendengarkan 

penjelasan dari guru, meskipun ada beberapa siswa yang terlihat belum siap. 

Kesungguhan siswa juga terlihat saat guru menugasi siswa untuk mulai menulis 

cerpen. 

Pada siklus II, ketika guru menjelaskan kesalahan dan kekurangan 

siswa saat menulis cerpen, siswa juga bersungguh-sungguh dalam mendengarkan 

penjelasan dari guru. pada siklus II hanya beberapa siswa yang terlihat belum 

bersungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Kesungguhan 

siswa dalam kegiatan pembelajaran juga dapat dilihat pada dokumentasi foto 

berikut. 
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Siklus I     Siklus II  

  

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.26 Kesungguhan Siswa Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan uraian hasil dokumentasi foto gambar 4.26 dapat diketahui 

kesungguhan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Siswa sudah menunjukkan 

sikap yang sungguh-sungguh dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian 

dapat disimpulkan kesungguhan siswa telah mencapai hasil yang optimal 

mengikuti pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode writing in the here 

and now dengan media audiovisual.  

Senada dengan hasil penelitian perubahan perilaku aspek kesungguhan 

siswa oleh peneliti, adanya peningkatan kesungguhan siswa pada penelitian juga  

dilakukan oleh Widyaningtyas (2010) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen dengan Teknik Meneruskan Cerita 

melalui Media Audiovisual (VCD) pada Siswa  Kelas X-4 SMA Negeri 2 Slawi 
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Kabupaten Tegal 2009/2010”, menyimpulkan bahwa perubahan perilaku aspek 

kesungguhan siswa semakin meningkat dan mencapai hasil yang optimal, 

khususnya perkembangan menulis cerpen. 

 

4.2.3.4 Keberanian dan Kepercayaan Diri Siswa  

Berdasarkan observasi pada siklus I yang dilakukan mengenai keberanian 

dan kepercayaan diri siswa ketika proses pembelajaran terdapat 11 atau 29,72% 

dan mengalami peningkatan pada siklus II menunjukkan 24 siswa atau sebesar 

64,86% siswa yang berani dan percaya diri untuk membacakan hasil 

pembelajarannya di depan kelas. Pada siklus I sebagian besar siswa masih malu-

malu ketika guru meminta mereka untuk maju ke depan kelas membacakan hasil 

pekerjaannya di depan. 

Pada siklus II, sudah terlihat peningkatan perikalu siswa mengenai aspek 

keberanian dan kepercayaan diri saat membacakan hasil pekerjaannya ke depan 

kelas. Siswa sudah berani membacakan hasil pekerjaannya di depan kelas tanpa 

ditunjuk oleh guru. Pada siklus II ini siswa sudah mempunyai keberanian dan 

kepercayaan diri yang cukup baik. 

Selain dari observasi, wawancara, dan jurnal, keberanian dan 

kepercayaan diri siswa terlihat dari dokumentasi foto pada siklus I dan siklus II. 

Dari hasil dokumentasi foto pada siklus I dan siklus II terjadi peningkatan, dapat 

dilihat melalui dokumentasi foto berikut. 
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  Siklus I     Siklus II  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.27 Keberanian dan Kepercayaan Diri Siswa Siklus I dan 

Siklus II 

 Berdasarkan dokumentasi foto, pada gambar 4.27 tersebut menunjukkan 

keberanian dan kepercayaan diri siswa  terhadap proses pembelajaran cukup baik. 

Pada siklus I siswa masih terlihat malu-malu untuk membacakan hasil 

pekerjaannya dan merasa hasil pekerjaannya tidak bagus. Selain itu ketika ada 

siswa yang membacakan hasil pekerjaannya ada beberapa siswa yang tidak 

memperhatikan. Namun, pada siklus II pembelajaran menulis cerpen 

menggunakan metode  writing in the here and now dengan media audiovisual  

sudah menunjukkan adanya peningkatan yang cukup baik. Dengan demikian 

dapat disimpulkan keberanian dan kepercayaan diri siswa  setelah mengikuti 
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pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode  writing in the here and now 

dengan media audiovisual  telah mencapai hasil yang optimal.  

Hasil perubahan perilaku aspek keberanian dan kepercayaan diri siswa  

pada penelitian yang dilakukan peneliti memiliki persamaan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Purnyomo (2011) dalam Pedagogik jurnal 

pendidikan dasar dan menengah yang berjudul “Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Menulis Cerita Pendek Melalui Pembelajaran Berbasis ICT pada 

Siswa Kelas IX 8 SMP Negeri 1 Grobogan”. Hasil penelitian ini diperoleh 

prestasi belajar yang optimal dan perubahan perilaku ke arah positif keberanian 

dan kepercayaan diri, siswa setelah diberi tindakan pada siklus I dan siklus II. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1   Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian peningkatan keterampilan menulis cerpen 

menggunakan metode writing in the here and now dengan media audiovisual pada 

Siswa Kelas X Sunan Ampel SMA Walisongo Pecangaan Kabupaten Jepara, 

dipaparkan simpulan sebagai berikut. 

1) Terjadinya peningkatan dalam proses pembelajaran menulis cerpen 

menggunakan metode writing in the here and now dengan media audiovisual. 

Berdasarkan hasil nontes pada siklus I dan siklus II dapat dijelaskan bahwa 

proses pembelajaran yang meliputi lima aspek, yaitu (1) intensifnya proses 

penumbuhan minat siswa untuk menulis cerpen, (2) terjadinya proses diskusi 

yang kondusif untuk menentukan unsur-unsur pembangun yang terdapat 

dalam cerpen, (3) intensifnya poses siswa memilih  unsur-unsur pembangun 

cerpen sehingga siswa mampu menulis cerpen dengna baik dan mampu 

menjelaskan unsur-unsur pembangun cerpen yang mereka buat, (4) 

kondusifnya kondisi siswa saat memaparkan hasil pekerjaannya didepan 

kelas, (5) terbangunnya suasana yang reflektif sehingga siswa bisa menyadari 

kekurangan saat proses pembelajaran menulis cerpen dan mengetahui apa 

yang akan dilakukan setelah poses pembelajaran, menunjukkan adanya 

perubahan kearah yang lebih baik. 
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2) Terjadinya peningkatan kemampuan menulis cerpen  pada siswa kelas X 

Sunan Ampel SMA Walisongo Pecangaan, Kabupaten Jepara setelah 

mengikuti pembelajaran menggunakan metode writing in the here and now 

dengan media audiovisual. Peningkatan kemampuan menulis cerpen tersebut 

diketahui dari hasil siklus I dan siklus II. Nilai rata-rata kemampuan menulis 

cerpen  tersebut diketahui dari hasil siklus I dan siklus II. Nilai rata-rata 

kemampuan menulis cerpen siklus I sebesar 72,51 atau dalam kategori cukup, 

dan mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 82,45 atau berkategori 

baik. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata menulis cerpen 

dari siklus I ke siklus II sebesar 9,94 atau 13,70%. Pada siklus II nilai rata-

rata minimum sudah terpenuhi, yaitu melampaui nilai 75. 

 

3) Terdapat perubahan perilaku ke arah lebih baik pada siswa kelas X Sunan 

Ampel SMA Walisongo Pecangaan Kabupaten Jepara setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan metode writing in the here and now dengan 

media audiovisual. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil nontes yang 

meliputi hasil observasi, jurnal siswa, jurnal guru, wawancara dengan siswa, 

dan dokumentasi foto. Pada pembelajaran siklus I keaktifan, keantusiasan, 

kesungguhan, keberanian dan kepercayaan diri siswa sudah cukup baik, 

namun masih perlu untuk ditingkatan kembali dikarenakan masih ada siswa 

yang tidak merespon dan memperhatikan apa yang dijelaskan guru, dan juga 

pada siklus I rasa percaya diri siswa masih kurang. Pada pembelajaran siklus 

II siswa terlihat lebih aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan guru, 
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keantusiasan siswa sangat terlihat ketika media audiovisual diputarkan saat 

pembelajaran, kesungguhan siswa terlihat dalam diskusi kelompok dan saat 

menulis cerpen, serta kepercayaan diri dan keberanian siswa dalam 

membacakan hasil pekerjaannya didepan kelas. 

 

5.2      Saran 

Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan pada simpulan hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Guru bahasa Indonesia hendaknya menggunakan metode writing in the here 

and now dengan media audiovisual dalam pembelajaran menulis cerpen, 

karena metode dan media ini mampu membuat siswa menjadi aktif, kreatif, 

dan menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. 

 

2) Bagi para peneliti di bidang pendidikan maupun bahasa dapat melakukan 

penelitian mengenai pembelajaran menulis cerpen dengan metode 

pembelajaran yang berbeda. Salah satu alternatif metode pembelajaran yang 

dapat digunakan yaitu metode menggunakan metode writing in the here and 

now dengan media audiovisual, karena dengan penerapan metode ini dapat 

menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan lebih menarik. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS I 

 

Sekolah :  SMA Walisongo Pecangaan 

Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester :  X/ 2 

Standar Kompetensi : Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam  cerpen. 

Kompetensi Dasar :  Menulis karangan berdasarkan  kehidupan diri sendiri dalam   cerpen (pelaku, 
peristiwa,  latar). 

Indikator :  (1) Mampu menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri 
sendiri untuk menulis  cerita pendek. 

(2) Mampu menulis kerangka cerita pendek berdasarkan  kehidupan diri sendiri. 

(3) Mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat  dalam bentuk cerpen 

berdasarkan  kehidupan diri sendiri (tema, pelaku, alur, latar, sudut pandang, dan 

gaya bahasa). 

Alokasi Waktu :  4 X 45 Menit (2 pertemuan) 

Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu menulis cerita pendek berdasarkan  kehidupan diri sendiri dengan 

memperhatikan tema, pelaku, alur, latar, sudut pandang, dan gaya bahasa. 

Materi Pembelajaran 
Menulis cerita pendek. 

Teori cerita pendek.  

Cerita pendek adalah salah satu jenis prosa fiksi, selain novelet, novel, dan 

roman. Cerpen adalah kisahan pendek (kurang dari 10.000 kata) yang 

dimaksudkan memberi kesan tunggal yang dominan, memusatkan diri pada 

satu tokoh dalam satu situasi pada satu ketika, dan memperhatikan 

kepaduan. Cerita pendek yang efektif terdiri dari tokoh atau sekelompok 

tokoh yang ditampilkan pada satu latar atau latar belakang dan lewat lakuan 

lahir atau batin terlibat dalam satu situasi. Tikaian dramatik, yaitu 

perbenturan antara kekuatan yang berlawanan, merupakan inti cerita pendek. 

Lampiran 1 
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Usur-unsur cerpen (pelaku, peristiwa, latar, konflik). 

Unsur-unsur cerita pendek meliputi tema (dan amanat), alur, tokoh-

penokohan, latar, pusat pengisahan/sudut pandang, dan gaya bahasa. Tema 

adalah subjek wacana, topik umum, atau masalah utama yang dituangkan di 

dalam cerita. Tema pada hakikatnya merupakan makna yang dikandung 

cerita, tau makna cerita. Alur atau plot adalah urutan kejadian yang 

menunjukkan hubungan sebab akibat, peristiwa yang satu menyebabkan atau 

disebabkan peristiwa yang lain. Tokoh cerita adalah orang (orang-orang) 

yang ditampilkan dalam sebuah prosa yang oleh pembaca ditafsirkan 

memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang 

diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. 

Penokohan adalah teknik menampilkan tokohdalam cerita, dan hasilnya 

berupa sifat atau watak atau karakter tokoh. Latar adalah tempat, waktu, dan 

keadaan sosial terjadinya peristiwa di dalam prosa. Sudut pandang adalah 

cara atau pandangan yang digunakan pengarang sebagai sarana utuk 

menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk 

cerita dalam sebuah prosa. Pusat pengisahan menyaran pada pusat atau titik 

yang digunakan oleh pengarang untuk menyampaikan kisah dalam sebuah 

prosa. Gaya adalah cara khas pengarang. Macam tema yang dipilih, cara 

meninjau persoalan, cara menuangkannya dalam cerita adalah wilayah dari 

gaya yang diwujudkan melalui bahasa.   

Tema terekspresikan melalui unsur alur, tokoh-penokohan, latar, pusat 

pengisahan/sudut pandang, dan gaya bahasa. Pandangan, pendapat, dan 

harapan para prosais dari bidang sosial, politik, ekonomi, kebudayaan, dan 

keamanan yang masih  berada di dalam pikiran dan perasaan para prosais 

termasuk dalam unsur tema. Pendapat, pandangan, dan harapan yang 

dimaksud kemudian diekspresikan melalui unsur alur, tokoh-penokohan, 

latar, pusat pengisahan/sudut pandang, dan gaya bahasa. 

 

Pengalaman pribadi 
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Pengalaman pribadi adalah segala sesuatu yang dialami atau dirasakan atau 

diketahui. Dalam konteks penulisan cerpen, pengalaman adalah segala 

sesuatu yang dialami atau dirasakan atau diketahui oleh penulis cerpenis. 

Pengalaman pribadi ada enam, yaitu pengalaman lucu, pengalaman aneh, 

pengalaman mendebarkan, pengalaman mengharukan, pengalaman 

memalukan, dan pengalaman menyakitkan. 

Pengalaman yang lucu. Pengalaman yang paling sering diceritakan atau 

dikomunikasikan kepada orang lain adalah pengalaman yang lucu. 

Pengalaman lucu ini sering membuat orang yang terlibat menjadi tertawa. 

Dalam kondisi normal tertawa adalah ukuran kelucuan itu. 

Pengalaman yang aneh. Sebuah pengalaman yang mungkin saja terjadi 

sekali dalam hidup kita adalah pengalaman yang bersifat aneh. Dikatakan 

aneh karena pengalaman itu kemungkinan kecil terjadi. 

Pengalaman yang mendebarkan. pengalaman lain yang sering dialami oleh 

kita adalah pengalaman yang mendebarkan. Salah satu pengalaman yang 

mendebarkan adalah pengalaman menunggu ujian. 

Pengalaman yang mengharukan. Kita mungkin saja mengalami pengalaman 

yang mengharukan. Para pelakunya sering menangis menghadapinya. 

Mendengarkan cerita yang sedih kita sering berlebih dalam keharuan, 

melihat orang buta tertatih mencari sesuap nasi adalah pengalaman yang 

mengharukan. 

Pengalaman yang memalukan. Pengalaman memalukan adalah pengalaman 

seseorang yang mengalami kejadian yang memalukan. Biasanya korbannya 

beserta orang-orang dekatnya akan menanggung malu bagi si korban atau 

keluarganya, pengalaman seperti ini akan dibawa sepanjang hayat. 

Meskipun orang lain sudah melupakannya, bagi si korban pengalaman 

seperti ini tidak pernah terlupakan. 

Pengalaman yang menyakitkan. Pengalaman yang paling membekas dalam 

hati pelakunya adalah pengalamannya itu. Bagi orang yang amat perasa 

dalam kehidupan sehari-hari akan selalu teringat pengalaman itu.   
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Ciri-ciri cerpen  

a. Panjang cerita kurang lebih 10.000 kata. 

b. Hanya mengandung satu gagasan tunggal. 

c. Menyajikan satu kejadian yang paling menarik. 

d. Berakhir dengan penyelesaian. 

Metode Pembelajaran 
Metode : Tanya Jawab, Inkuiri, Diskusi, Writing In The Here and Now, Ceramah, dan 

Refleksi. 

 

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
No 

Kegiatan 
Waktu 

Metode 
 

 

I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan Pertama 

 

Kegiatan Awal 

1) guru menanyakan pengalaman siswa 

dalam menulis cerita pendek 

2) guru bertanya jawab dengan siswa 

tentang manfaat menulis cerita pendek 

3) guru menyampaikan kompetensi yang 

harus dicapai, yakni menulis cerita 

pendek 

4) guru menyampaikan pokok-pokok materi 

 

Kegiatan Inti 
Eksplorasi  

 

1) siswa menerima penjelasan tentang materi 

 

 

10’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanya jawab 

 

 

 

Ceramah 
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II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

cerpen dan unsur-unsur cerpen serta hal-hal 

yang perlu diperhatikan dalam menulis cerpen 

menggunakan metode writing in the here and 

now dengan media audiovisual 

2) siswa membentuk kelompok, yang masing-

masing terdiri dari 4-5 siswa 

Elaborasi  

1) guru memutarkan film pendek, selanjutnya 

guru berdiskusi dengan siswa mengenai 

unsur-unsur intrinsik cerpen berdasarkan film 

pendek yang diputar 

2) secara berkelompok siswa menuliskan unsur-

unsur intrinsik cerpen yang telah didiskusikan 

bersama bantuan guru 

3) siswa membuat kerangka karangan 

berdasarkan video yang telah diputarkan 

4) secara berkelompok siswa menulis cerpen 

berdasarkan kerangka karangan yang telah 

mereka buat. 

Konfirmasi  

1) guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk ke depan kelas membacakan hasil 

pekerjaannya 

2) siswa lain memberikan tanggapan dan 

penilaian 

Kegiatan Akhir 

1) guru dan siswa mengadakan refleksi 

terhadap proses dan hasil belajar hari itu 

2) guru memberi penguatan 

3) guru memberikan simpulan terhadap 

kegiatan pembelajaran 

 

70’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ceramah 

 

 

 

 

 

diskusi 

 

 

 

 

Pemodelan  

 

 

diskusi 

 

Inquiri 
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III 

 

 

 

 

 

 

 

I 

 

 

 

 

 

Pertemuan Kedua 

Kegiatan Awal 

1) guru melakukan apersepsi kepada siswa 

mengenai pembelajaran menulis cerpen 

2) guru mengondisikan dan menumbuhkan 

semangat siswa agar benar-benar siap 

untuk mengikuti proses pembelajaran 

3) guru menyampaikan kompetensi yang 

akan dicapai 

4) guru menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran 

Kegiatan Inti 
Eksplorasi  

 

1) guru memberikan penjelasan kembali 

tentang materi cerpen dan unsur-unsur 

cerpen yang sudah diberikan pada 

pertemuan sebelumnya, serta hal-hal yang 

perlu diperhatikan dalam menulis cerpen 

menggunakan metode writing in the here 

and now dengan media audiovisual 

2) siswa membentuk kelompok, yang 

masing-masing terdiri dari 4-5 siswa 

 

Elaborasi  

1) siswa diminta mengamati video yang 

diputarkan, melalui video siswa dibantu 

untuk mendapatkan inspirasi dalam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10’ 

 

 

 

 

 

 

Penugasan 

 

 

 

 

 

Refleksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanya jawab 
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II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

menulis cerpen 

2) Siswa dan guru mengulas video tersebut 

secara singkat 

3) siswa diminta mengingat atau memilih 

salah satu pengalaman pribadi yang 

paling mengesankan, baik itu pengalaman 

lucu, aneh, mendebarkan, mengharukan, 

memalukan, dan menyakitkan dengan 

bantuan teman satu kelompok 

4) siswa diminta untuk membuat unsur-

unsur intrinsik dari pengalaman pribadi 

yang telah dipilih 

5) siswa membuat kerangka karangan 

berdasarkan pengalaman pribadi 

6) Guru meminta siswa menulis cerita 

pendek saat ini dan sekarang juga 

berdasarkan kerangka karangan yang 

telah dibuat dengan memperhatikan ciri-

ciri cerpen yang baik. 

7) siswa menyunting cerpen hasil tulisannya 

 

Konfirmasi  

1) guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk ke depan kelas membacakan 

hasil pekerjaannya 

2) siswa lain memberikan tanggapan dan 

penilaian 

Kegiatan Akhir 

1) guru dan siswa mengadakan refleksi 

terhadap proses dan hasil belajar hari itu 

2) guru memberi penguatan 

3) guru memberikan simpulan terhadap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

70’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ceramah 

 

 

 

Ceramah 

 

 

 

 

 

Ceramah 
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kegiatan pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemodelan  

 

 

 

 

 

 

diskusi 

 

 

 

 

 

Inquiri 

 

 

 

 

 

Writing In The 
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III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Here and Now  

 

 

 

 

 

 

 

Penugasan 

 

 

 

 

 

Refleksi 
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10’ 

 

 
Sumber dan Sarana Belajar 

1. Sumber Belajar 

- Contoh cerita pendek 

- Buku paket dan buku teks pelajaran bahasa Indonesia untuk siswa kelas X SMA 

2. Sarana Belajar 

- Contoh cerita pendek 

- Film pendek  

Penilaian 
1. Teknik : Tes tertulis  

2. Bentuk instrumen  : Tes essai berupa penulisan cerita pendek 

3. Soal/ Instrumen     : 

Buatlah cerita pendek berdasarkan pengalaman pribadi kalian, dengan 

memperhatikan! 

1. Kesesuaian judul 

2. Tema 

3. Alur  

4. Latar  
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5. Tokoh dan Penokohan  

6. Sudut Pandang 

7. Gaya Bahasa 

8. Penggunaan Bahasa 

Hasil tes tertulis yaitu tes menulis cerita pendek. Adapun rubrik penilaiannya dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

  

 

Kriteria Penilaian Keterampilan Menulis Cerita Pendek 

 

No Aspek penilaian 

 

Bobot Skala 

nilai  

Kriteria  

 

 1 

 

Kesesuaian judul 

dengan isi 

2 4 Judul sudah sesuai dengan inti 

cerita, judul menimbulkan 

ketertarikan untuk membaca 

   3 Judul cerita yang dipilih cukup 

sesuai dengan isi cerita pendek, 

judul cukup menimbulkan 

ketertarikan untuk membaca 

   2 Judul cerita yang dipilih sudah 

baik namun kurang mewakili isi 

cerita, agak menimbulkan untuk 

membaca  

    

1 

 

Judul kurang tepat dengan isi 

cerita pendek, judul tidak 

menimbulkan ketertarikan 

untuk membaca 
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2 Tema  2 4  Pendeskripsikan tema yang 

terkandung dalam cerita sangat 

nampak terlihat, baik dalam 

penyajian tema  dan dalam 

mengangkat masalah-masalah 

kehidupan. 

   3 Tema cerita dikembangkan  

sesuai dengan isi cerita pendek 

baik dalam pendeskripsian 

tema, penyajian tema,  dan 

dalam mengangkat masalah-

masalah kehidupan. 

   2 Tema cerita dikembangkan  

belum nampak  dalam cerita, 

baik dalam penyajian tema, dan 

dalam mengangkat masalah-

masalah kehidupan. 

   1 Pendeskripsikan tema yang 

terkandung dalam cerita kurang 

nampak, baik dalam penyajian 

tema , dan dalam  mengangkat 

masalah-masalah kehidupan. 

3 Alur 4 4  Sangat baik dalam penciptaan 

alur atau plot, dalam tahapan 

perkenalan, pemunculan 

konflik, klimaks, dan 

penyelesaian, serta adanya 

urutan peristiwa yang 

berhubungan, sehingga menarik 

untuk dibaca 
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   3 Baik dalam permainan alur, 

dalam tahapan perkenalan, 

pemunculan konflik, klimaks, 

dan penyelesaian sehingga 

menarik untuk dibaca. 

   2 Penciptaan alur atau plot  cukup 

baik, adanya urutan peristiwa 

yang berhubungan sehingga 

cerita cukup menarik untuk 

dibaca. 

   1 Penciptaan alur atau plot 

kurang, sehingga cerita kurang 

menarik untuk dibaca. 

4 Latar  4 4  Tepat dalam memilihan tempat, 

waktu, dan suasana yang 

mengukuhkan terjadinya 

peristiwa dalam cerita. 

   3 Pemilihan tempat dan suasana 

dalam membangun cerita sudah 

sesuai, sehingga kesan dimana 

dan bagaimana situasi tersebut 

terjadi terlihat baik. 

   2 Pemilihan tempat dan suasana 

dalam membangun cerita cukup 

tepat, sehingga kesan dimana 

dan bagaimana situasi tersebut 

terjadi cukup terlihat. 
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   1 Pemilihan tempat dan suasana 

dalam membangun cerita 

kurang tepat, sehingga kesan 

dimana dan bagaimana situasi 

tersebut terjadi kurang terlihat . 

 

5 Tokoh dan 

Penokohan 

4 4  Penggambaran watak tokoh 

sangat baik, tokoh mampu 

membawa pembaca seolah-olah 

mengalami kejadian dalam 

cerita 

   3 Penggambaran watak tokoh 

baik, tokoh dapat membawa 

pembaca mengalami kejadian 

dalam cerita 

   2 Penggambaran watak tokoh 

terlihat cukup baik, tokoh 

mampu membawa pembaca 

seolah-olah sedikit mengalami 

kejadian dalam cerita 

   1 Penggambaran watak tokoh 

terlihat kurang  nyata, tokoh 

kurang mampu membawa 

pembaca mengalami kejadian 

dalam cerita 

6 Sudut Pandang 2 4  Tepat dalam memberikan 

perasaan kedekatan tokoh, baik 

dalam menjelaskan kepada 

pembaca siapa yang dituju dan 

menunjukkan perasaan tokoh 
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kepada pembaca 

   3 Baik dalam memberikan 

perasaan kedekatan tokoh, dan 

menggambarkan perasaan tokoh 

kepada pembaca  

   2 Cukup baik dalam 

menggambarkan perasaan tokoh 

kepada pembaca  

   1 Kurang dalam memberikan 

perasaan kedekatan tokoh 

kepada pembaca  

7 Gaya Bahasa 4 4  Tepat dalam memilih bahasa 

yang mengandung unsur emotif, 

variasi, dan tepat dalam 

memilih ungkapan yang 

mewakili sesuatu yang 

diungkapkan terbukti dengan 

cerpen yang enak dibaca 

   3 Penggunaan diksi dan gaya 

bahasa cukup sesuai dengan 

situasi yang mewakili, cukup 

bervariasi, dan cukup ekspresif  

   2 Penggunaan diksi dan gaya 

bahasa cukup tepat, dalam 

mewakili sesuatu yang 

diungkapkan 

   1 Penggunaan diksi dan gaya 

bahasa kurang tepat, sehingga 

kurang mewakili sesuatu yang 

diungkapkan 
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8 Penggunaan 

Bahasa 

3 4  Penggunaan bahasa sangat 

terampil dapat memilih kata 

yang sesuai, menggunakan kata-

kata yang tidak mengandung 

SARA 

   3 Penggunaan bahasa cukup 

terampil, pilihan kata sesuai dan 

tidak mengandung SARA 

   2 Penggunaan bahasa agak 

terampil, pilihan kata agak 

sesuai dan tidak mengandung 

SARA 

   1 Penggunaan bahasa sama sekali 

tidak terampil, pilihan kata 

tidak sesuai dan mengandung 

SARA 

 

 

Rubrik Skor Penilaian Menulis Cerpen 

 

No  Aspek p`enilaian 
 

Skala Nilai Bobot Skor 
maksimal 

1 2 3 4   
1 Kesesuaian judul 

dengan isi 

    2 8 

2 Tema     2 8 

3 Alur     4 16 

4 Latar      4 16 
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5 Tokoh dan 

Penokohan 

   

 

 4 16 

6 Sudut Pandang     2 8 

7 Gaya Bahasa     4 16 

8 Penggunaan Bahasa     3 12 

Jumlah       100 

 
 

Pedoman Penilaian Tes Keterampilan Menulis Cerpen 

 
 

 

 

 

Nilai akhir = perolehan skor/skor maksimal x 100  

 

Jepara ,   Mei 2013 

Peneliti, 

 

  

 

 

No  Skor  Kategori  

1.  

2.  

3.  

4.  

85 -100  

70 - 84 

60 - 69 

0 - 59 

Sangat baik  

Baik  

Cukup  
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Mengetahui, 
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NIM 2101409112 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS II 

 

Sekolah :  SMA Walisongo Pecangaan 

Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester :  X/ 2 

Standar Kompetensi : Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam  cerpen. 

Kompetensi Dasar :  Menulis karangan berdasarkan  kehidupan diri sendiri dalam   cerpen (pelaku, 
peristiwa,  latar). 

Indikator :  (1) Mampu menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri 
sendiri untuk menulis  cerita pendek. 

(4) Mampu menulis kerangka cerita pendek berdasarkan  kehidupan diri sendiri. 

(5) Mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat  dalam bentuk cerpen 

berdasarkan  kehidupan diri sendiri (tema, pelaku, alur, latar, sudut pandang, dan 

gaya bahasa). 

Alokasi Waktu :  4 X 45 Menit (2 pertemuan) 

Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu menulis cerita pendek berdasarkan  kehidupan diri sendiri dengan 

memperhatikan tema, pelaku, alur, latar, sudut pandang, dan gaya bahasa. 

Materi Pembelajaran 
Menulis cerita pendek. 

Teori cerita pendek.  

Cerita pendek adalah salah satu jenis prosa fiksi, selain novelet, novel, dan 

roman. Cerpen adalah kisahan pendek (kurang dari 10.000 kata) yang 

dimaksudkan memberi kesan tunggal yang dominan, memusatkan diri pada 

satu tokoh dalam satu situasi pada satu ketika, dan memperhatikan 

kepaduan. Cerita pendek yang efektif terdiri dari tokoh atau sekelompok 

tokoh yang ditampilkan pada satu latar atau latar belakang dan lewat lakuan 

lahir atau batin terlibat dalam satu situasi. Tikaian dramatik, yaitu 

perbenturan antara kekuatan yang berlawanan, merupakan inti cerita pendek. 



 
 

 

227

 

Usur-unsur cerpen (pelaku, peristiwa, latar, konflik). 

Unsur-unsur cerita pendek meliputi tema (dan amanat), alur, tokoh-

penokohan, latar, pusat pengisahan/sudut pandang, dan gaya bahasa. Tema 

adalah subjek wacana, topik umum, atau masalah utama yang dituangkan di 

dalam cerita. Tema pada hakikatnya merupakan makna yang dikandung 

cerita, tau makna cerita. Alur atau plot adalah urutan kejadian yang 

menunjukkan hubungan sebab akibat, peristiwa yang satu menyebabkan atau 

disebabkan peristiwa yang lain. Tokoh cerita adalah orang (orang-orang) 

yang ditampilkan dalam sebuah prosa yang oleh pembaca ditafsirkan 

memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang 

diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. 

Penokohan adalah teknik menampilkan tokohdalam cerita, dan hasilnya 

berupa sifat atau watak atau karakter tokoh. Latar adalah tempat, waktu, dan 

keadaan sosial terjadinya peristiwa di dalam prosa. Sudut pandang adalah 

cara atau pandangan yang digunakan pengarang sebagai sarana utuk 

menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk 

cerita dalam sebuah prosa. Pusat pengisahan menyaran pada pusat atau titik 

yang digunakan oleh pengarang untuk menyampaikan kisah dalam sebuah 

prosa. Gaya adalah cara khas pengarang. Macam tema yang dipilih, cara 

meninjau persoalan, cara menuangkannya dalam cerita adalah wilayah dari 

gaya yang diwujudkan melalui bahasa.   

Tema terekspresikan melalui unsur alur, tokoh-penokohan, latar, pusat 

pengisahan/sudut pandang, dan gaya bahasa. Pandangan, pendapat, dan 

harapan para prosais dari bidang sosial, politik, ekonomi, kebudayaan, dan 

keamanan yang masih  berada di dalam pikiran dan perasaan para prosais 

termasuk dalam unsur tema. Pendapat, pandangan, dan harapan yang 

dimaksud kemudian diekspresikan melalui unsur alur, tokoh-penokohan, 

latar, pusat pengisahan/sudut pandang, dan gaya bahasa. 

 

Pengalaman pribadi 
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Pengalaman pribadi adalah segala sesuatu yang dialami atau dirasakan atau 

diketahui. Dalam konteks penulisan cerpen, pengalaman adalah segala 

sesuatu yang dialami atau dirasakan atau diketahui oleh penulis cerpenis. 

Pengalaman pribadi ada enam, yaitu pengalaman lucu, pengalaman aneh, 

pengalaman mendebarkan, pengalaman mengharukan, pengalaman 

memalukan, dan pengalaman menyakitkan. 

Pengalaman yang lucu. Pengalaman yang paling sering diceritakan atau 

dikomunikasikan kepada orang lain adalah pengalaman yang lucu. 

Pengalaman lucu ini sering membuat orang yang terlibat menjadi tertawa. 

Dalam kondisi normal tertawa adalah ukuran kelucuan itu. 

Pengalaman yang aneh. Sebuah pengalaman yang mungkin saja terjadi 

sekali dalam hidup kita adalah pengalaman yang bersifat aneh. Dikatakan 

aneh karena pengalaman itu kemungkinan kecil terjadi. 

Pengalaman yang mendebarkan. pengalaman lain yang sering dialami oleh 

kita adalah pengalaman yang mendebarkan. Salah satu pengalaman yang 

mendebarkan adalah pengalaman menunggu ujian. 

Pengalaman yang mengharukan. Kita mungkin saja mengalami pengalaman 

yang mengharukan. Para pelakunya sering menangis menghadapinya. 

Mendengarkan cerita yang sedih kita sering berlebih dalam keharuan, 

melihat orang buta tertatih mencari sesuap nasi adalah pengalaman yang 

mengharukan. 

Pengalaman yang memalukan. Pengalaman memalukan adalah pengalaman 

seseorang yang mengalami kejadian yang memalukan. Biasanya korbannya 

beserta orang-orang dekatnya akan menanggung malu bagi si korban atau 

keluarganya, pengalaman seperti ini akan dibawa sepanjang hayat. 

Meskipun orang lain sudah melupakannya, bagi si korban pengalaman 

seperti ini tidak pernah terlupakan. 

Pengalaman yang menyakitkan. Pengalaman yang paling membekas dalam 

hati pelakunya adalah pengalamannya itu. Bagi orang yang amat perasa 

dalam kehidupan sehari-hari akan selalu teringat pengalaman itu.   
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Ciri-ciri cerpen  

e. Panjang cerita kurang lebih 10.000 kata. 

f. Hanya mengandung satu gagasan tunggal. 

g. Menyajikan satu kejadian yang paling menarik. 

h. Berakhir dengan penyelesaian. 

Metode Pembelajaran 
Metode : Tanya Jawab, Inkuiri, Diskusi, Writing In The Here and Now, Ceramah, dan 

Refleksi. 

 

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
No 

Kegiatan 
Waktu 

Metode 
 

 

I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan Pertama 

 

Kegiatan Awal 

5) guru mengondisikan siswa agar siap 

dan lebih berkonsentrasi dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran  

6) guru bertanya jawab dengan siswa 

tentang materi pada pertemuan 

sebelumnya dan kesulitan yang dialami 

siswa  

7) guru menyampaikan kompetensi yang 

harus dicapai, yakni menulis cerita 

pendek 

8) guru menyampaikan pokok-pokok materi 

 

Kegiatan Inti 

 

 

10’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanya jawab 

 

 

 

Ceramah 
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II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eksplorasi  

 

3) siswa mendapat materi yang lebih 

mendalam tentang unsur intrinsik cerpen 

4) siswa menerima penjelasan tentang materi 

cerpen dan hal-hal yang perlu diperhatikan 

dalam menulis cerpen menggunakan 

metode writing in the here and now dengan 

media audiovisual 

5) siswa membentuk kelompok, yang masing-

masing terdiri dari 4-5 siswa 

 

Elaborasi  

5) guru memutarkan video, selanjutnya guru 

berdiskusi dengan siswa mengenai unsur-

unsur intrinsik cerpen berdasarkan video 

6) secara berkelompok siswa menuliskan 

unsur-unsur intrinsik cerpen yang telah 

didiskusikan bersama, dengan arahan dari 

guru 

7) siswa membuat kerangka karangan 

berdasarkan video yang telah diputarkan 

8) secara berkelompok siswa menulis cerpen 

berdasarkan kerangka karangan yang telah 

mereka buat 

 

Konfirmasi  

3) guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk ke depan kelas membacakan hasil 

pekerjaannya 

4) guru memberikan penghargaan bagi siswa 

 

 

 

 

70’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ceramah 

 

 

 

 

 

diskusi 

 

 

 

 

 

 

Pemodelan  
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III 

 

 

 

yang berani maju ke depan kelas 

5) siswa lain memberikan tanggapan dan 

penilaian 

Kegiatan Akhir 

4) guru dan siswa mengadakan refleksi terhadap 

proses dan hasil belajar hari itu 

5) guru memberi penguatan 

6) guru memberikan simpulan terhadap kegiatan 

pembelajaran 

 

Pertemuan Kedua 

Kegiatan Awal 

5) guru mengondisikan siswa agar siap dan 

lebih berkonsentrasi dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran 

6) guru melakukan apersepsi kepada siswa 

mengenai pembelajaran menulis cerpen 

7) guru menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran 

8) guru memberikan motivasi pembelajaran 

dengan cara mengarahkan siswa untuk 

mengenal tokoh yang sukses dengan 

karyanya yang berupa cerpen 

 

 

Kegiatan Inti 
Eksplorasi  

 

3) guru memberikan penjelasan yang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10’ 

 

 

 

 

 

diskusi 

 

Inquiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penugasan 

 

 

 

 

 

Refleksi 
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I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

II 

 

 

lebih mendalam tentang materi cerpen 

dan unsur-unsur cerpen, serta hal-hal 

yang perlu diperhatikan dalam menulis 

cerpen menggunakan metode writing in 

the here and now dengan media 

audiovisual  

4) siswa membentuk kelompok, yang 

masing-masing terdiri dari 4-5 siswa 

 

Elaborasi  

8) siswa diminta mengamati video yang 

diputarkan, melalui video siswa 

dibantu untuk mendapatkan inspirasi 

dalam menulis cerpen dengan tetap 

mendapat bimbingan dari guru 

9) Siswa dan guru mengulas film tersebut 

secara singkat 

10) siswa diminta mengingat atau memilih 

salah satu pengalaman pribadi yang 

paling mengesankan, baik itu pengalaman 

lucu, aneh, mendebarkan, mengharukan, 

memalukan, dan menyakitkan dengan 

bantuan teman satu kelompok 

11) siswa diminta untuk membuat unsur-

unsur intrinsik dari pengalaman pribadi 

yang telah dipilih 

12) siswa membuat kerangka karangan 

berdasarkan pengalaman pribadi 

13) guru meminta siswa menulis cerita 

pendek saat ini dan sekarang juga 

berdasarkan kerangka karangan yang 

telah dibuat dengan memperhatikan ciri-

 

 

 

 

 

 

 

10’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanya jawab 

 

 

Ceramah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ceramah 
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ciri cerpen yang baik. 

14) dengan tetap mendapat bimbingan dari 

guru siswa untuk mengembangkan 

kerangka karangan yang telah mereka 

buat menjadi sebuah cerpen  

15) siswa menyunting cerpen hasil tulisannya 

 

 

Konfirmasi  

3) guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk ke depan kelas membacakan 

hasil pekerjaannya 

4) guru memberikan penghargaan bagi 

siswa yang berani  ke depan kelas 

membacakan hasil pekerjaannya 

5) siswa lain memberikan tanggapan dan 

penilaian 

Kegiatan Akhir 

4) guru dan siswa mengadakan refleksi 

terhadap proses dan hasil belajar hari itu 

5) guru memberi penguatan 

6) guru memberikan motivasi kepada 

siswa untuk terus mengasah 

kemampuan mereka dalam menulis 

 

 

 

 

 

 

 

70’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemodelan  

 

 

 

 

 

 

 

diskusi 
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Inquiri 

 

 

 

 

 

Writing In The 

Here and Now  
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III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10’ 

 

 

 

 

 

Penugasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Refleksi 
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Sumber dan Sarana Belajar 

3. Sumber Belajar 

- Contoh cerita pendek 

- Buku paket dan buku teks pelajaran bahasa Indonesia untuk siswa kelas X SMA 

4. Sarana Belajar 

- Contoh cerita pendek 

- Film pendek  

Penilaian 
4. Teknik : Tes tertulis  

5. Bentuk instrumen  : Tes essai berupa penulisan cerita pendek 

6. Soal/ Instrumen     : 

Buatlah cerita pendek berdasarkan pengalaman pribadi kalian, dengan 

memperhatikan! 

1. Kesesuaian judul 

2. Tema 

3. Alur  

4. Latar  

5. Tokoh dan Penokohan  

6. Sudut Pandang 

7. Gaya Bahasa 

8. Penggunaan Bahasa 

Hasil tes tertulis yaitu tes menulis cerita pendek. Adapun rubrik penilaiannya dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
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Kriteria Penilaian Keterampilan Menulis Cerita Pendek 

 

No Aspek penilaian 

 

Bobot Skala 

nilai  

Kriteria  

 

 1 

 

Kesesuaian judul 

dengan isi 

2 4 Judul sudah sesuai dengan inti 

cerita, judul menimbulkan 

ketertarikan untuk membaca 

   3 Judul cerita yang dipilih cukup 

sesuai dengan isi cerita pendek, 

judul cukup menimbulkan 

ketertarikan untuk membaca 

   2 Judul cerita yang dipilih sudah 

baik namun kurang mewakili isi 

cerita, agak menimbulkan untuk 

membaca  

    

1 

Judul kurang tepat dengan isi 

cerita pendek, judul tidak 

menimbulkan ketertarikan 

untuk membaca 

2 Tema  2 4  Pendeskripsikan tema yang 

terkandung dalam cerita sangat 

nampak terlihat, baik dalam 

penyajian tema  dan dalam 

mengangkat masalah-masalah 

kehidupan. 

   3 Tema cerita dikembangkan  

sesuai dengan isi cerita pendek 

baik dalam pendeskripsian 

tema, penyajian tema,  dan 
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dalam mengangkat masalah-

masalah kehidupan. 

   2 Tema cerita dikembangkan  

belum nampak  dalam cerita, 

baik dalam penyajian tema, dan 

dalam mengangkat masalah-

masalah kehidupan. 

   1 Pendeskripsikan tema yang 

terkandung dalam cerita kurang 

nampak, baik dalam penyajian 

tema , dan dalam  mengangkat 

masalah-masalah kehidupan. 

3 Alur 4 4  Sangat baik dalam penciptaan 

alur atau plot, dalam tahapan 

perkenalan, pemunculan 

konflik, klimaks, dan 

penyelesaian, serta adanya 

urutan peristiwa yang 

berhubungan, sehingga menarik 

untuk dibaca 

   3 Baik dalam permainan alur, 

dalam tahapan perkenalan, 

pemunculan konflik, klimaks, 

dan penyelesaian sehingga 

menarik untuk dibaca. 

   2 Penciptaan alur atau plot  cukup 

baik, adanya urutan peristiwa 

yang berhubungan sehingga 

cerita cukup menarik untuk 

dibaca. 
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   1 Penciptaan alur atau plot 

kurang, sehingga cerita kurang 

menarik untuk dibaca. 

4 Latar  4 4  Tepat dalam memilihan tempat, 

waktu, dan suasana yang 

mengukuhkan terjadinya 

peristiwa dalam cerita. 

   3 Pemilihan tempat dan suasana 

dalam membangun cerita sudah 

sesuai, sehingga kesan dimana 

dan bagaimana situasi tersebut 

terjadi terlihat baik. 

   2 Pemilihan tempat dan suasana 

dalam membangun cerita cukup 

tepat, sehingga kesan dimana 

dan bagaimana situasi tersebut 

terjadi cukup terlihat. 

   1 Pemilihan tempat dan suasana 

dalam membangun cerita 

kurang tepat, sehingga kesan 

dimana dan bagaimana situasi 

tersebut terjadi kurang terlihat . 

 

5 Tokoh dan 

Penokohan 

4 4  Penggambaran watak tokoh 

sangat baik, tokoh mampu 

membawa pembaca seolah-olah 

mengalami kejadian dalam 

cerita 

   3 Penggambaran watak tokoh 

baik, tokoh dapat membawa 
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pembaca mengalami kejadian 

dalam cerita 

   2 Penggambaran watak tokoh 

terlihat cukup baik, tokoh 

mampu membawa pembaca 

seolah-olah sedikit mengalami 

kejadian dalam cerita 

   1 Penggambaran watak tokoh 

terlihat kurang  nyata, tokoh 

kurang mampu membawa 

pembaca mengalami kejadian 

dalam cerita 

6 Sudut Pandang 2 4  Tepat dalam memberikan 

perasaan kedekatan tokoh, baik 

dalam menjelaskan kepada 

pembaca siapa yang dituju dan 

menunjukkan perasaan tokoh 

kepada pembaca 

   3 Baik dalam memberikan 

perasaan kedekatan tokoh, dan 

menggambarkan perasaan tokoh 

kepada pembaca  

   2 Cukup baik dalam 

menggambarkan perasaan tokoh 

kepada pembaca  

   1 Kurang dalam memberikan 

perasaan kedekatan tokoh 

kepada pembaca  

7 Gaya Bahasa 4 4  Tepat dalam memilih bahasa 

yang mengandung unsur emotif, 
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variasi, dan tepat dalam 

memilih ungkapan yang 

mewakili sesuatu yang 

diungkapkan terbukti dengan 

cerpen yang enak dibaca 

   3 Penggunaan diksi dan gaya 

bahasa cukup sesuai dengan 

situasi yang mewakili, cukup 

bervariasi, dan cukup ekspresif  

   2 Penggunaan diksi dan gaya 

bahasa cukup tepat, dalam 

mewakili sesuatu yang 

diungkapkan 

   1 Penggunaan diksi dan gaya 

bahasa kurang tepat, sehingga 

kurang mewakili sesuatu yang 

diungkapkan 

8 Penggunaan Bahasa 3 4  Penggunaan bahasa sangat 

terampil dapat memilih kata 

yang sesuai, menggunakan kata-

kata yang tidak mengandung 

SARA 

   3 Penggunaan bahasa cukup 

terampil, pilihan kata sesuai dan 

tidak mengandung SARA 

   2 Penggunaan bahasa agak 

terampil, pilihan kata agak 

sesuai dan tidak mengandung 

SARA 

   1 Penggunaan bahasa sama sekali 
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tidak terampil, pilihan kata 

tidak sesuai dan mengandung 

SARA 

 

Rubrik Skor Penilaian Menulis Cerpen 

No  Aspek penilaian 

 

Skala Nilai Bobot Skor 

maksimal 

1 2 3 4   

1 Kesesuaian judul 

dengan isi 

    2 8 

2 Tema     2 8 

3 Alur     4 16 

4 Latar      4 16 

5 Tokoh dan 

Penokohan 

   

 

 4 16 

6 Sudut Pandang     2 8 

7 Gaya Bahasa     4 16 

8 Penggunaan Bahasa     3 12 

Jumlah       100 
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Pedoman Penilaian Tes Keterampilan Menulis Cerpen 

 
 

 

 

 

Nilai akhir = perolehan skor/skor maksimal x 100   

Jepara ,  27 Mei 2013 
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2.  
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60 - 69 

0 – 59 
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Baik  
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